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ABSTRAK


	Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) salah satu tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak etanol bunga kecombrang diformulasikan dalam bentuk sediaan serum. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui mutu fisik sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang dan aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga kecombrang dan sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang terhadap bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
	Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimental. Penelitian ini meliputi pengujian terhadap kandungan kimia simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang, karakteristik simplisia, pembuatan serum, evaluasi sediaan serum dan uji aktivitas antibakteri.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga kecombrang meliliki zona hambat terhadap bakteri Propionibacterium acne pada konsentrasi 10% (11,7 mm) kategori lemah, 30% (15,6 mm) kategori sedang, 50% (21,2 mm), 70% (21,8 mm), dan 90% (22,3 mm) kategori kuat, Bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10% (11,9 mm) kategori lemah, 30% (16,1 mm) kategori sedang, 50% (21,3 mm), 70% (21,7 mm), dan 90% (22,5 mm) kategori kuat, bakteri Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 10% (11,8 mm) kategori lemah, 30% (15,7 mm) kategori sedang, 50% (21,5 mm), 70% (21,9 mm), dan 90% (22,7 mm) kategori kuat. Aktivitas bakteri pada sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang memiliki zona hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes pada F1 (30%) 23,2 mm, F2 (50%) 25,6 mm kategori kuat, bakteri Staphylococcus aureus pada F1 (30%) 23,4 mm, F2 (50%) 24,8 mm kategori kuat, bakteri Staphylococcus epidermidis pada F1 (30%) 23,9 mm, F2 (50%) 25,8 mm kategori kuat.

Kata kunci	: Bunga kecombrang, Serum, Antibakteri
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Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Taufikurrahman dan Ibunda Enni Idris sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan bahan skripsi ini.
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu apt. Rafita Yuniarti, S.Si., M.Kes selaku pembimbing yang telah memberi banyak masukan serta dan motivasi kepada penulis dengan penuh kesabaran dan tanggung jawab selama penelitian sehingga selesainya skripsi ini, serta tak lupa pula ucapan terima kasih kepada ibu Dr. apt. Gabena Indramayani Dalimunthe, S.Si., M.Si selaku penguji I dan ibu apt. Zulmai Rani, S.Farm., M.Farm selaku penguji II yang telah banyak memberi masukan dan saran demi sempurnanya penelitian dan penulisan bahan skripsi ini.
	Pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :
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Aktivitas antibakteri pada tanaman disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalamnya. Senyawa-senyawa ini berperan sebagai pertahanan tanaman terhadap lingkungannya. Metabolisme sekunder terdiri dari sejumlah senyawa khusus, seperti golongan fenolik, alkaloid, terpenoid, dan poliketida. Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri adalah bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) (Handayani dkk, 2020).
Bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) merupakan tumbuhan yang cukup luas tersebar di Indonesia. Bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) umumnya telah dimanfaatkan masyarakat sebagai rempah masakan dan juga obat-obatan kanker, tumor, meredakan diare, mengobati tifus dan juga sebagai bahan kosmetik alami seperti bahan pencampur bedak (Widyawati dkk, 2020), antioksidan dan antibakteri (Yuliana dkk, 2023).
Bunga kecombrang mengandung fIavonoid, terpenoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri yang memiliki sifat antibakteri. Senyawa-senyawa ini dapat menyebabkan lisis pada sel bakteri. Senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol dari bunga kecombrang mampu menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri seperti Propionibacterium acnes, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, Escherichia coli, Listeria monocytogenes, dan Staphylococcus aureus (Rahmiyani dkk, 2023).
Pada penelitian ini, peneliti akan membuat serum untuk penggunaan obat jerawat yang mana di pasaran obat jerawat banyak terbuat dari obat yang kandungannya antibiotik. Penggunaan antibiotik/antibakteri sebagai anti jerawat memiliki efek samping iritasi hipersensitif dan penggunaan dalam jangka panjang dapat merusak organ dan membuat imun menjadi sensitif. Pengobatan anti jerawat dengan cara tradisional dapat menjadi alternatif yang lebih aman yaitu berasal dari bahan-bahan alami dan memiliki efek samping minimal (Wati dkk, 2023).
Penelitian sebelumnya menunjukkan ekstrak etanol bunga kecombrang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 20 % sebesar 5,83 mm; 40 % sebesar 6,17 mm; 60 % sebesar 6,67 mm dan 80 % sebesar 7,67 mm, berdasarkan hasil uji aktifitas antibakteri kekuatan daya hambat ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) pada semua konsentrasi dapat efektif sebagai antibakteri (Soemarie dkk, 2019).
Menurut penelitian lain (Utami dkk, 2021) menunjukkan sediaan masker gel ekstrak etanol bunga kecombrang mampu menghambat pertumbuhan bakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Propionobacterium acne. Pada bakteri Staphylococcus aureus dan Propionobacterium acne dengan konsentrasi 5 % dengan diaemeter zona hambat 6,70 mm dan 6,50 (kategori sedang), konsenrasi 10 % dengan diameter zona hambat 7,52 mm dan 7,50 mm (kategori sedang) sedangakan pada konsentrasu 15 % dengan diameter zona hambat 12 mm dan 11 mm (kategori kuat). Pada penelitian yang dilakukan (Setyaningsih dkk, 2022) menunjukkan bahwa salep ekstrak etanol bunga kecombrang mampu menghambat  pada bakteri Propionibacterium acnes dengan zona hambat pada konsentrasi 5% (4,36 mm) termasuk kategori lemah, konsentrasi 10 % (7,95 mm) dan konsentrasi 15% (9,37 mm) termasuk dalam kategori sedang. 
Dalam penelitian ini, serum dipilih sebagai bentuk sediaan yang diformulasikan karena belakangan populer dalam industri kosmetik. Selain itu, serum juga dapat diformulasikan sebagai produk dengan konsentrasi berbasis air atau minyak yang memiliki sifat penyerapan dan kemampuan menembus lapisan kulit lebih dalam, efektif, praktis mengatasi masalah kulit, serta dapat digunakan oleh setiap usia (Hidayah dan Hanifa, 2023). 
[bookmark: _Toc160541860]Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Formulasi, Evaluasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)”.
[bookmark: _Toc196068895]Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis?
2. Apakah sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki mutu fisik yang baik? 
3. Apakah sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis?


[bookmark: _Toc160541861][bookmark: _Toc196068896]Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis 
2. Sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki mutu fisik yang baik. 
3. [bookmark: _Toc160541862]Sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis 
[bookmark: _Toc196068897]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis. 
2. Untuk mengetahui sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki mutu fisik yang baik. 
3. Untuk mengetahui sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis.


[bookmark: _Toc160541863][bookmark: _Toc196068898]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan bagi pengembangan produk perawatan kulit yang lebih efektif dan alami berbasis ekstrak etanol bunga kecombrang untuk menjaga kelembaban kulit.
2. Memberikan kontribusi pada pengembangan produk perawatan kulit yang dapat membantu mengatasi masalah jerawat dengan cara yang lebih alami dan aman.
3. Memberikan alternatif terapi yang lebih alami dan berpotensi lebih efektif dalam mengatasi masalah kulit seperti jerawat dengan menggunakan bahan-bahan alami yang telah terbukti aman dan efektif.












[bookmark: _Toc160541864][bookmark: _Toc196068899]Kerangka Pikir Penelitian
	Adapun kerangka pikir penelitian ini adalah dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut: 
   Variabel bebas 		     Variabel Terikat 	                  Parameter 
Karakteristik Simplisia
1. Makroskopik
2. Mikroskopik
3. Penetapan kadar air 
4. Penetapan kadar sari larut dalam air
5. Penetapan kadar sari larut dalam etanol
6. Penetapan kadar abu total
7. Penetapan kadar abu tidak larut asam 

Simplisia Bunga Kecombrang

		









	

1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Tanin
4. Saponin
5. Steroid/Triterpenoid 
6. Glikosida 


Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang


Metabolit Sekunder





Zona Hambat 

Uji Aktivitas Antibakteri 



Formulasi sediaan serum 

F0	: Blanko
F1	: 30%
F2	: 50%

1. Uji Organoleptis
2. Uji Homogenitas
3. Uji pH
4. Uji Daya Sebar 
5. Uji Daya Lekat
6. Uji Viskositas
7. Uji Stabilitas


Evaluasi Sediaan







[bookmark: _Toc185019670]Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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[bookmark: _Toc160541865][bookmark: _Toc196068900]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
1.1 [bookmark: _Toc159857329][bookmark: _Toc159944457][bookmark: _Toc159944550][bookmark: _Toc160005288][bookmark: _Toc160016330][bookmark: _Toc160016436][bookmark: _Toc160017571][bookmark: _Toc160017677][bookmark: _Toc160024039][bookmark: _Toc160475411][bookmark: _Toc160541866][bookmark: _Toc184482836][bookmark: _Toc184483559][bookmark: _Toc184487680][bookmark: _Toc184489529][bookmark: _Toc184491909][bookmark: _Toc185005090][bookmark: _Toc185005279][bookmark: _Toc185021963][bookmark: _Toc185022302][bookmark: _Toc186707380][bookmark: _Toc196068901]
1. [bookmark: _Toc159857330][bookmark: _Toc159944458][bookmark: _Toc159944551][bookmark: _Toc160005289][bookmark: _Toc160016331][bookmark: _Toc160016437][bookmark: _Toc160017572][bookmark: _Toc160017678][bookmark: _Toc160024040][bookmark: _Toc160475412][bookmark: _Toc160541867][bookmark: _Toc184482837][bookmark: _Toc184483560][bookmark: _Toc184487681][bookmark: _Toc184489530][bookmark: _Toc184491910][bookmark: _Toc185005091][bookmark: _Toc185005280][bookmark: _Toc185021964][bookmark: _Toc185022303][bookmark: _Toc186707381][bookmark: _Toc196068902]
2. [bookmark: _Toc159857331][bookmark: _Toc159944459][bookmark: _Toc159944552][bookmark: _Toc160005290][bookmark: _Toc160016332][bookmark: _Toc160016438][bookmark: _Toc160017573][bookmark: _Toc160017679][bookmark: _Toc160024041][bookmark: _Toc160475413][bookmark: _Toc160541868][bookmark: _Toc184482838][bookmark: _Toc184483561][bookmark: _Toc184487682][bookmark: _Toc184489531][bookmark: _Toc184491911][bookmark: _Toc185005092][bookmark: _Toc185005281][bookmark: _Toc185021965][bookmark: _Toc185022304][bookmark: _Toc186707382][bookmark: _Toc196068903]
1 [bookmark: _Toc159857332][bookmark: _Toc159944460][bookmark: _Toc159944553][bookmark: _Toc160005291][bookmark: _Toc160016333][bookmark: _Toc160016439][bookmark: _Toc160017574][bookmark: _Toc160017680][bookmark: _Toc160024042][bookmark: _Toc160475414][bookmark: _Toc160541869][bookmark: _Toc184482839][bookmark: _Toc184483562][bookmark: _Toc184487683][bookmark: _Toc184489532][bookmark: _Toc184491912][bookmark: _Toc185005093][bookmark: _Toc185005282][bookmark: _Toc185021966][bookmark: _Toc185022305][bookmark: _Toc186707383][bookmark: _Toc196068904]
2 [bookmark: _Toc159857333][bookmark: _Toc159944461][bookmark: _Toc159944554][bookmark: _Toc160005292][bookmark: _Toc160016334][bookmark: _Toc160016440][bookmark: _Toc160017575][bookmark: _Toc160017681][bookmark: _Toc160024043][bookmark: _Toc160475415][bookmark: _Toc160541870][bookmark: _Toc184482840][bookmark: _Toc184483563][bookmark: _Toc184487684][bookmark: _Toc184489533][bookmark: _Toc184491913][bookmark: _Toc185005094][bookmark: _Toc185005283][bookmark: _Toc185021967][bookmark: _Toc185022306][bookmark: _Toc186707384][bookmark: _Toc196068905]
1 [bookmark: _Toc184482841][bookmark: _Toc184483564][bookmark: _Toc184487685][bookmark: _Toc184489534][bookmark: _Toc184491914][bookmark: _Toc185005095][bookmark: _Toc185005284][bookmark: _Toc185021968][bookmark: _Toc185022307][bookmark: _Toc186707385][bookmark: _Toc196068906][bookmark: _Toc160541871]
[bookmark: _Toc196068907]Uraian Tumbuhan
Kecombrang termasuk ke dalam jenis tumbuhan Rimpang dengan famili Zingiberaceae. Genus Etlingera dikenal dengan Torch Ginger yang dibudidayakan di seluruh daerah tropis dan digunakan dalam masakan Asia Tenggara. Genus Etlingera beragam secara morfologis dengan jumlah total spesies masih belum terhitung secara keseluruhan, tetapi diperkirakan ada 150-200 spesies. Semua spesies kecombrang selalu hijau dan sebagian besar ditemukan di hutan hijau sepanjang khatulistiwa, tumbuh dari dataran rendah dengan ketinggian 2.700 m (Yuliana, 2023).
Uraian tumbuhan meliputi sistematika tumbuhan, sinonim, nama daerah, habitat dan daerah tumbuh, morfologi tumbuhan, kandungan kimia dan khasiat.
1 [bookmark: _Toc159857335][bookmark: _Toc159944463][bookmark: _Toc159944556][bookmark: _Toc160005294][bookmark: _Toc160016336][bookmark: _Toc160016442][bookmark: _Toc160017577][bookmark: _Toc160017683][bookmark: _Toc160024045][bookmark: _Toc160475417][bookmark: _Toc160541872][bookmark: _Toc184482843][bookmark: _Toc184483566][bookmark: _Toc184487687][bookmark: _Toc184489536][bookmark: _Toc184491916][bookmark: _Toc185005097][bookmark: _Toc185005286][bookmark: _Toc185021970][bookmark: _Toc185022309][bookmark: _Toc186707387][bookmark: _Toc196068908]
2 [bookmark: _Toc159857336][bookmark: _Toc159944464][bookmark: _Toc159944557][bookmark: _Toc160005295][bookmark: _Toc160016337][bookmark: _Toc160016443][bookmark: _Toc160017578][bookmark: _Toc160017684][bookmark: _Toc160024046][bookmark: _Toc160475418][bookmark: _Toc160541873][bookmark: _Toc184482844][bookmark: _Toc184483567][bookmark: _Toc184487688][bookmark: _Toc184489537][bookmark: _Toc184491917][bookmark: _Toc185005098][bookmark: _Toc185005287][bookmark: _Toc185021971][bookmark: _Toc185022310][bookmark: _Toc186707388][bookmark: _Toc196068909]
1.1 [bookmark: _Toc159857337][bookmark: _Toc159944465][bookmark: _Toc159944558][bookmark: _Toc160005296][bookmark: _Toc160016338][bookmark: _Toc160016444][bookmark: _Toc160017579][bookmark: _Toc160017685][bookmark: _Toc160024047][bookmark: _Toc160475419][bookmark: _Toc160541874][bookmark: _Toc184482845][bookmark: _Toc184483568][bookmark: _Toc184487689][bookmark: _Toc184489538][bookmark: _Toc184491918][bookmark: _Toc185005099][bookmark: _Toc185005288][bookmark: _Toc185021972][bookmark: _Toc185022311][bookmark: _Toc186707389][bookmark: _Toc196068910]
[bookmark: _Toc160541875][bookmark: _Toc196068911]Sistematika Tumbuhan
Hasil dari indentifikasi tumbuhan  dari Herbarium Medanense Universitas Sumatera Utara, Nomor 1921/MEDA/2024 yaitu :
Kingdom	: Plantae
Divisi		: Magnoliophyta
Kelas		: Monocotiledoneae
Ordo		: Zingiberales
Famili		: Zingiberaceae
Genus		: Etlingera
Spesies	: Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm
Nama Lokal	: Bunga Kecombrang
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[image: C:\Users\Dell\Downloads\WhatsApp Image 2024-07-12 at 03.55.48(1).jpeg]
[bookmark: _Toc159857382][bookmark: _Toc160475759][bookmark: _Toc184314805][bookmark: _Toc184314971][bookmark: _Toc184315109][bookmark: _Toc185004929][bookmark: _Toc186707621]Gambar 2.1 Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

2.1.1 [bookmark: _Toc160541876][bookmark: _Toc196068912]Morfologi Kecombrang
Kecombrang merupakan tanaman herbal yang membentuk rumpun, berbatang semu, tegak, berwarna hijau dan membentuk rimpang. Kecombrang memiliki daun lebat dengan tinggi mencapai 5-6 m dengan pangkal berjarak 10-18 cm satu dengan lainnnya. Daun tersusun menyilang sepanjang daun kecuali dibagian pangkal tidak berkembang, berjumlah kurang lebih 17 pasang. Panjang persimpangan daun dan tangkai daun lebih kurang 2 cm. Tangkai dari jenis ini memiliki panjang 2,5-3,5 cm, helaian daun berbentuk oblong, mencapai 81x18 cm pada anak daun paling besar dibagian tengah (Purwoko dkk, 2019).
Bunga kecombrang adalah bunga majemuk berbentuk bonggol, banyak bunga berjumlah 200 atau lebih, umumnya 11-13 bunga mekar secara bersamaan. Bunga dengan pinggiran tegak memiliki panjang 1,8-2 cm, lebar 0,8 cm, bunga berwarna merah dengan pinggiran berwarna kuning kecuali pada pinggir pangkal, ujung bunga berbentuk bundar. Kecombrang memiliki perbuahan yang memanjang dengan ukuran 19x10 cm dengan jumlah bunga yang masih mengering. Jumlah buah kecombrang 15-25 atau lebih, buah berbentuk bulat telur sungsang dan berwarna kuning langsat atau hijau pucat saat buah matang. Akar dari 7 jenis ini terletak dibawah tanah atau rimpang yang berbentuk silindris dengan diameter 3-4 cm dan kulit berwarna hijau (Silalahi dkk, 2018).
2.1.2 [bookmark: _Toc160541877][bookmark: _Toc196068913]Daerah Tumbuhan
Kecombrang disetiap daerah Indonesia mempunyai nama yang berbeda-beda seperti combrang honje (Jawa Barat), bongkot (Bali). Sedangkan untuk didaerah Makasar dikenal dengan Patikala, Sumatera Utara dikenal dengan Kincung dan Sumatera Barat Kecombrang dikenal dengan nama Unji (Martinsyah dkk, 2020). 
2.1.3 [bookmark: _Toc160541878][bookmark: _Toc196068914]Kandungan Senyawa dan Bioaktivitas
Kecombrang mengandung protein (12,6%), lemak (18,2%), serat (17,6%), kadar asam lemak tak jenuh yang tinggi (palmitoleic acid) 16,4%, asam linoleat 14,5%, dan asam oleat 5,2%), asam amino esensial (leusin) sebesar 7,2 mg/100, protein dan lisin (7,9 mg/100 mg protein) serta mineral penting seperti K (1589 mg/100 g), Ca (775 mg/100g), Mg (327 mg/100 g), P (286 mg/10 0g) dan S (167 mg/100 g) (Soemarie dkk, 2019). 
Kecombrang memiliki senyawa metabolit sekunder seperti saponin, tanin, quercetin, lainglikosida, antosianin, kaemprefol, quercitrin, ergosterol 5,8- peroksida, diarilheptanoid, labdane diterpenoid, sitostenon, catechin, kaempfrol 3- glukoronida, dekanal, dodekanal, 1-tetradekana, detoksikurkumin, ester dodesil, sterol, ß-cinene, ß-farnesene dan aneka terpen. Selain itu, kecombrang memiliki senyawa golongan fenolik seperti resveratrol dan jenis flavonoid seperti apigenin, 3-Hydroxy3,4’-dymethoxyflavone, lapachol, methyled 8 chrysin, 4’-hydroxy-5,7-dimethoxyflavanone, dan 6,2’-dihydroxyflavanone (Wati dkk, 2022). 
Kecombrang mengandung bioaktif senyawa seperti polifenol, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan minyak esensial yang dianggap memiliki potensi sebagai antioksidan dan juga alternatif alami sebagai bahan pengawet. Batang kecombrang mengandung minyak esensial. Antioksidan yang kuat pada kecombrang disebabkan karena kandungan senyawa golongan flavonoid, terpenoid dan tanin. Senyawa aktif seperti golongan polifenol, fenol, flavonoid dan terpenoid umumnya bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologi. Aktivitas farmakologis terjadi dengan berbagai mekanisme kerja yang berguna dalam mengatasi berbagai penyakit (Soemarie dkk, 2019).
1 [bookmark: _Toc159857341][bookmark: _Toc159944469][bookmark: _Toc159944562][bookmark: _Toc160005300][bookmark: _Toc160016342][bookmark: _Toc160016448][bookmark: _Toc160017583][bookmark: _Toc160017689][bookmark: _Toc160024051][bookmark: _Toc160475424][bookmark: _Toc160541879][bookmark: _Toc184482850][bookmark: _Toc184483573][bookmark: _Toc184487694][bookmark: _Toc184489543][bookmark: _Toc184491923][bookmark: _Toc185005104][bookmark: _Toc185005293][bookmark: _Toc185021977][bookmark: _Toc185022316][bookmark: _Toc186707394][bookmark: _Toc196068915]
2 [bookmark: _Toc159857342][bookmark: _Toc159944470][bookmark: _Toc159944563][bookmark: _Toc160005301][bookmark: _Toc160016343][bookmark: _Toc160016449][bookmark: _Toc160017584][bookmark: _Toc160017690][bookmark: _Toc160024052][bookmark: _Toc160475425][bookmark: _Toc160541880][bookmark: _Toc184482851][bookmark: _Toc184483574][bookmark: _Toc184487695][bookmark: _Toc184489544][bookmark: _Toc184491924][bookmark: _Toc185005105][bookmark: _Toc185005294][bookmark: _Toc185021978][bookmark: _Toc185022317][bookmark: _Toc186707395][bookmark: _Toc196068916]
2.1 [bookmark: _Toc159857343][bookmark: _Toc159944471][bookmark: _Toc159944564][bookmark: _Toc160005302][bookmark: _Toc160016344][bookmark: _Toc160016450][bookmark: _Toc160017585][bookmark: _Toc160017691][bookmark: _Toc160024053][bookmark: _Toc160475426][bookmark: _Toc160541881][bookmark: _Toc184482852][bookmark: _Toc184483575][bookmark: _Toc184487696][bookmark: _Toc184489545][bookmark: _Toc184491925][bookmark: _Toc185005106][bookmark: _Toc185005295][bookmark: _Toc185021979][bookmark: _Toc185022318][bookmark: _Toc186707396][bookmark: _Toc196068917]
2.1.1 [bookmark: _Toc159857344][bookmark: _Toc159944472][bookmark: _Toc159944565][bookmark: _Toc160005303][bookmark: _Toc160016345][bookmark: _Toc160016451][bookmark: _Toc160017586][bookmark: _Toc160017692][bookmark: _Toc160024054][bookmark: _Toc160475427][bookmark: _Toc160541882][bookmark: _Toc184482853][bookmark: _Toc184483576][bookmark: _Toc184487697][bookmark: _Toc184489546][bookmark: _Toc184491926][bookmark: _Toc185005107][bookmark: _Toc185005296][bookmark: _Toc185021980][bookmark: _Toc185022319][bookmark: _Toc186707397][bookmark: _Toc196068918]
2.1.2 [bookmark: _Toc159857345][bookmark: _Toc159944473][bookmark: _Toc159944566][bookmark: _Toc160005304][bookmark: _Toc160016346][bookmark: _Toc160016452][bookmark: _Toc160017587][bookmark: _Toc160017693][bookmark: _Toc160024055][bookmark: _Toc160475428][bookmark: _Toc160541883][bookmark: _Toc184482854][bookmark: _Toc184483577][bookmark: _Toc184487698][bookmark: _Toc184489547][bookmark: _Toc184491927][bookmark: _Toc185005108][bookmark: _Toc185005297][bookmark: _Toc185021981][bookmark: _Toc185022320][bookmark: _Toc186707398][bookmark: _Toc196068919]
2.1.3 [bookmark: _Toc159857346][bookmark: _Toc159944474][bookmark: _Toc159944567][bookmark: _Toc160005305][bookmark: _Toc160016347][bookmark: _Toc160016453][bookmark: _Toc160017588][bookmark: _Toc160017694][bookmark: _Toc160024056][bookmark: _Toc160475429][bookmark: _Toc160541884][bookmark: _Toc184482855][bookmark: _Toc184483578][bookmark: _Toc184487699][bookmark: _Toc184489548][bookmark: _Toc184491928][bookmark: _Toc185005109][bookmark: _Toc185005298][bookmark: _Toc185021982][bookmark: _Toc185022321][bookmark: _Toc186707399][bookmark: _Toc196068920]
2.1.4 [bookmark: _Toc160541885][bookmark: _Toc196068921]Khasiat dan Kegunaan
Khasiat  kecombrang  secara  tradisional  dikembangkan  sebagai  penambah  rasa  dan  pengawet alami  untuk  makanan. Kecombrang mempunyai potensi sebagai bahan makanan yang mengandung antioksidan, antibakteri, dan antikanker (Yuliana, 2023). Secara tradisional, bunga  kecombrang berkhasiat sebagai obat penghilang bau badan, memperbanyak air susu ibu dan pembersih darah (Naajiyah dkk, 2022).
[bookmark: _Toc159857348][bookmark: _Toc159944476][bookmark: _Toc159944569][bookmark: _Toc160005307][bookmark: _Toc160016349][bookmark: _Toc160016455][bookmark: _Toc160017590][bookmark: _Toc160017696][bookmark: _Toc160024058][bookmark: _Toc160475431][bookmark: _Toc160541886][bookmark: _Toc159857349][bookmark: _Toc159944477][bookmark: _Toc159944570][bookmark: _Toc160005308][bookmark: _Toc160016350][bookmark: _Toc160016456][bookmark: _Toc160017591][bookmark: _Toc160017697][bookmark: _Toc160024059][bookmark: _Toc160475432][bookmark: _Toc160541887][bookmark: _Toc159857350][bookmark: _Toc159944478][bookmark: _Toc159944571][bookmark: _Toc160005309][bookmark: _Toc160016351][bookmark: _Toc160016457][bookmark: _Toc160017592][bookmark: _Toc160017698][bookmark: _Toc160024060][bookmark: _Toc160475433][bookmark: _Toc160541888]Selain diolah untuk makanan kecombrang juga memiliki kegunaan lain, yaitu dapat menghilangkan bau tidak sedap pada tubuh jika digunakan sebagai bahan dasar sabun, dapat membantu sirkulasi darah dan membersihkan darah, mengatasi beragam ganguan kulit dan juga dapat menjadi penetralisir cairan asam lambung (Lestari dan Putra, 2019). 
[bookmark: _Toc160541889][bookmark: _Toc196068922]Simplisia
[bookmark: _Toc159857353][bookmark: _Toc159944480][bookmark: _Toc159944573][bookmark: _Toc160005311][bookmark: _Toc160016353][bookmark: _Toc160016459][bookmark: _Toc160017594][bookmark: _Toc160017700][bookmark: _Toc160024062]Simplisia adalah bahan alam yang sudah dikeringkan yang akan digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan dari bentuk aslinya. Pengeringan dapat dilakukan dengan metode penjemuran di bawah sinar matahari, diangin-angin, atau menggunakan oven, kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan dengan oven tidak lebih dari 60°C (Depkes RI, 2014). 
[bookmark: _Toc196068923]Tahapan Pembuatan Simplisia
Pembuatan simplisia dengan cara pengeringannya dilakukan dengan cepat, tetapi pada suhu yang tidak terlalu tinggi. Pengeringan yang dilakukan dengan waktu lama akan mengakibatkan simplisia yang diperoleh ditumbuhi kapang. Pengeringan yang dilakukan pada suhu terlalu tinggi akan mengakibatkan perubahan kimia pada kandungan senyawa aktifnya. Untuk mencegah hal tersebut, untuk bahan simplisia yang memerlukan perajangan perlu diatur perajangannya, sehingga diperoleh tebal irisan yang pada pengeringan tidak mengalami kerusakan. Tahap Pembuatan yaitu: (Depkes RI, 1985).
a. Pengumpulan Bahan Baku 
Kadar senyawa aktif dalam suatu simplisia berbeda-beda antara lain tergantung pada :
1) Bagian tanaman yang digunakan. 
2) Umur tanaman yang digunakan. 
3) Waktu panen. 
4) Lingkungan tempat tumbuh. 
Waktu panen sangat erat hubungannya dengan pembentukan senyawa aktif di dalam bagian tanaman yang akan dipanen. Waktu panen yang tepat pada saat bagian tanaman tersebut mengandung senyawa aktif dalam jumlah yang terbesar.

b. Sortasi Basah 
Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplisia. Misalnya pada simplisia yang dibuat dari akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akar yang telah rusak, serta pengotoran lainnya harus dibuang. Tanah mengandung bermacam-macam mikroba dalam jurnlah yang tinggi, oleh karena itu pembersihan simplisia dari tanah yang terikut dapat mengurangi jumlah mikroba awal.
c. Pencucian 
Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotoran lainnya yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih, misalnya air dari mata air, air sumur atau air PAM. Bahan simplisia yang mengandung zat yang mudah larut di dalam air yang mengalir, pencucian agar dilakukan dalam waktu yang sesingkat mungkin. 
d. Perajangan 
Beberapa jenis bahan simplisia perlu mengalami proses perajangan. Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, dengan alat mesin perajang khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki. Semakin tipis bahan yang akan dikeringkan, semakin cepat penguapan air, sehingga mempercepat waktu pengeringan. Akan tetapi irisan yang terlalu tipis juga dapat menyebabkan berkurangnya atau hilangnya zat berkhasiat yang mudah menguap.
e. Pengeringan
Tujuan pengeringan ialah untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Dengan mengurangi kadar air dan menghentikan reaksi enzimatik akan dicegah penurunan mutu atau perusakan simplisia. Air yang masih tersisa dalam simplisia pada kadar tertentu dapat merupakan media pertumbuhan kapang dan jasad renik lainnya. Hal-ha1 yang perlu diperhatikan selama proses pengeringan adalah suhu pengeringan, kelembaban udara, aliran udara, Waktu pengeringan dan luas permukaan bahan. Suhu pengeringan tergantung kepada bahan simplisia dan cara pengeringannya. Bahan simplisia dapat dikeringkan pada suhu 30°C sampai 90°C, tetapi suhu yang terbaik adalah tidak melebihi 60°C.
f. Sortasi Kering 
Sortasi setelah pengeringan sebenarnya merupakan tahap akhir pembuatan simplisia. Tujuan sortasi untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran-pengotoran lain yang masih ada dan tertinggal pada sirnplisia kering. Proses ini dilakukan sebelum sirnplisia dibungkus untuk kernudian disimpan. Serbuk dari simplisia memiliki beberapa persyaratan yaitu: 
1) Kadar air tidak lebih dari 10 %. 
2) Angka lempeng total tidak lebih dari 10 
3) Angka kapang dan khamir tidak lebih dari 10 
4) Mikroba pathogen negatif. 
5) Aflatoksin tidak lebih dari 30 bpj. 
[bookmark: _Toc159857354][bookmark: _Toc159944481][bookmark: _Toc159944574][bookmark: _Toc160005312][bookmark: _Toc160016354][bookmark: _Toc160016460][bookmark: _Toc160017595][bookmark: _Toc160017701][bookmark: _Toc160024063][bookmark: _Toc160475435][bookmark: _Toc160541890][bookmark: _Toc160475436][bookmark: _Toc160541891][bookmark: _Toc160475437][bookmark: _Toc160541892][bookmark: _Toc160475438][bookmark: _Toc160541893]Untuk penggunaan bahan tambahan seperti pengawet, serbuk dengan bahan baku simplisia dilarang ditambahkan bahan pengawet. Wadah dan penyimpanan untuk serbuk simplisia ialah dalam wadah tertutup baik; disimpan pada suhu kamar, ditempat kering dan terlindung dari sinar matahari.
[bookmark: _Toc160541894][bookmark: _Toc196068924]Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai. Kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang ditetapkan. Ekstrak cair adalah sediaan cair simplisia nabati yang mengandung etanol sebagai pelarut atau sebagai pengawet atau sebagai pelarut dan pengawet. Jika tidak dinyatakan lain pada masing-masing monografi tiap ml ekstrak mengandung bahan aktif dari 1 g simplisia yang memenuhi syarat.  Ekstrak cair yang cenderung membentuk endapan dapat didiamkan dan disaring atau bagian yang bening dienap tuangkan. Beningan yang diperoleh memenuhi persyaratan Farmakope. Ekstrak cair dapat dibuat dari ekstrak yang sesuai (Depkes RI, 2014). 
[bookmark: _Toc160541895][bookmark: _Toc196068925]Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan kandungan senyawa kimia dari jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan penyari tertentu. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan cara mengekstraksi zat aktif dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian, hingga memenuhi baku yang ditetapkan (Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc155161938][bookmark: _Toc160541896][bookmark: _Toc196068926]Cara Dingin
a. Maserasi
		Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dengan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel.
b. Perkolasi
	Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu percolator. Perkolasi bertujuan supaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya dilakukan untuk zat berkhasiat yang tahan ataupun tidak tahan pemanasan. Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. Gerak kebawah disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan di atasnya, dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung untuk menahan. Kekuatan yang berperan pada perkolasi antara lain: gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya kapiler dan daya geseran (friksi).

[bookmark: _Toc155161939][bookmark: _Toc160541897][bookmark: _Toc196068927]Cara Panas
a. Refluks
		Salah satu metode sintesis senyawa anorganik adalah refluks, metode ini digunakan apabila dalam sintesis tersebut menggunakan pelarut yang volatil. Pada kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan menguap sebelum reaksi berjalan sampai selesai.
b. Soxhlet
	Sokletasi adalah suatu metode atau proses pemisahan suatu komponen yang terdapat dalam zat padat dengan cara penyaringan berulang-ulang dengan menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan akan terisolasi (Sudarwati dan Fernanda, 2019). 
c. Digesti
	Digesti merupakan metode ekstraksi maserasi kinetik dengan suhu di atas suhu kamar, biasanya berkisar pada suhu 40°C - 50°C (Depkes RI, 2000). 
d. Infundasi
Infundasi adalah proses penyarian yang umumnya dilakukan untuk penyari zat kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Proses ini dilakukan pada suhu 90°C selama 15 menit (Depkes RI, 2000). 
e. Dekoktasi
[bookmark: _Toc155161940][bookmark: _Toc160541898]	Dekoktasi adalah proses penyarian simplisia dengan menggunakan pelarut air pada temperatur 90-100°C selama 30 menit (Depkes RI, 2000).
[bookmark: _Toc196068928]Metabolit Sekunder
Metabolit sekunder adalah senyawa-senyawa organic yang berasal dari sumber alami tumbuhan, yang dapat memberikan efek fisiologis terhadap makhluk hidup, pada umumnya merupakan senyawa bioaktif. Senyawa metabolit sekunder dapat berupa alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid dan tanin. 
Metabolit sekunder adalah senyawa hasil biogenesis dari metabolit primer. Umumnya dihasilkan oleh tumbuhan tingkat tinggi, yang bukan merupakan senyawa penentu kelangsungan hidup secara langsung, tetapu lebih sebagai hasil mekanisme pertahanan diri dari organisme. Aktivitas biologi tanaman dipengaruhi oleh jenis meatbolit sekunder yang terkandung didalamnya. Aktivitas biologi yang ditentukan oleh struktur kimia dari senyawa. Unit struktur atau gugus molekul mempengaruhi aktivitas biologi karena berkaitan dengan mekanisme kerja senyawa terhadap reseptor di dalam tubuh (Suteja, 2018).
[bookmark: _Toc196068929]Skrining Fitokimia
a. Alkaloid
Alkaloid adalah kelompok metabolit sekunder terpenting yang ditemukan pada tumbuhan.Keberadaan alkaloid di alam tidak pernah berdiri sendiri. Golongan senyawa ini berupa campuran dari beberapa alkaloid utama dan beberapa kecil.
Definisi yang tepat dari istilah ‘alkaloid’ (mirip alkali) agak sulit karena tidak ada batas yang jelas antara alkaloid dan amina kompleks yang terjadi secara alami. Alkaloid khas yang berasal dari sumber tumbuhan, senyawa ini bersifat basa, mengandung satu atau lebih atom nitrogen (biasanya dalam cincin heterosiklik) dan mereka biasanya memiliki aktivitas fisiologis yang pada manusia atau hewan lainnya (Julianto, 2019).
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[bookmark: _Toc160475760][bookmark: _Toc184314806][bookmark: _Toc184314972][bookmark: _Toc184315110][bookmark: _Toc185004930][bookmark: _Toc186707622]Gambar 2.2 Struktur Alkaloid (Noviyanty dan Hepiyansori, 2018)
b. Flavonoid
		Flavonoid ditemukan pada tanaman yang berkontribusi memproduksi pigmen berwarna kuning, merah, orange, biru, dan warna ungu dari buah, bunga, dan daun. Flavonoid termasuk dalam famili polifenol yang larut dalam air. Flavonoid jenis flavon dan flavonol mengandung jumlah terbesar senyawa. Terdapat beberapa subkelas flavonoid diantaranya flavanon, falvon, antochyanidin, isoflavon, dan flavonol (Ningsih dkk, 2023).
	Flavonoid merupakan kelompok polifenol dan diklasifikasikan berdasarkan struktur kimia serta biosintesisnya. Flavonoid mempunyai kerangka dasar karbon yang terdiri dari 15 atom karbon. Dimana dua cincin benzena (C6) terikat oleh rantai propana (C3)  struktural (Noer dkk, 2018).
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[bookmark: _Toc184314808]
[bookmark: _Toc184314973][bookmark: _Toc184315111][bookmark: _Toc185004931][bookmark: _Toc186707623]Gambar 2.3 Struktur Flavonoid (Noer dkk, 2018)
c. Tanin
	Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder tanaman, yakni senyawa polifenol dengan bobot molekul yang bervariasi. Struktur kimia tanin juga beragam, namun memiliki kesamaan yakni dapat mengikat protein. Sementara itu terdapat juga senyawa fenol nontanin yang tidak dapat mengendapkan protein. Umumnya tanin memiliki bobot molekul serta struktur yang lebih kompleks dibandingkan dengan senyawa fenol nontanin seperti katekol, pirogallol, asam gallat, katekin, dan lavanol-lavanol lainnya (Jayanegara, 2019).
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[bookmark: _Toc160475762]
[bookmark: _Toc184314974][bookmark: _Toc184315112][bookmark: _Toc185004932]
[bookmark: _Toc186707624]Gambar 2.4 Struktur Tanin (Noer dkk, 2018)
d. Saponin
[image: ]Saponin juga memiliki karakteristik dapat membentuk busa/sabun. Struktur kimia saponin sangat bervariasi antar tanaman. Variasi struktur ini yang menyebabkan bervariasinya pula efek biologis antar sumber saponin (Jayanegara, 2019).





[bookmark: _Toc160475763][bookmark: _Toc184314809][bookmark: _Toc184314975][bookmark: _Toc184315113][bookmark: _Toc185004933][bookmark: _Toc186707625]Gambar 2.5 Struktur Saponin (Noer dkk, 2018)
e. Steroid/ Triterpenoid
[image: C:\Users\Windows 8\Downloads\WhatsApp Image 2020-08-19 at 11.18.12.jpeg][image: C:\Users\Windows 8\Downloads\WhatsApp Image 2020-08-19 at 11.18.12 (1).jpeg]	Senyawa terpena merupakan kelompok senyawa organik hidrokarbon yang melimpah yang dihasilkan oleh berbagai jenis tumbuhan. Triterpenoid juga dihasilkan oleh serangga. Senyawan ini pada umumnya memberikan bau yang kuat dan dapat melindungi tumbuhan dari herbivora dan predator. Triterpenoid juga merupakan komponen utama dalam minyak atsiri dari beberapa jenis tumbuhan dan bunga. Minyak atsiri digunakan secara luas untuk wangi-wangian parfum, dan digunakan dalam pengobatan seperti aromaterapi (Jayanegara, 2019)
[image: C:\Users\Windows 8\Downloads\WhatsApp Image 2020-08-19 at 11.18.12 (1).jpeg][image: C:\Users\Windows 8\Downloads\WhatsApp Image 2020-08-19 at 11.18.12.jpeg]


Struktur Triterpenoid
Struktur Steroid

[bookmark: _Toc160475764][bookmark: _Toc184314810][bookmark: _Toc184314976][bookmark: _Toc184315114][bookmark: _Toc185004934][bookmark: _Toc186707626]Gambar 2.6 Struktur Steroid dan Triterpenoid (Putri dkk, 2023)
f. Glikosida
Glikosida adalah suatu senyawa metabolit sekunder yang berikatan dengan senyawa gula melalui ikatan glikosida. Glikosida memainkan peranan penting dalam sistem hidup suatu organisme. Beberapa glikosida dalam tumbuhan digunakan dalam pengobatan.
[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\Ikatan+Glikosida.png]	Umumnya glikosida mudah terhidrolisis oleh asam mineral atau enzim. Hidrolisis oleh asam memerlukan panas, hidrolisis oleh enzim tidak memerlukan panas. Amygdalin merupakan glikosida yang pertama kali diidentifikasi oleh kimiawan berkebangsaan Perancis, Pierre Robiquet dan Antoine Boutron Charlard pada tahun 1830 (Julianto, 2019).




[bookmark: _Toc185004935][bookmark: _Toc186707627]Gambar 2.7 Struktur Glikosida (Sumardjo, 2006)
[bookmark: _Toc155161941][bookmark: _Toc160541899][bookmark: _Toc196068930]Kulit
	Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia. Sebagai pertahanan fisik terluar, kulit bertugas untuk mencegah invasi dari berbagai patogen dan kolonisasi dari berbagai mikroorganisme bermanfaat pada kulit turut serta berperan pada fungsi pertahanan tersebut. Kulit manusia merupakan tempat tinggal dari berjuta-juta bakteri, jamur, dan virus (Fitriyani dan Murlistyarini, 2022). Kulit merupakan organ tubuh terluar manusia yang lentur dan elastis, menutupi seluruh permukaan tubuh. Luas kulit orang dewasa 1,5 m2 dengan berat sekitar 15% berat badan. Kulit sangat kompleks, elastis, sensitif, serta sangat bervariasi pada keadaan iklim, umur, gender, ras dan juga bergantung pada lokasi tubuh, serta memiliki variasi perihal lembut, tipis dan tebalnya (Mulianingsih dan Ambarwati, 2021). Rata-rata tebal kulit 1-2 mm, paling tebal (6 mm) ada ditelapak tangan dan kaki dan paling tipis (0,5 mm) ada di penis (Indra, Putra dan Winaya, 2018).
[bookmark: _Toc155161942][bookmark: _Toc160541900][bookmark: _Toc196068931]Struktur Kulit
Kulit terdiri dari tiga lapisan jaringan yang mempunyai fungsi dan karakteristik berbeda. Ketiga lapisan tersebut yaitu: lapisan epidermis, lapisan dermis, dan lapisan subkutan. 
[image: ]
[bookmark: _Toc160475765][bookmark: _Toc184314811][bookmark: _Toc184314977][bookmark: _Toc184315115][bookmark: _Toc185004936][bookmark: _Toc186707628]Gambar 2.8 Struktur Kulit (Agoes, 2015)

a. Lapisan epidermis 
	Epidermis dikenal juga dengan kulit ari, yaitu lapisan kulit paling luar, lapisan epidermis bertanggung jawab terhadap interaksi dan kominikasi kulit dengan dunia luar seperti udara, polusi dan air dan melindungi lapisan kulit yang ada dibawahnya. Lapian terluar ini tampah seperti jaringan hidup, tetapi sebetulnya merupakan tumpukan sel-sel kulit mati yang disebut dengan horny. Lapisan horny terdiri dari milyaran sel pipih yang mudah mengelupas dan digantikan dengan sel baru setiap 4 minggu atau sekitar 28 hari. Lapisan kulit epidermis terdiri dari banyak lapisan sel keratinosit yang selalu aktif melakukan regenerasi kulit (Aini dkk, 2019).
b. Lapisan dermis
Lapisan dermis (Kulit Jangat) adalah lapisan yang mempunyai ketebalan 4x lipat dari lapisan epidermis (kira-kira 0,25-2,55 mm ketebalannya) tersusun dari jaringan penghubung dan penyokong lapisan epidermis dan mengikatnya pada lapisan dalam hypodermis. Lapisan dermis terdiri dari banyak serat kolagem dan elastin yang menunjang kekenyalan kulit diantaraya: kelenjar keringat, kelenjar lemak, akar rambut, ujung-ujung saraf perasa, dan pembuluh darah kapiler (Aini dkk, 2019).
c. Lapisan hipodermis
Hipodermis merupakan bagian yang terletak paling bawah dari kulit dan terbentuk dari jaringan ikat longgar yang memisahkan kulit dengan otot dibawahnya sehingga kulit dapat bergerak dengan mudah di atas jaringan penyangganya. Lapisan hipodermis terdiri dari jaringan konektif, pembulih darah, dan sel-sel penyimpanan lemak. Fungsi dari lapisan ini yaitu membatu melindungi tubuh dari benturan-benturan fisik dan mengatur panas tubuh. Jumlah lemak pada lapisan ini mengikat apabila makan terlalu berlebihan. Jika tubuh memerlukan energi ekstra atau tambahan maka secara otomatis lapisan ini akan memberikan energi dengan cara memecah simpanan lemaknya (Aini dkk, 2019).
[bookmark: _Toc160541901][bookmark: _Toc196068932]Jenis-Jenis Kulit
Jenis-jenis kulit pada manusia akan berbeda-beda tergantung dengan kondisi lingkungan dan keturunan. Oleh karena itu, kegiatan perawatan kulit akan disesuaikan dengan jenis kulit tersebut. Karena jenis kulit yang berbeda juga tentunya memiliki perawatan yang berbeda juga. Penggunaan produk kulit yang tidak tepat dengan penggolongan jenis kulit akan menyebabkan kerusakan pada kulit. Jenis-jenis kulit yaitu (Munawarrah dkk, 2021)
a. Normal. Kulit normal merupakan jenis kulit yang cenderung mudah dirawat. Kelenjar minyak (sebaceous gland) pada kulit normal biasanya tidak terlalu menjadi masalah, karena minyak (sebum) yang dikeluarkan seimbang, tidak berlebihan ataupun kekurangan. 
b. Kering. Kulit kering merupakan jenis kulit yang kekurangan sebum. Karena jumlah sebum yang terbatas, maka kulit kering sering mengalami kekurangan sebum dan kelembaban berkurang dengan cepat. 
c. Berminyak. Kulit berminyak merupakan jenis kulit yang diakibatkan oleh kelenjar sebaceous sangat aktif pada saat pubertas, ketika distimulasi oleh hormon pria yaitu androgen. 
d. Kombinasi. Kulit kombinasi merupakan gabungan dari lebih dari satu jenis kulit seperti kulit kering dan kulit berminyak. Bagian yang berminyak umumnya terdapat pada daerah dagu, hidung dan dahi, yang diketahui sebagai T-Zone atau daerah T.
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Jerawat merupakan suatu keadaan dimana pori-pori kulit tersumbat sehingga menimbulkan peradangan. Jerawat dapat dipicu oleh bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus. Penyebab dari munculnya jerawat diantaranya produksi minyak berlebihan, adanya sumbatan lapisan kulit mati pada pori-pori yang terinfeksi, bakteri, kosmetik, obat-obatan, telepon genggam, stres, faktor genetik turunan orang tua, faktor hormon seperti pada saat pubertas menginjak belia, adanya iritasi kulit, pil KB (Hidayah dan Hanifa, 2023).
Gejala yang dapat ditimbulkan akibat jerawat dapat bervariasi, seperti munculnya bintik-bintik, kulit menjadi berminyak, serta kulit yang ditumbuhi jerawat juga akan terasa panas. Pengobatan jerawat bertujuan untuk mengurangi proses peradangan kelenjar polisebasea, memperbaiki penampilan pasien dan mencegah timbulnya jaringan parut akibat jerawat. Pengobatan dapat dilakukan dengan menurunkan produksi sebum, menurunkan populasi bakteri dan menurunkan inflamasi kulit (Wiendarlina dkk, 2019).
Jerawat sering terjadi pada kulit wajah, leher dan punggung manusia baik laki-laki maupun perempuan. Jerawat paling sering menyerang remaja dimana jerawat muncul pada saat memasuki masa pubertas, tetapi bisa saja terjadi pada semua usia. Kemungkinan penyebabnya adalah perubahan sistem hormonal yang meransang peningkatan produksi dari kelenjar sebasea (kelenjar penghasil minyak) di kulit. Selama pubertas atau dalam keadaan terjadinya perubahan hormon kelenjar sebasea menjadi lebih aktif dan menghasilkan minyak yang berlebihan. Minyak yang mengering, kulit yang mengelupas dan bakteri berkumpul dalam pori-pori kulit selanjutnya membentuk komedo. Komedo menyebabkan tersumbatnya aliran minyak dari selubung akar rambut (folikel) ke pori-pori. Bakteri tumbuh didalam pori-pori yang tersumbat dan menguraikan beberapa lemak di dalam minyak yang menyebabkan iritasi kulit. Karena adanya faktor hormonal yang berlebihan dan dipacu dengan adanya mikroba sehingga kulit wajah rentan mengalami penyakit kulit seperti jerawat (Zahrah dkk, 2019).
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Bakteri merupakan mikroorganisme yang dapat hidup, tumbuh dan berkembang biak dimana saja. Bakteri karena bersifat mikroskopis dapat dengan mudah tumbuh dan berkembang seperti di kulit, tanah, udara tempat lembap, rambut, dan tempat-tempat yang memiliki kandungan unsur hara yang tinggi (Yarza dkk, 2022).
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Untuk memahami beberapa kelompok organisme, diperlukan klasifikasi. Tes biokimia, pewarnaan gram, merupakan kriteria yang efektif untuk klasifikasi. Hasil pewarnaan mencerminkan perbedaan dasar dan kompleks pada sel bakteri (struktur dinding sel), sehingga dapat membagi bakteri menjadi 2 kelompok, yaitu bakteri Gram-positif dan bakteri Gram-negatif (Jawetz, 2005). 
a. Bakteri Gram-negatif 
1) Bakteri Gram Negatif 
Berbentuk Batang (Enterobacteriacea). Bakteri gram negatif berbentuk batang habitatnya adalah usus manusia dan binatang. Enterobacteriaceae meliputi Escherichia, Shigella, Salmonella, Enterobacter, Klebsiella, Serratia, Proteus). Beberapa organisme seperti Escherichia coli merupakan flora normal dan dapat menyebabkan penyakit, sedangkan yang lain seperti salmonella dan shigella merupakan patogen yang umum bagi manusia.
2) Pseudomonas, Acinobacter dan Bakteri Gram Negatif Lain.
Pseudomonas aeruginosa bersifat invasif dan toksigenik, mengakibatkan infeksi pada pasien dengan penurunan daya tahan tubuh dan merupakan patogen nosokomial yang penting.
3) Vibrio Campylobacter, Helicobacter, dan Bakteri lain yang berhubungan. 
Mikroorganisme ini merupakan spesies berbentuk batang Gram-negatif yang tersebar luas di alam. Vibrio ditemukan didaerah perairan dan permukaan air. Aeromonas banyak ditemukan di air segar dan terkadang pada hewan berdarah dingin. 
4) Haemophilus , Bordetella, dan Brucella 
Gram negatif Hemophilis influenza tipe b merupakan patogen bagi manusia yang penting.
5) Yersinia, Franscisella dan Pasteurella. 
Berbentuk batang pendek Gram-negatif yang pleomorfik. Organisme ini bersifat katalase positif, oksidase positif, dan merupakan bakteri anaerob fakultatif 
b. Bakteri Gram-positif (Jawetz, 2005)
1) Bakteri gram positif pembentuk spora: Spesies Bacillus dan Clostridium. 
Kedua spesies ini terdapat dimana-mana, membentuk spora, sehingga dapat hidup di lingkungan selama bertahun-tahun. Spesies Basillus bersifat aerob, sedangkan Clostridium bersifat anaerob obligat. Bakteri Gram-positif Tidak Membentuk Spora: Spesies Corynebacterium, Listeria, Propionibacterium, Actinomycetes. Beberapa anggota genus Corynebacterium dan kelompok Propionibacterium merupakan flora normal pada kulit dan selaput lender manusia .
2) Staphylococcus
Berbentuk bulat, biasanya tersusun bergerombol yang tidak teratur seperti anggur. Beberapa spesies merupakan anggota flora normal pada kulit dan selaput lendir, yang lain menyebabkan supurasi dan bahkan septikemia fatal. Staphylococcus yang patogen sering menghemolisis darah, mengkoagulasi plasma dan menghasilkan berbagai enzim ekstraseluler. Tipe Staphylococcus yang berkaitan dengan medis adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus saprophyticus.
3) Streptococcus 
Merupakan bakteri gram-positif berbentuk bulat yang mempunyai pasangan atau rantai pada pertumbuhannya. Beberapa streptococcus merupakan flora normal manusia tetapi lainnya bisa bersifat patogen pada manusia. Ada 20 spesies diantaranya Streptococcus pyogenes, Streptococcus agalactiae, dan jenis Enterococcus. 
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Propionibacterium acnes merupakan flora normal pada kulit manusia, serta di rongga mulut, usus besar, konjungtiva dan saluran telinga luar. Bakteri ini mendominasi di daerah folikel sebasea kulit dan dapat menyebabkan jerawat ketika menginfeksi kulit (Setyaningsih dkk, 2022). 
Propionibacterium acnes merupakn bakteri anaerob Gram positif yang merupakan bakteri paling dominan pada lesi jerawat. Propionibacterium acnes termasuk dalam kelompok bakteri Corynebacteria. Bakteri ini termasuk flora normal kulit. Propionibacterium acnes berperan dalam patogenesis acne dengan cara memecah komponen sebum yaitu trigliserida menjadi asam lemak bebas yang merupakan mediator pemicu terjadinya inflamasi. Bakteri Propionibacterium acnes memiliki ciri-ciri sebagai berikut, berbentuk batang tak teratur yang terlihat pada pewarnaan gram positif, berbentuk filament dan koloid (Harefa, Aritonang dan Ritonga, 2022). Bakteri Propionibacterium acnes dapat dilihat pada gambar berikut:
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Klasifikasi Propionibacterium acnes adalah sebagai berikut :
Kingdom	: Bacteria
Class		: Actinobacteridae
Orde		: Actinomycetales
Family		: Propionibacteriaceae 
Genus		: Propionibacterium
Spesies	: Propionibacterium acne
Propionibacterium acnes adalah bakteri gram positif yang memiliki bentuk sel batang, panjang bervariasi antara 1-1,5 μm, nonomotil, tidak membentuk spora dan dapat tumbuh di udara dan memerlukan oksigen mulai dari aerob atau anaerob fakultatif sampai ke anaerob. Bakteri ini mampu melakukan fermentasi glukosa sehingga menghasilkan asam propionat dan asetat dalam jumlah yang banya (Rahmiyani dkk, 2023).
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Propionibacterium acnes adalah termasuk gram-positif berbentuk batang, tidak berspora. Propionibacterium acnes pada umumnya tumbuh sebagai anaerob obligat. Beberapa jenis adalah aerotoleran, tetapi tetap menunjukkan pertumbuhan lebih baik sebagai anaerob. Bakteri ini mempunyai kemampuan untuk menghasilkan asam propionat, sebagaimana ia mendapatkan namanya. Bakteri Propionibacterium acnes menyebabkan acne dengan menghasilkan lipase yang mengubah asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh yang menyebabkan sebum menjadi padat. Jika produksi sebum bertambah, bakteri Propionibacterium acnes juga akan bertambah banyak yang keluar dari kelenjar sebasea, karena bakteri ini merupakan pemakan lemak (Febrial, 2018).
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Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang sering ditemukan sebagai flora normal pada kulit dan selapur lender manusia. S. aureus merupakan salah satu bakteri gram positif berbentuk bulat (Sukatta dkk, 2008; Aziz S, 2010). Bakteri ini dapat menyebabkan bermacam-macam infeksi seperti pneumonia, meningitis, empyema, endocarditis, jerawat, pioderma atau impetigo (Brooks dkk, 2005).
[bookmark: _Toc196068939]Klarifikasi Bakteri Staphylococcus aureus
Klasifikasi Bakteri Staphylococcus aureus sebagai berikut (Jawetz dkk,1995). :
Divisi		: Firmicutes
Kelas		: Bacilli
Ordo		: Bacillales
Famili		: Staphylococcaceae
Genus		: Staphylococcus
[image: ]Spesies	: Staphylococcus aureus






[bookmark: _Toc185004939][bookmark: _Toc186707631]Gambar 2.11 Bakteri Staphylococcus aureus (Yog, 2016)
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Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2 μm, tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak teratur seperti buah anggur, bersifat aerob, tidak membentuk spora, dan tidak bergerak. Bakteri ini tumbuh pada suhu optimum 37ºC, tetapi membentuk pigmen paling baik pada suhu kamar (20-25 ºC). Koloni pada perbenihan padat berwarna abu-abu sampai kuning keemasan, berbentuk bundar, halus, menonjol, dan berkilau. Lebih dari 90% isolat klinik menghasilkan S. aureus yang mempunyai kapsul polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi bakteri (Jawetz dkk, 1995).
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[bookmark: _Toc196068942]Klarifikasi Bakteri Staphylococcus epidermidis
Menurut Bergey (2009) klasifikasi Bakteri Staphylococcus epidermidis yaitu: (Wulandari, 2017).
Kingdom	: Bacteria
Class		: Bacilli
Ordo		: Bacillales
Family		: Stapylococcaceae
Genus		: Staphylococcus
Species	: Staphylococcus epidermidis
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[bookmark: _Toc186707632]Gambar 2.12 Bakteri Staphilococcus epidermidis (Li dkk, 2021)

[bookmark: _Toc196068943]Morfologi Bakteri Staphylococcus epidermidis
Staphylococcus epidermidis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5-1,5µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yabg tak teratur. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobic. Suhu optimum 35-40oC. Terutama berosiasi dengan kulit dan selaput lender hewan berdarah panas (Hidayah, 2016).
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[bookmark: _Toc159857378][bookmark: _Toc159944505][bookmark: _Toc159944598][bookmark: _Toc160005336][bookmark: _Toc160016378][bookmark: _Toc160016484][bookmark: _Toc160017619][bookmark: _Toc160017725][bookmark: _Toc160024087][bookmark: _Toc160475463][bookmark: _Toc160541918]Antibakteri adalah zat yang menghambat pertumbuhan bakteri dan digunakan secara khusus untuk mengobati infeksi. Berdasarkan cara kerja antibakteri dibedakan menjadi bakterisidal dan bakteriostatik. Antibakteri bakteriostatik adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri, sedangkan antibakteri bakteriosidal adalah zat yang bekerja yang mematikan bakteri. Beberapa zat antibakteri bersifat bakteriostatik pada konsentrasi rendah dan bersifat bakteriosidal pada konsentrasi tinggi (Naajiyah dkk, 2022).
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Menurut Rollando 2019, mekanisme kerja antibakteri yaitu dengan cara sebagai berikut:
1. Perusakan dinding sel
Struktrur sel dirusak dengan menghambat pada saat pembentukan atau setelah proses pembentukan dinding sel. Antibiotik yang bekerja pada mekanisme ini adalah penisilin.
2. Pengubahan permeabilitas sel
Kerusakan pada membrane sitiplasma akan menghambat pertumbuhan sel, karena membrane sitoplasma berfungsi mempertahankan bagian-bagian tertentu dalam sel serta mengatur aktivitas difusi bahan-bahan penting dan membentuk integritas komponen seluler.
3. Penghambatan kerja enzim
Penghambatan ezim akan menyebabkan aktivitas selular tidak berjalan normal. Contohnya Sulfonamid yang bekerja dengan bersaing dengan PABA, sehingga dapat menghalangi sisntesis asam folat yang merupakan asam amino esensial yang berfungsi dalam sintesis purin dan pirimidin. Contohnya antibiotik sulfonamide.

4. Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein
DNA dan RNA yang mempunyai peran yang sangat penting sebagai bahan baku pembentukan sel bakteri. Kehancuran pada sel yang disebabkan karena adanya penghambatan DNA dan RNA. Contohnya antibiotik tetrasiklin.
5. Pengubahan molekul protein dan asam nukleat
Suatu sel hidup bergantung pada terpeliharanya unsur-unsur protein dan asam nukleat. Suatu anti mikroba dapat memperbaiki kondisi ini dengan pemecahan protein serta asam nukleat sehingga menghambat sela secara permanen.
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Media merupakan bahan yang dapat digunakan sebagai tempat pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri. Beberapa jenis bakteri dapat hidup baik pada media yang sangat sederhana, yang hanya mengandung garam anorganik ditambah sumber karbon organik seperti gula, namun ada pula bakteri yang memerlukan suatu media yang sangat kompleks selain mengandung sumber karbon dan nitrogen juga perlu penambahan darah atau bahan-bahan kompleks lainnya, namun yang terpenting media harus mengandung nutrisi yang merupakan substansi dengan berat molekul rendah dan mudah larut dalam air. Nutrisi dalam media harus memenuhi kebutuhan dasar makhluk hidup (Supriatin dan Rahayyu, 2018). Beberapa contoh media instan yang sering digunakan di laboratorium adalah media PDA dan NA (Syafitri, 2020). 
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Pada pengujian antibakteri ini diukur respon pertumbuhan populasi mikroorganisme terhadap agen antibakteri. Kegunaan uji antibakteri adalah diperolehnya suatu sistem pengobatan yang efektif dan efisien. Terdapat dua metode pokok uji antibakteri terhadap penentuan kepekaan bakteri patogen yaitu difusi dan dilusi (Rahayu, 2019). Adapun macam-macam metode pengujian tersebut sebagai berikut:
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Adapun metode difusi dapat dijelaskan sebagai berikut (Fitriana dkk, 2020):
1. Metode disc diffusion (tes Kirby & Bauer) 
Metode ini untuk menentukan aktivitas agen antimikroba. Piringan yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media Agar yang telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media Agar tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikrorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar.
2. E-test 
Metode ini untuk mengestimasi KHM (Kadar Hambat Minimum) yaitu konsentrasi minimal suatu agen antimikroba untuk dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Metode ini menggunakan strip plastik yang mengandung agen antimikroba dari kadar terendah hingga tertinggi dan diletakkan pada permukaan media Agar yang telah ditanami mikroorganisme. Pengamatan dilakukan pada area jernih yang ditimbulkannya yang menunjukkan kadar agen antimikroba yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada media Agar.


3. Ditch-plate technique
Sampel uji berupa agen antimikroba yang diletakkan pada parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam cawan petri pada bagian tengah secara membujur dan mikroba uji (maksimum 6 macam) digoreskan ke arah parit yang berisi agen antimikroba. 
4. Cup-plate technique 
Metode ini serupa dengan disc diffusion, dimana dibuat sumur pada media Agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada sumur tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji. 
5. Gradient-plate technique 
Konsentrasi agen antimikroba pada media Agar secara teoritis bervariasi dari 0 hingga maksimal. Media Agar dicairkan dan larutan uji ditambahkan. Campuran kemudian dituang kedalam cawan petri dan diletakkan dalam posisi miring. Nutrisi kedua selanjutnya dituang diatasnya. Plate diinkubasi selama 24 jam untuk memungkinkan agen antimikroba berdifusi dan permukaan media mengering. Mikroba uji (maksimal 6 macam) digoreskan pada arah mulai dari konsentrasi tinggi ke rendah. Hasil diperhitungkan sebagai panjang total pertumbuhan mikroorganisme maksimum yang mungkin dibandingkan dengan pembanding pertumbuhan hasil goresan.
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Adapun metode infusi dapat dijelaskan sebagai berikut (Rahayu, 2019):
1. Metode Dilusi Cair/Broth Dilution Test (Serial Dilution) 
Metode ini mengukur MIC (minimum inhibitory concentration) atau KHM (Kadar Hambat Minimum) dan MBC (minimum bactericidal concentration) atau KBM (kadar bunuh minimum). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri pengenceran agen antimiroba pada medium cair yang ditambahkan dengan mikroba uji. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya di kultur ulang pada media cair tanpa penambahan mikroba uji ataupun agen antimikroba dan diinkubasi selama 18-24 jam. Media cair yang ditetapkan terlihat jernih setelah diinkubasi ditetapkan sebagai KBM.
2. Metode Dilusi Padat/Solid Dilution Test
Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun menggunakan media padat (solit). Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji.
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Pengukuran zona hambat pertumbuhan bakteri dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.
[bookmark: _Toc185004982][bookmark: _Toc185021048]Tabel 2.1	Kategori Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri CLSI (Clinical and Laboratory Standards Institute, 2018).
	Diameter Zona Hambat (mm)
	Kategori

	≥20 
	Kuat

	15-19 
	Sedang

	≤ 14
	Lemah



Terbentuknya zona hambat pada uji aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa antibakteri dan jenis bakteri (Jawetz, 2005).
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Serum merupakan produk cairan sedikit kental yang memiliki warna transparan ataupun semi transparan yang ringan di kulit. Serum memiliki konsentrasi bahan aktif yang tinggi seperti antioksidan dan exfoliator. Serum dapat digunakan untuk mengatasi masalah kulit seperti flek-flek hitam, garis-garis halus kulit kering dan memudarkan bekas jerawat (Pratiwi dkk, 2021).
Serum salah satu jenis produk perawatan kulit dengan konsistensi pelembab yang memiliki kemampuan untuk meresap lebih dalam ke dalam kulit dan melepaskan komponen aktif. Serum wajah dapat membuat kulit lebih halus, struktur lebih kencang, mengurangi ukuran pori, dan meningkatkan tingkat hidrasi. Serum adalah salah satunya produk kosmetik terkonsentrasi tertinggi yang tersedia dalam komposisi aktifnya untuk memberikan nutrisi yang mendalam lapisan kulit yang dalam. Serum kosmetik dikategorikan berdasarkan seberapa baik diserap dan dapat mencapai lebih dalam lapisan kulit (Patil dkk, 2023).
Adapun tipe-tipe serum yaitu (Patil dkk, 2023):
a. Serum Minyak 
Serum minyak adalah yang paling sederhana untuk dibuat dari semua serum wajah. Sering dimulai dengan bahan dasar minyak pembawa yang cepat menyerap, serum minyak juga disebut sebagai minyak kering. Selain memiliki karakteristik melembabkan dan memperbaiki penghalang, minyak premium yang digunakan dalam serum juga mengandung polifenol, asam lemak esensial, dan zat lain yang dapat dipecah oleh kulit.


b. Serum Gel 
Serum gel memberikan sensasi mengencangkan pada kulit, kulit terasa terangkat atau kencang untuk sementara di area wajah tertentu. Serum gel dapat memasukkan beberapa ekstrak tanaman berbasis air (hidrofilik) yang luar biasa karena formulasi ini berbasis air.
c. Serum Berbahan Dasar Air 
Serum berbahan dasar air sebanding dengan serum gel, meskipun mungkin tidak mengandung atau sangat sedikit gusi dan pengental. Untuk memberikan ekstrak tumbuhan hidrofilik berkinerja tinggi yang menempel di kulit di bawah krim atau lotion. Melapisi wajah anti penuaan pada emulsi dan minyak adalah teknik yang ideal untuk mendorong penetrasi yang lebih tinggi dari senyawa berbahan dasar air ke dalam kulit, mengantarkan elemen berkinerja tinggi sedikit lebih dalam ke lapisan kulit. Minyak akan membentuk penghalang oklusif yang akan mendorong penetrasi komponen yang lebih tinggi.
d. Serum Emulsi 
Serum wajah berbahan dasar emulsi adalah pelembap yang memperkuat fungsi pelindung kulit sekaligus memberikan komponen berkinerja tinggi pada kulit. Dua fase yang tak bercampur fase seperti minyak dan air yang tidak ingin bercampur digabungkan dalam emulsi. Pengemulsi digunakan untuk mengikat air dan minyak menjadi satu dan mempertahankannya dalam keadaan stabil. Peluang terbaik untuk mengantarkan bahan aktif berkinerja tinggi ke dalam jaringan kulit adalah melalui emulsi. Mengingat fungsi penghalang kulit, sangat sulit bagi komponen kosmetik apa pun untuk menembus dermis, namun campuran minyak dan air paling cocok untuk mencapai prestasi luar biasa ini. Fungsi penghalang kulit akan diperkuat oleh karakteristik pelembab emulsi.
b. Serum Balsam 
Serum balsam memiliki dasar balsem konvensional yang terdiri dari mentega, lilin, dan minyak, tetapi juga mengandung zat aktif yang larut dalam minyak (lipofilik) dan dapat membantu kulit. Mentega dan lilin membentuk penghalang oklusif pada kulit yang melembabkan dan menutrisi kulit.
[bookmark: _Toc196068952]Komposisi Serum
1. [bookmark: _Toc160541921][bookmark: _Toc143555978]
2. 
2.1 
2.2 
2.3 
2.4 
2.5 
2.6 
2.7 
2.8 
2.9 
2.10 
2.11 
2.12 
2.13 
2.14 
2.15 
Komposisi bahan dalam formulasi serum yaitu mengandung gelling agent. Gelling agent adalah bahan yang digunakan untuk mengentalkan dan menstabilkan sediaan serum. Selain itu juga terdiri dari zat aktif, surfaktan, humektan, pelarut dan alkalizing agent (Pratiwi dkk, 2021).
a. Zat aktif 
bahan (zat) aktif adalah bahan yang ditujukan untuk menghasilkan khasiat farmakologi atau efek langsung lain dalam diagnosis, penyembuhan, peredaan, pengobatan atau pencegahan penyakit, atau untuk mempengaruhi struktur dan fungsi tubuh (Depkes RI, 1995).
b. Gelling agent
Gelling agent merupakan zat hidrokoloid yang dapat meningkatkan viskositas dan menstabilkan sediaan gel (Rowe, 2009). Terdapat tiga jenis gelling agent yaitu polimer alam (natrium alginat, gelatin, kitosan dan turunan selulosa), polimer semisintetik (turunan selulosa), dan polimer sintetik (karbopol, polietilena glikol, poloksamer, polilaktida, poliamida, polimer asam akrilat) (Ogaji dkk, 2012).
c. Surfaktan
Surfaktan adalah zat aktif permukaan atau molekul yang bekerja pada bidang permukaan yang dapat menurunkan tegangan antara dua antarmuka cair yang tidak dapat bercampur. Surfaktan terbagi menjadi dua bagian yaitu kepala dan ekor. Bagian kepala surfaktan merupakan bagian polar (hidrofilik) dimana pada bagian ini dapat bermuatan positif, negatif, ataupun netral. Sedangkan pada umumnya bagian ekor merupakan bagian non polar (lipofilik) yang tersusun atas ranrai alkil yang panjang. Surfaktan dapat menurunkan tegangan permukaan dan tegangan antarmuka, meningkatkan kestabilan partikel yang terdispersi, serta mengontrol jenis formulasi baik itu minyak dalam air (o/w) maupun air dalam minyak (w/o) dimana hal ini disebabkan oleh sifat ganda yang dimiliki molekulnya (Utami dkk, 2019).
d. Humektan
Humektan merupakan suatu bahan yang dapat mempertahankan air pada sediaan. Humektan berfungsi untuk memperbaiki stabilitas suatu bahan dalam jangka waktu yang lama, selain itu untuk melindungi komponen-komponen yang terikat kuat di dalam bahan termasuk air, lemak, dan komponen lainnya. Humektan dapat melembabkan kulit pada kondisi kelembaban tinggi, Contoh humektan adalah propilen glikol, gliserin, sorbitol, dan sebagainya (Mitsui, 1997).


e. Pelarut
Pelarut merupakan cairan yang dapat melarutkan zat aktif atau biasa disebut sebagai zat pebawa. Contoh pelarut adalah air, gliserol, propilenglikol, etanol, eter (Fickri, 2018).
f. Alkalizing agent
Alkalizing agent adalah suatu bahan yang berfungsi untuk menetralkan suasana asam  agar sediaan mencapai pH yang sesuai dengan karakteristik pH kulit yaitu 4.5 – 6.5, selain itu juga dapat digunakan sebagai emulsifying agent (pembentuk massa gel),  sebagian contoh alkalizing agent yaitu Triethanolamine (TEA) dan karbopol (Rowe, 2009).
[bookmark: _Toc196068953]Sifat Serum
Serum adalah sediaan dengan kandungan konsentrasi zat aktif yang relatif tinggi dan memiliki kemampuan sifat menembus kulit lebih dalam untuk mengirimkan zat aktif ke dalam kulit, serum merupakan sediaan dengan viskositas rendah, karena hal tersebut serum dikategorikan sediaan emulsi. Sediaan serum adalah salah satu sediaan kosmetik yang lebih efektif karena zat aktif di dalam serum dihantarkan dengan membentuk film tipis pada permukaan kulit dan konsentrasi bahan aktif lebih tinggi serta viskositasnya yang tidak terlalu tinggi sehingga efek lebih cepat diserap kulit dan memberikan efek lebih nyaman dan lebih mudah menyebar di permukaan (Ariyanti dkk, 2020; Hidayah dkk, 2021).
[bookmark: _Toc196068954]Kelebihan dan Kekurangan Serum
Kelebihan serum yaitu memiliki konsentrasi bahan aktif yang tinggi sehingga efeknya lebih cepat diserap kulit, dapat memberikan efek yang lebih nyaman dan lebih mudah menyebar dipermukaan kulit karena viskositasnya yang tidak terlalu tinggi (Febriani dkk, 2022). 
Kekurangan serum yaitu sediaan dengan bentuk serum banyak digunakan dalam mengatasi permasalahan kulit karena mengandung konsentrat bahan fungsional yang tinggi. Akan tetapi, perlu adanya kontrol terhadap pH dari sediaan serum karena kesesuaian pH suatu sediaan akan berpengaruh pada penerimaan sediaan dalam kulit. Jika nilai pH sediaan terlalu asam dapat mengakibatkan kulit menjadi iritasi apabila nilai pH terlalu basa maka mengakibatkan kulit menjadi kering atau bersisik (Khaira dkk, 2022).
[bookmark: _Toc196068955]Uraian Bahan
2.16 
2.17 
[bookmark: _Toc196068956]Tween 80

	Rumus Molekul 
	:
	C64H124O26

	Nama Kimia
	:
	Polyoxyethylene 80 sorbitan monolaurate

	Berat Molekul
	:
	1310 gram/mol

	Pemerian
	:
	Cairan kuning berminyak, bau khas, agak hangat dan rasa pahit

	Kelarutan
	:
	Larut dalam air, etanol, tidak larut dalam minyak mineral dan minyak sayur

	Viskositas
	:
	425 mPas

	Stabilitas
	:
	Stabil terhadap elektrolit, asam dan basa lemah

	Konsentrasi dalam kosmetik
	:
	1-15 %

	Kegunaan
	:
	Tween 80 banyak digunakan dalam formulasi farmasi, produk kosmetik dan makanan. Tween 80 digunakan sebagai agen pengemulsi, surfaktan nonionic, zat pelarut dan bahan pembasah


(Rowe dkk, 2009).
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[bookmark: _Toc196068957]Gliserin
	Rumus Molekul
	:
	C3H8O3

	Nama Lain
	:
	Gliserol

	Pemerian
	:
	Gliserin cairan bening, tidak bewarna, tidak berbau, kental, higroskopis dan rasanya manis.

	Kelarutan
	:
	Gliserin memiliki kelarutan yang dapat kelarutan bercampur dengan air, methanol dan etanol 95%, serta praktis tidak larut dalam kloroform, benzene, dalam eter, etil asetat dan dalam minyak lemak

	Viskositas
	:
	1.143 mPas

	Stabilitas
	:
	Terhadap udara higroskopik dengan adanya udara dari luar (mudah teroksidasi) dan stabilitas terhadap panas, mudah terdekomposisi dengan adanya pemanasan, mengkristal dalam suhu rendah, kristal tidak akan mencair sampai dengan suhu 20°C harus disimpan dalam wadah kedap udara di tempat yang sejuk dan kering.

	Konsentrasi dalam Kosmetik
	:
	≤ 30%

	Penyimpanan
	:
	Disimpan dalam wadah tertutup rapat, terlindung dari cahaya, sejuk dan kering

	Kegunaan
	:
	Gliserin digunakan dalam berbagai formulasi farmasi dan kosmetik topical sebagai humektan dan emolien. Gliserin juga digunakan sebagai pelarut atau kosolven dalam krim dan emulsi


(Rowe dkk, 2009).
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[bookmark: _Toc185004941][bookmark: _Toc186707633]Gambar 2.13 Gliserin 


[bookmark: _Toc196068958]Triethanolamine (TEA)

	Rumus Molekul
	:
	C6H15NO3

	Pemerian
	:
	Cairan kental bening, tidak berwarna hingga kuning pucat yang memiliki sedikit bau amoniak

	Kelarutan
	:
	Larut dalam aseton, benzene, karbon tetrachloride, etil eter, metanol dan air.

	Viskoitas
	:
	590 mPas

	Stabilitas
	:
	Trietanolamin dapat berubah warna menjadi coklat saat terpapar oleh udara dan cahaya. Trietanolamin harus disimpan dalam wadah kedap udara, terlindung dari cahaya, serta di tempat yang sejuk dan kering

	Konsentrasi dalam kosmetik
	:
	2-4%

	Penyimpanan
	:
	Trietanolamin disimpan di dalam container kedap udara dan terlindungi dari cahaya pada tempat yang dingin dan kering.

	Kegunaan
	:
	Alkalizing agent (agen pembasah)


(Rowe dkk, 2009).
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[bookmark: _Toc186707634]Gambar 2.14 Triethanolamine

[bookmark: _Toc196068959]Metil Paraben
	Rumus Molekul 
	:
	C8H8O3

	Berat Molekul
	:
	152,15 gram/mol

	Nama Lain
	:
	Nipagin

	Pemerian
	:
	Berbentuk seperti Kristal tidak berwarna atau bubuk kristal putih, tidak berbau atau hamper tidak berbau dan memiliki sedikit rasa terbakar

	Kelarutan
	:
	Mudah larut dalam etanol 95%, eter, propylene glikol, larut dalam gliserin dan sukar larut dalam air

	Stabilitas
	:
	Larutan bearair pada pH 3-6 stabil (kurang dari 10% dekomposisi) hingga sekitar 4 tahun pada suhu kamar, sementara larutan berair pada pH 8 atau lebih tunduk pada hidrolisis cepat (10% atau lebih setelah penyimpanan sekitar 60 hari pada suhu kamar

	Konsentrasi dalam kosmetik
	:
	0,02-0,3 %

	Penyimpanan
	:
	Dalam wadah tertutup baik

	Kegunaan
	:
	Pengawet


(Rowe dkk, 2009).
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[bookmark: _Toc186707635]Gambar 2.15 Metil Paraben
[bookmark: _Toc196068960]Propil Paraben
	Rumus Molekul 
	:
	C10H12O3

	Nama Lain
	:
	Nipasol

	Pemerian
	:
	Berwarna putih berbentuk kristal, tidak berbau dan tidak berasa seperti bubuk

	Kelarutan
	:
	Mudah larut etanol 95% dan propilen glikol. Sukar larut dalam gliserin dan air

	Stabilitas
	:
	Pada pH 3-6, encet solusi stabil (dekomposisi kurang dari 10%) hingga sekitar 4 tahun pada suhu kamar, sedangkan larutan pada pH 8 atau lebih tunduk pada hidrolisis cepat (10% atau lebih setelah sekitar 60 hari pada suhu kamar)

	Konsentrasi dalam kosmetik
	:
	0,01 -0,6 %

	Penyimpanan
	:
	Disimpan dalam wadah tertutup

	Kegunaan
	:
	Pengawet


(Rowe dkk, 2009).
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[bookmark: _Toc185004944][bookmark: _Toc186707636]Gambar 2.16 Propil Paraben
[bookmark: _Toc196068961]Viscolam
Viscolam adalah polimer emulsi alkali yang dapat mengembang yang dirancang khusus untuk memebri sifat penebalan dan menstabilkan produk berbasis surfaktan. Viscolam cocok untuk digunakan baik dalam proses dingin maupun panas.
	Pemerian
	:
	Cairan berwarna putih susu, berbau acrylic lembut

	Kelarutan
	:
	Larut dalam air kompatibel, dengan anionic paling umum, kationik, non ionic dan surfaktan amfoter dan dengan pealarut (etanol, gliserin dan propilen glikol) juga dengan fase lemak kosmetik yang paling umum

	Konsentrasi dalam kosmetik
	:
	Konsentrasi 5-8 %

	Stabilitas
	:
	Penyimpanan pada suhu 5 - 40oC, hindari dari sinar matahari langsung dan dri suhu yang terlalu dingin

	Kegunaan
	:
	Gelling agent



[bookmark: _Toc196068962]Etanol 70%
	Nama Resmi
	:
	Aethanolum dilutum

	Nama Lain
	:
	Etanol encer

	Berat Molekul
	:
	46,07 gram/mol

	Pemerian
	:
	Cairan bening, mudah menguap, tidak berwarna, berbau khas, rasa panas dan mudah terbakar

	Kelarutan
	:
	Sangat mudah larut dalam air, kloroform dan eter

	Stabilitas
	:
	Mudah menguap walaupunpas suhu rendah dan mendidih pada suhu 78oC, mudah terbakar

	Penyimpanan
	:
	Dalam wadah tertutup rapat, tidak tembus cahaya, penyimpanan pada suhu tidak lebih dari 30oC, jauh dari api

	Kegunaan
	:
	Pelarut 


(Depkes RI, 1979).
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[bookmark: _Toc185004945][bookmark: _Toc186707637]Gambar 2.17 Etanol
[bookmark: _Toc196068963]Aquadest
	Rumus Molekul 
	:
	H2O

	Nama Lain
	:
	Air Suling, Aqua destilata

	Pemerian
	:
	Kristal putih, bubuk tidak berbau dengan rasa sedikit asam.

	Kelarutan
	:
	Tidak larut dalam kloroform dan eter: sedikit larut dalam etanol (95%); larut 1 bagian dalam 11 bagian air

	Inkompatibilitas
	:
	Meta alkali, magnesium oksida, garam anhydrous, bahan 
organik dan kalsium karbid (Rowe dkk, 2009).

	Penyimpanan
	:
	Dalam wadah tertutup baik

	Kegunaan
	:
	Pelarut 


[image: ](Depkes RI, 1995)
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[bookmark: _Toc186707638]Gambar 2.18 Aquadest
[bookmark: _Toc143555979][bookmark: _Toc160541923][bookmark: _Toc196068964]Evaluasi Karakteristik Mutu Sediaan
Untuk mengetahui karakteristik dari sediaan serum dapat dilakukan evaluasi sebagai berikut :
a. Uji Organoleptis 
Pengujian serum meliputi warna, aroma, dan sensasi di kulit dengan cara mengamati penampilan visual dan sensasi di kulit (Hasrawati dkk, 2020). Stabilitas yang baik tidak menunjukkan adanya perubahan warna dan bau.
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini di lakukan peneliti untuk melihat apakah sediaan serum homegen atau tidak. Homogenitas sangat penting dalam sediaan berkaitan dengan keseragaman kandungan jumlah zat aktif dalam setiap penggunaan (BPOM RI, 2014). Uji homogenitas dilakukan dengan cara sampel serum dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Nurrohim dkk, 2022). 
c. Uji pH 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui keamanan suatu sediaan, terutama sediaan topical. Idealnya pH sediaan sama dengan pH kulit. Sediaan gel yang baik memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5. Jika pH terlalu asam akan menimbulkan iritasi kulit pada saat digunakan, sedangkan jika pH tertalu basa akan menyebabkan kulit kering dan bersisik (Tranggono dan Latifah, 2007).
d. Uji Daya Lekat 
Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui sediaan dapat melekat atau menempel pada permukaan kulit. Kemampuan sediaan untuk melekat di tempat aplikasi sangat penting. Daya lekat merupakan salah satu karakteristik yang bertanggungjawab terhadap keefektifan sediaan dalam memberikan efek farmakologis. Semakin lama daya lekat suatu sediaan pada tempat aplikasi maka efek farmakologis yang di hasilkan semakin besar. Syarat waktu daya lekat yang baik untuk sediaan topikal adalah tidak kurang dari 4 detik (Rini dkk, 2023).
e. Uji Daya Sebar 
Salah satu kriteria serum yang ideal adalah memiliki kemampuan daya sebar yang baik. Sediaan serum diharapkan dapat menyebar ketika diaplikasikan pada area kulit. Keberhasilan terapi formula juga tergantung pada nilai sebar. Uji daya sebar serum bertujuan untuk mengetahui kualitas sediaan yang dapat menyebar dengan cepat pada kulit. Daya sebar yang baik memberikan pelepasan bahan obat yang baik. Daya sebar serum yang baik antara 5-7 cm (Dominica dan Handayani, 2019). 
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[bookmark: _Toc160541929][bookmark: _Toc196068965][bookmark: _Toc160541930]BAB III
METODE PENELITIAN
2 [bookmark: _Toc184482889][bookmark: _Toc184483612][bookmark: _Toc184487733][bookmark: _Toc184489582][bookmark: _Toc184491971][bookmark: _Toc185005154][bookmark: _Toc185005343][bookmark: _Toc185022027][bookmark: _Toc185022366][bookmark: _Toc186707444][bookmark: _Toc196068966][bookmark: _Toc160541931]
[bookmark: _Toc196068967]Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental. Rancangan penelitian meliputi pengumpulan, pengolahan, karakteristik simplisia bunga kecombrang, skrining fitokimia, ekstrak etanol bunga kecombrang, formulasi serum, evaluasi sediaan serta aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
[bookmark: _Toc160541932][bookmark: _Toc196068968]Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc160541933]Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kosentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) dalam sediaan serum. Variabel terikat pada penelitian ini adalah skrining fitokimia, karakterisasi simplisia, evaluasi sediaan, karakteristik serum serta uji aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
3. 
3.1 
3.1.1 
Parameter Penelitian
Parameter penelitian meliputi uji karakteristik yang terdiri dari Makroskopik, Mikroskopik, ketetapan kadar air, penetapan kadar abu total, penetapan kadar abu tidak larut asam, penetapan kadar, penetapan kadar sari larut dalam air, Penetapan kadar sari larut dalam etanol. Uji skiring fitokimia mengidentifikasi senyawa golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida. Pengujian evaluasi sediaan meliputi uji organolepstis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, serta uji stabilitas, serta pengamatan zona hambat pada ekstrak dan sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) terhadap antibakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
[bookmark: _Toc160541934][bookmark: _Toc196068969]Jadwal dan Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc160541935][bookmark: _Toc196068970]Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Desember 2024.
3.2.1 [bookmark: _Toc160541936][bookmark: _Toc196068971]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.
[bookmark: _Toc160541937][bookmark: _Toc196068972]Bahan dan Peralatan
3.3.1 [bookmark: _Toc160541938][bookmark: _Toc196068973]Bahan Penelitian
Bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm), etanol 96%, aquadest, twen 80, TEA, gliserin, metil paraben, propil paraben, etanol 70%, viscolam asam klorida pekat, besi (III) klorida, Kalium lodida, bismut (II) nitrat, raksa (III) klorida, asam asetat anhidrida, asam asetat glasial, Klorofom, Toluene, Kloral hidrat, asam sulfat pekat, Larutan Standard MC. Farland 0,5, Natrium Hidroksida 2N, Serbuk Magnesium, Nacl 0,9%, Larutan DMSO 1%, kertas  cakram, Media Mueller Hinton Agar (MHA) Merck, Nutrient Agar (NA) Merck, Biakan bakteri P. acnes, S. aureus dan S. epidermidis, antibiotik clindamycin, serum garnier.
3.3.2 [bookmark: _Toc160541939][bookmark: _Toc196068974]Peralatan Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam peneliian ini adalah alat-alat gelas (gelas ukur, erlenmeyer, pipet ukur, beaker gelas), lumpang dan stamfer, batang pengaduk, kaca obyek, timbangan analitik, lemari pengering,  blender, pH meter, stopwatch, jangka sorong, rotary evaporator, Autoklaf, Oven, Kulkas, Tabung reaksi, Mikroskop, Hot Plate, Inkubator, Lampu bunsen, Alumunium foil, Kertas saring, Cawan penguap, Cawan krus, Cawan petri Penangas air.
3.4 [bookmark: _Toc143556005][bookmark: _Toc160541940][bookmark: _Toc196068975]Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data
3.4.1 [bookmark: _Toc160541942][bookmark: _Toc196068976]Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) diambil secara purposive sampling yaitu sampel diambil pada satu tempat atau satu daerah saja tanpa membandingkan dengan daerah lain. Sampel penelitian diperoleh dari kebun Bapak Tarigan Desa Pil-Pil Sibolangit Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara.
3.4.2 [bookmark: _Toc160541941][bookmark: _Toc196068977]Identifkasi Tumbuhan
Identifikasi tumbuhan bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara Medan.
3.5 [bookmark: _Toc160541943][bookmark: _Toc196068978]Pembuatan Larutan Pereaksi
3.5.1 [bookmark: _Toc155161968][bookmark: _Toc160541944][bookmark: _Toc196068979]Larutan Pereaksi HCL 2N
	Sebanyak 17 ml asam klorida pekat dimasukkan dalam beker gelas diencerkan dengan akuades sampai 100 ml (Depkes RI, 1979).
3.5.2 [bookmark: _Toc155161969][bookmark: _Toc160541945][bookmark: _Toc196068980]Larutan Pereaksi FeCL 1%
Sebanyak 1 g besi (III) klorida dilarutkan dengan akuades hingga 100 ml (Depkes RI, 1979).
3.5.3 [bookmark: _Toc155161970][bookmark: _Toc160541946][bookmark: _Toc196068981]Larutan Pereaksi Bouchardat
	Sebanyak 4 g Kalium lodida dilarutkan dalam akuades secukupnya lalu ditambahkan 2 g Iodium, dicukupkan dengan akuadest hingga 100 ml (Depkes RI, 1979).
3.5.4 [bookmark: _Toc155161971][bookmark: _Toc160541947][bookmark: _Toc196068982]Larutan Pereaksi Dragendorff
	Sebanyak 8 g bismut (II) nitrat ditimbang, kemudian dilarutkan dalam 20 mL asam nitrat pekat. Pada wadah lain ditimbang sebanyak 27,2 g kalium iodida lalu dilarutkan dalam 50 mL air suling. Kemudian kedua larutan dicampurkan dan didiamkan sampai memisah sempurna. Larutan yang jernih diambil dan diencerkan dengan air suling hingga 100 mL (Depkes RI, 1979).
3.5.5 [bookmark: _Toc155161972][bookmark: _Toc160541948][bookmark: _Toc196068983]Larutan Pereaksi Mayer
	Sebanyak 1.36 g raksa (III) klorida dilarutkan dalam 60 ml aquades. Pada wadah lain dilarutkan 5 g kalium iodida dalam 10 ml aquades. Kedua larutan dicampurkan lalu diencerkan dengan akuades hingga 100 ml (Depkes RI, 1989).
3.5.6 [bookmark: _Toc155161973][bookmark: _Toc160541949][bookmark: _Toc196068984]Larutan Pereaksi Liebarman-Burchard
	Sebanyak 20 bagian asam asetat anhidrida dicampurkan dengan 1 bagian asam sulfat pekat dan 50 bagian kloroform. Larutan pereaksi harus dibuat baru (Harborne, 1987).
3.5.7 [bookmark: _Toc155161974][bookmark: _Toc160541950][bookmark: _Toc196068985]Larutan Pereaksi Molish
	Sebanyak 3 g alpa-naftol P, dilarutkan dalam asam nitrat 0.5 N hingga diperoleh larutan 100 ml (Depkes RI, 1979).
3.5.8 [bookmark: _Toc155161975][bookmark: _Toc160541951][bookmark: _Toc196068986]Larutan Pereaksi Asam Sulfat 2N
Sebanyak 18 ml asam sulfat pekat diencerkan dengann akuades lalu dicukupkan sampai 100 ml (Depkes RI, 1995).
2.1 [bookmark: _Toc184491993][bookmark: _Toc185005365][bookmark: _Toc185022049][bookmark: _Toc185022388][bookmark: _Toc186707465][bookmark: _Toc196068987]
2.2 [bookmark: _Toc184491994][bookmark: _Toc185005366][bookmark: _Toc185022050][bookmark: _Toc185022389][bookmark: _Toc186707466][bookmark: _Toc196068988]
2.2.1 [bookmark: _Toc184491995][bookmark: _Toc185005367][bookmark: _Toc185022051][bookmark: _Toc185022390][bookmark: _Toc186707467][bookmark: _Toc196068989]
2.2.2 [bookmark: _Toc184491996][bookmark: _Toc185005368][bookmark: _Toc185022052][bookmark: _Toc185022391][bookmark: _Toc186707468][bookmark: _Toc196068990]
2.2.3 [bookmark: _Toc184491997][bookmark: _Toc185005369][bookmark: _Toc185022053][bookmark: _Toc185022392][bookmark: _Toc186707469][bookmark: _Toc196068991]
2.2.4 [bookmark: _Toc184491998][bookmark: _Toc185005370][bookmark: _Toc185022054][bookmark: _Toc185022393][bookmark: _Toc186707470][bookmark: _Toc196068992]
2.2.5 [bookmark: _Toc184491999][bookmark: _Toc185005371][bookmark: _Toc185022055][bookmark: _Toc185022394][bookmark: _Toc186707471][bookmark: _Toc196068993]
2.2.6 [bookmark: _Toc184492000][bookmark: _Toc185005372][bookmark: _Toc185022056][bookmark: _Toc185022395][bookmark: _Toc186707472][bookmark: _Toc196068994]
2.2.7 [bookmark: _Toc184492001][bookmark: _Toc185005373][bookmark: _Toc185022057][bookmark: _Toc185022396][bookmark: _Toc186707473][bookmark: _Toc196068995]
2.2.8 [bookmark: _Toc184492002][bookmark: _Toc185005374][bookmark: _Toc185022058][bookmark: _Toc185022397][bookmark: _Toc186707474][bookmark: _Toc196068996]
3.6 [bookmark: _Toc160541952][bookmark: _Toc196068997]Pembuatan Simplisia
Pembuatan simplisia dilakukan dengan cara bagian bunga kecombrang yang telah dikumpulkan dan masih segar, dibersihkan dari zat pengotor yang menempel, lalu dicuci dengan air mengalir sampai bersih setelah itu ditiriskan dan di timbang. Setelah itu bunga kecombrang dirajang menjadi bagian yang lebih kecil, lalu dikeringkan di dalam lemari pengering dengan suhu 40-50˚C selama 5 hari sampai simplisia menjadi kering. Simplisia kering kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk simplisia dan di ayak, dan ditimbang lalu disimpan dalam wadah plastik yang tertutup rapat (Depkes RI, 1985).
3.7 [bookmark: _Toc155161980][bookmark: _Toc160541953][bookmark: _Toc196068998]Karakterisasi Simplisia
3.7.1 [bookmark: _Toc155161981][bookmark: _Toc160541954][bookmark: _Toc196068999]Makroskopik
Pemeriksaan makroskopik dilakukan terhadap simplisia bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) dengan cara memperhatikan warna, bentuk, bau dan ukurannya.
3.7.2 [bookmark: _Toc155161982][bookmark: _Toc160541955][bookmark: _Toc196069000]Mikroskopik
Pemeriksaan mikroskopik dilakukan terhadap serbuk simplisia bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) dengan cara sampel serbuk simplisia bunga kecombrang diletakkan diatas kaca objek, dan ditetesi dengan kloralhidrat ditutup dengan cover glass, lakukan viksasi sampai jernih kemudian diamati di bawah mikroskop (Depkes RI, 1979).
3.7.3 [bookmark: _Toc155161983][bookmark: _Toc160541956][bookmark: _Toc196069001]Penetapan Kadar Air Pada Simplisia
Penetapan kadar air dilakukan dengan metode azeotropi. Alat terdiri dari labu alas bulat 500 ml alat penampung dan pendingin, tabung penyambung dan penerima 10 ml.
a. Penjenuhan Toluene 
Sebanyak 200 ml toluene dan 2 ml air suling dimasukkan ke dalam labu alas bulat, dipasang alat penampung dan pendingin, kemudian di destilasi selama 2 jam. Destilasi dihentikan dibiarkan dingin selama 30 menit, kemudian volume air didalam tabung penerima dibaca dengan ketelitian 0,05 ml.
b. Penetapan Kadar Air Simplisia  
Sebanyak 5 gram serbuk simplisia yang telah ditimbang seksama dimasukkan ke dalam labu yang berisi toluene jenuh tersebut, lalu dipanaskan hati-hati selama 15 menit. Setelah toluene mendidih, kecepatan tetesan diatur 2 tetes tiap detik samapi sebagian air terdestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan sampai 4 tetes tiap detik. Setelah semua air tersdestilasi selama 5 menit, kemudian tabung penerima dibiarkan mendidih pada suhu kamar. Setelah air dan toluene memisah sempurna, volume air dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. selisih kedua volume air dibaca sesuai dengan kandungan air yang terdapat dalam bahan yang diperiksa. Kadar air dihitung dalam persen (v/b) (Depkes RI, 1995).
Rumus perhitungan Penetapan Kadar air:

3.7.4 [bookmark: _Toc155161984][bookmark: _Toc160541957][bookmark: _Toc196069002]Penetapan Kadar Sari Yang Larut Dalam Air
Sebanyak 5 g serbuk simplisia yang telah dikeringkan dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml air-kloroform (2,5 ml kloroform dalam air 1 liter) menggunakan labu tersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama kemudian dibiarkan selama 18 jam. Saring 20 ml filtrate hingga kering dalam cawan dangkal berdasarkan rata yang telah ditara dan dipanaskan pada suhu 105° C sampai bobot tetap. Kadar sari yang larut dalam air dihitung dalam persen terhadap bahan yang dikeringkan (Depkes RI, 1995).
Rumus Perhitungan Penetapan Kadar Sari Larut dalam air:

3.7.5 [bookmark: _Toc155161985][bookmark: _Toc160541958][bookmark: _Toc196069003]Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol
Sebanyak 5 gram serbuk simplisia yang telah dikeringkan dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml etanol 96% menggunakan labu tersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam. Saring uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan berdasar rata yang telah ditara dan dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot tetap. Kadar sari yang larut dalam etanol dihitung dalam persen terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1995).
Rumus Penetapan Kadar Sari Larut dalam Etanol:




3.7.6 [bookmark: _Toc155161986][bookmark: _Toc160541959][bookmark: _Toc196069004]Penetapan Kadar Abu Total
Sebanyak 2 g serbuk simplisia yang telah dikeringkan digerus dan ditimbang seksama dimasukkan dalam krus porselin yang telah dipijar dan ditara, kemudian diratakan. Krus dipijar perlahan-lahan sampai arang abis, kemudian didinginkan san ditimbang sampai diperoleh bobot tetap kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikering (Depkes RI, 1995).
Rumus Penetapan Kadar Abu Total :




3.7.7 [bookmark: _Toc155161987][bookmark: _Toc160541960][bookmark: _Toc196069005]Penetapan Kadar Abu Yang Tidak Larut Dalam Asam
[bookmark: _Toc160541961]Abu yang telah diperoleh di penetapan kadar abu dididihkan dengan 25 ml asam klorida encer selama 5 menit, kumpulkan bagian yang tidak larut dalam asam, saring melalui kertas saring bebas abu, cuci dengan air panas dan pijarkan hingga bobot tetap, kemudian dinginkan dan timbang. Kadar abu yang tidak larut dalam asam dihitungkan terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1995).
Rumus Penetapan Kadar Abu yang Tidak Larur Dalam Asam:




2.3 [bookmark: _Toc184492013][bookmark: _Toc185005384][bookmark: _Toc185022068][bookmark: _Toc185022407][bookmark: _Toc186707484][bookmark: _Toc196069006]
2.4 [bookmark: _Toc184492014][bookmark: _Toc185005385][bookmark: _Toc185022069][bookmark: _Toc185022408][bookmark: _Toc186707485][bookmark: _Toc196069007]
[bookmark: _Toc196069008]Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

		Pembuatan ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) dilakukan secara maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 500 gram serbuk simplisia dimasukkan kedalam sebuah wadah, dituangi pelarut etanol 96% (3750 ml) ditutup, didiamkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk, lalu diperas diperoleh maserat I. Kemudian ampas yang diperoleh dimaserasi kembali dengan etanol 96% (1250 ml) kemudian didiamkan ditempat sejuk terlindung dari cahaya selama 2 hari, sehingga diperoleh maserat II.  Maserat I dan II digabungkan dan dipekatkan menggunakan alat rotary evaporator dengan suhu tidak lebih dari 50°C hingga diperoleh ekstrak kental (Depkes RI, 1979).
[bookmark: _Toc196069009]Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan terhadap simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) sebagai sampel dilakukan untuk memeriksa adanya senyawa golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida.



3.8 [bookmark: _Toc184482935][bookmark: _Toc184483658][bookmark: _Toc184487779][bookmark: _Toc184489628][bookmark: _Toc184492017][bookmark: _Toc185005199][bookmark: _Toc185005388][bookmark: _Toc185022072][bookmark: _Toc185022411][bookmark: _Toc186707488][bookmark: _Toc196069010][bookmark: _Toc160541962]
3.9.1 [bookmark: _Toc160541964][bookmark: _Toc196069011]Pemeriksaan Alkaloid
	Serbuk simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang ditimbang sebanyak 0,5 gram ditambahkan 1 ml HCI 2N ditambahkan 9 ml air suling, lalu dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit dan didinginkan lalu disaring. Filtrat dipakai untuk test alkaloida 
a. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Mayer, akan terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau kuning.
b. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Bouchardat, akan terbentuk endapan berwarna coklat sampai hitam.
c. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Dragendorff akan terbentuk warna merah atau jingga.
	Jika terjadi endapan atau kekeruhan paling sedikit 2 tabung reaksi pada percobaan di atas, positif alkaloida (Depkes RI, 1995).
3.9.2 [bookmark: _Toc196069012]Pemeriksaan Flavonoid
Serbuk simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang ditimbang sebanyak 1 gram ditambahkan 10 ml aquadest panas, dididihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas, ke dalam 5 ml filtrat ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium dan 1 ml HCl, dan 2 ml amil alkohol, dikocok dan dibiarkan memisah. Flavonoid positif jika terjadi warna merah, kuning jingga dan lapisan amil alkohol (Depkes RI, 1995).
3.9.3 [bookmark: _Toc160541963][bookmark: _Toc196069013]Pemeriksaan Tanin
Serbuk simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang ditimbang sebanyak 1 gram disari dengan 10 ml aquadest lalu disaring filtratnya diencerkan dengan akuades sampai tidak berwarna. Larutan diambil sebanyak 2 ml dan ditambahkan 1-2 tetes larutan pereaksi besi (III) klorida 1%. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan adannya tanin (Depkes RI, 1995). 
3.9.4 [bookmark: _Toc160541966][bookmark: _Toc196069014][bookmark: _Toc160541965]Pemeriksaan Saponin
Serbuk simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang ditimbang sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 ml aquadest panas dan didinginkan, kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik timbul busa yang mantap tidak kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm. ditambahkan 1 tetes larutan asam klorida 2N, bila buih tidak hilang menunjukkan adanya saponin (Depkes RI, 1995).
3.9.5 [bookmark: _Toc196069015][bookmark: _Toc160541967]Pemeriksaan Steroid/Triterpenoid
Serbuk simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang ditimbang sebanyak 1 gram dimaserasi dengan 20 ml eter selama 2 jam, maserat disaring, lalu filtrat diuapkan dalam cawan penguap. Pada sisa tambahkan 2 tetes pereaksi Liebermann-Burchard. Bila timbul warna ungu atau merah yang kemudian menjadi biru atau biru hijau menunjukkan adanya steroid atau jika nenimbulkan warna merah, pink, atau ungu menunjukkan adanya triterpenoid (Harborne, 1987).
3.9.6 [bookmark: _Toc196069016]Pemeriksaan Glikosida
Serbuk simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang ditimbang sebanyak 3 gram, disari dengan 30 ml campuran etanol 96% dengan akuades (7:3) ditambah dengan 10 ml HCl 2N, direfluks selama 10 menit, didinginkan dan disaring. Diambil 20 ml filtrat ditambahkan 25 ml aquadest dan 25 ml timbal (II) asetat 0,4 M, dikocok dan didiamkan selama 5 menit dan disaring. Filtrat dimasukkan ke dalam corong pisah dan disari dengan 20 ml campuran kloroform dan isopropanolol (3:2) dilakukan sebanyak 3 kali. Kumpulan sari air di uapkan pada suhu tidak lebih dari 50°C sisanya dilarutkan dalam 2 ml methanol.
	Diambil 0,1 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi diuapkan di atas penangas air, ditambahkan 2 ml air dan 5 tetes pereaksi Molish. Ditambahkan 2 ml asam sulfat pekat perlahan-lahan melalui dinding tabung, terbentuknya cincin berwarna ungu pada batas kedua cairan menunjukkan adanya komponen gula (glikon) (Depkes RI, 1989). 
3.10 [bookmark: _Toc196069017]Sterilisasi Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam uji aktivitas antibaktei ini, disterilkan terlebih dahulu sebelum dipakai.Alat-alat yang berbentuk gelas di sterilkan menggunakan kertas perkamen. Bahan-bahan seperti Media pertumbuhan disterilkan menggunakan autoklat pada suhu 121°C selama 15 menit, sedangkan jarum ose dan pinset disterilkan dengan cara fiksasi/dibakar menggunakan pemanas bunsen dan selalu semprotkan alcohol 70% ke daerah kerja sebelum memulai perlakuan (Narulita, 2017).
3.11 [bookmark: _Toc196069018]Pembuatan Larutan dan Media Uji
3.11.1 [bookmark: _Toc196069019]Pembuatan Nutrient Agar (NA)
Komposisi:
Beef extract		3 g
Pepton			5 g
Agar			12 g
Aquadest ad		1000 ml
Cara Pembuatan:
Ditimbang NA sebanyak 20 g dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 1000 ml, lalu ditambahkan air sedikit demi sedikit dan diaduk hingga NA larut, kemudian larutan tersebut dipanaskan hingga terlarut dengan sempurna. Diangkat dan ditutup mulut labu Erlenmeyer dengan kapas yang dibalut dengan kain kasa dan dibungkus dengan kertas perkamen. Media disterilkan di dalan autoklaf pada suhu 121°C tekanan 1 atm selama 15 menit. (Fardiaz, 1993).
3.11.2 [bookmark: _Toc196069020]Pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA)
Komposisi:
Beef extract		2 g
Casein hydrolysate	17,5 g
Starch			1,5 g
Agar			17 g
Aquadest ad 		1000 ml
Cara Pembuatan:
Ditimbang MHA sebanyak 38 g dilarutkan ke dalam aquadest steril sedikit demi sedikit. Kemudian dicukupkan volume hingga 1 L, setelah itu media panaskan sampai terlarut dengan sempurna. Sterilkan media di dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 20 menit. Media MHA dituangkan pada cawan petri steril, didiamkan pada suhu kamar hingga memadat, kemudian disimpan pada suhu 4°C (Utomo dkk, 2018).
3.11.3 [bookmark: _Toc196069021]Pembuatan Larutan NaCl 0,9 %
Komposisi: 
Natrium Klorida	0,9 g
Aquadest ad 		100 ml


Cara pembuatan:
Ditimbang NaCl sebanyak 0,9 g dilarutkan kedalam aquadest sedikit demi sedikit dalam labu takar 100 ml sampai larut dengan sempurna. Kemudian ditambahkan kembali aqaudest sampai garis tanda, larutan tersebut dimasukkan dalam labu Erlenmeyer steril yang tertutup dan larutan disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu  121°C selama 15 menit (Depkes RI, 1979).
3.11.4 [bookmark: _Toc196069022]Pembuatan Larutan Standard Mc. Farland
Komposisi:
Larutan asam sulfat		9,95 mL
Larutan barium Klorida	0,05 mL
Cara pembuatan:
	Sebanyak 9,95 ml asam sulfat dan 0,05 ml barium klorida dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu dikocok kedua larutan tersebut hingga keruh. Larutan Standard Mc, Farland digunakan sebagai pembanding kekeruhan dengan suspense mikroba. Apabila kekeruhan hasil suspense bakteri sama dengan kekeruhan suspensi standar Mc. Farland makan konsentrasi 108 CFU.mL (Fitri dkk, 2015).
3.11.5 [bookmark: _Toc196069023]Pembuatan Larutan DMSO 1%
Sebanyak 1 ml larutan DMSO pekat dimasukkan kedalam beaker galss, kemudian diencerkan sedikit demi sedikit dengan aquadest sampai 100 mL.
3.12 [bookmark: _Toc196069024]Formula Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
Rancangan formula untuk membuat sediaan serum dari ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) dengan formula acuan (Rosnani dkk, 2023) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc136000650][bookmark: _Toc160475562][bookmark: _Toc185005030][bookmark: _Toc186707546]Tabel 3.1	Modifikasi Formula Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
	No
	Nama Bahan
	Formula (%)
	Fungsi

	
	
	F0
	F1 
	F2
	

	1.
	Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang
	-
	30
	50
	Zat aktif

	2.
	Tween 80
	20
	20
	20
	Surfaktan

	3.
	TEA
	q.s
	q.s
	q.s
	Alkalinizing agent

	4.
	Gliserin
	20
	20
	20
	Humektan

	5.
	Metil Paraben
	0,3
	0,3
	0,3
	Pengawet

	6.
	Propil Paraben
	0,3
	0,3
	0,3
	Pengawet

	7.
	Etanol 70%
	1
	1
	1
	Konsolven

	8.
	Viscolam
	1,5
	1,5
	1,5
	Gelling agent

	9.
	Aquadest ad
	100
	100
	100
	Pelarut


Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang



Cara pembuatan:
Viscolam dengan aquadest (1:1) digerus ke dalam lumpang, lalu ditambahkan tween 80 gerus homogen, tambahkan gliserin gerus homogen, kemudian tambahkan TEA 3 tetes gerus sampai homogen hingga terbentuk basis serum. Metil paraben dan Propil paraben dilarutkan dengan aquadest panas dalam beaker gelas, kemudian masukkan ke dalam lumpang gerus sampai homogen. Tambahkan ekstrak etanol bunga kecombrang gerus sampai homogen, kemudian tambahkan etanol 70% gerus sampai homogen, dicukupkan dengan aquadest ad 100 ml gerus sampai homogen (Rosani et al, 2023).
Penggunaan kombinasi pengawet metil paraben dan propil paraben yaitu dapat meningkatkan aktivitas anti mikroba yang di tunjukkan pada pH 4-8 (Rosani et al, 2023).
3.13 [bookmark: _Toc143556012][bookmark: _Toc160541972][bookmark: _Toc196069025]Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Serum Ekstrak Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
3 [bookmark: _Toc184482951][bookmark: _Toc184483674][bookmark: _Toc184487795][bookmark: _Toc184489644][bookmark: _Toc184492033][bookmark: _Toc185005215][bookmark: _Toc185005404][bookmark: _Toc185022088][bookmark: _Toc185022427][bookmark: _Toc186707504][bookmark: _Toc196069026][bookmark: _Toc81422681][bookmark: _Toc143556013][bookmark: _Toc160541973]
3.11 [bookmark: _Toc184482952][bookmark: _Toc184483675][bookmark: _Toc184487796][bookmark: _Toc184489645][bookmark: _Toc184492034][bookmark: _Toc185005216][bookmark: _Toc185005405][bookmark: _Toc185022089][bookmark: _Toc185022428][bookmark: _Toc186707505][bookmark: _Toc196069027]
3.12 [bookmark: _Toc184482953][bookmark: _Toc184483676][bookmark: _Toc184487797][bookmark: _Toc184489646][bookmark: _Toc184492035][bookmark: _Toc185005217][bookmark: _Toc185005406][bookmark: _Toc185022090][bookmark: _Toc185022429][bookmark: _Toc186707506][bookmark: _Toc196069028]
3.13.1 [bookmark: _Toc196069029]Uji Organoleptis
Uji dilakukan secara visual. Komponen yang dievaluasi meliputi bentuk, warna dan bau sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Hasrawati et al, 2020).
3.13.2 [bookmark: _Toc143556014][bookmark: _Toc160541974][bookmark: _Toc196069030]Uji Homogenitas
Diambil sediaan serum sebanyak 0,1 g kemudian dioleskan pada kaca objek, dimana sediaan dilihat susunannya. Homogenitas ditunjukkan dengan tidak adanya partikel kasar (Depkes RI, 1979).
3.13.3 [bookmark: _Toc143556015][bookmark: _Toc160541975][bookmark: _Toc196069031]Uji pH
Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Sebelum melakukan pengukuran pH, alat pH meter terlebih dahulu dikalibrasi menggunakan larutan dapar standar netral (pH 7,01) dan larutan dapar pH asam (pH 4,01). Kemudian elektroda dicuci dengan aquadest, lalu dikeringkan dengan tisu. Sediaan serum dibuat dalam konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1 gram sediaan dan dilarutkan dalam 10 mL aquadest. Kemudian elektroda dicelupkan dalam larutan tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan nilai pH sampai konstan. Angka yang ditunjukkan pada pH meter merupakan pH sediaan (Hidayah, 2023). Nilai pH sediaan yang memenuhi kriteria pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Tranggono dan Latifah, 2007).
3.13.4 [bookmark: _Toc143556016][bookmark: _Toc160541976][bookmark: _Toc196069032]Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan dengan cara sediaan serum ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian diletakkan dalam kaca bulat transparan, kemudian kaca lainnya diletakkan di atasnya selama 1 menit (Rini dkk, 2023). Setelah itu penambahan dilakukan setiap 1 menit dengan beban 50 gram dan diukur diameter penyebarannya (Tsabitah dkk, 2020). Sediaan yang baik memiliki daya sebar antara 5-7 cm (Rini dkk, 2023).
3.13.5 [bookmark: _Toc143556017][bookmark: _Toc160541977][bookmark: _Toc196069033]Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan dengan menggukana alat tes daya lekat. Serum ditimbang sebanyak 0,25 g diletakkan diatas obyek glass, kemudian diletakkan  dengan object glass lainnya diatas serum tersebut dan diberi beban 50 g. Selanjutnya dipasang objek glass pada alat tes. Kemudian dilepas dengan memberi beban seberat 80 gram dan dicatat waktunya hingga kedua obyek glass tersebut terlepas (Mukhlishah dkk, 2016). Serum yang baik memiliki daya lekat > 4 detik (Rini dkk, 2023).
3.13.6 [bookmark: _Toc196069034]Uji Viskositas
Sediaan serum dimasukkan kedalam alat viscometer menggunakan spindle nomor 3 dengan kecepatan 60 rpm rentang kekentalan yang dapat dibaca yaitu 100-4000 cPs (Hasrawati dkk, 2020).
3.13.7 [bookmark: _Toc196069035]Uji Stabilitas
Pada uji stabilitas ini menggunakan metode cycling test. Sediaan  disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam dan suhu 40°C selama 24 jam dilakukan selama 6 siklus atau selama 12 hari dan diamati terjadinya perubahan fisik dari sediaan serum (Asanah dkk, 2023).
3.14 [bookmark: _Toc196069036][bookmark: _Toc160024131]Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

Pengujian antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi kertas cakram yang terdiri dari beberapa perlakuan yaitu ekstrak etanol bunga kecombrang dengan konsentrasi (10%, 30%, 50%, 70% dan 90%), kontrol positif dan negatif.
Tuangkan 15 mL media MHA yang sudah disterilkan ke dalam cawan petri dan didiamkan hingga memadat, lalu diambil suspensi bakteri P. acne, S.  aureus, dan S. epidermidis menggunakan cutton swab steril dan goreskan diatas permukaan media MHA. 
Dipipet 60 µL (3 tetes) kedalam kertas cakram ekstrak etanol bunga kecombrang dengan masing-masing konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70% dan 90%. Kontrol negative menggunakan DMSO dan Kontrol positif menggunakan antibiotik Clindamycin. Kemudian ditempelkan pada permukaan media MHA yang telah dioleskan dengan bakteri secara hati-hati menggunakan pinset. Lalu media di inkubasi kedalam incubator pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Kemudian dilakukan pengukuran diameter zona hambat dengan menggunakan jangka sorong yang ditandai dengan zona bening (Pinarsi, 2021).
3.15 [bookmark: _Toc196069037]Uji Antibakteri Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

Pengujian antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi kertas cakram yang terdiri dari beberapa perlakuan yaitu serum ekstrak etanol bunga kecombrang dengan konsentrasi (30% dan 50%), kontrol positif dan negatif.
Tuangkan 15 mL media MHA yang sudah disterilkan ke dalam cawan petri dan didiamkan hingga memadat, lalu diambil suspensi bakteri P. acne, S. aureus, dan S. epidermidis menggunakan cutton swab steril dan goreskan diatas permukaan media MHA. 
Dipipet 60 µL (3 tetes) kedalam kertas cakram serum ektrak etanol bunga kecombrang dengan masing-masing konsentrasi 30% dan 50%. Kontrol negatif menggunakan blanko serum dan Kontrol positif menggunakan serum acne dipasaran. Kemudian ditempelkan pada permukaan media MHA yang telah dioleskan dengan bakteri secara hati-hati menggunakan pinset. Lalu media di inkubasi kedalam incubator pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Kemudian dilakukan pengukuran diameter zona hambat dengan menggunakan jangka sorong yang ditandai dengan zona bening (Pinarsi, 2021).
3.16 [bookmark: _Toc160541984][bookmark: _Toc196069038]Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) dengan menggunakan metode one way ANOVA (Analisis of Variance).
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[bookmark: _Toc196069039]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc184482965][bookmark: _Toc184483688][bookmark: _Toc184487809][bookmark: _Toc184489658][bookmark: _Toc184492047][bookmark: _Toc185005229][bookmark: _Toc185005418][bookmark: _Toc185022102][bookmark: _Toc185022441][bookmark: _Toc186707518][bookmark: _Toc196069040]
2. [bookmark: _Toc184482966][bookmark: _Toc184483689][bookmark: _Toc184487810][bookmark: _Toc184489659][bookmark: _Toc184492048][bookmark: _Toc185005230][bookmark: _Toc185005419][bookmark: _Toc185022103][bookmark: _Toc185022442][bookmark: _Toc186707519][bookmark: _Toc196069041]
3. [bookmark: _Toc184482967][bookmark: _Toc184483690][bookmark: _Toc184487811][bookmark: _Toc184489660][bookmark: _Toc184492049][bookmark: _Toc185005231][bookmark: _Toc185005420][bookmark: _Toc185022104][bookmark: _Toc185022443][bookmark: _Toc186707520][bookmark: _Toc196069042]
4. [bookmark: _Toc184482968][bookmark: _Toc184483691][bookmark: _Toc184487812][bookmark: _Toc184489661][bookmark: _Toc184492050][bookmark: _Toc185005232][bookmark: _Toc185005421][bookmark: _Toc185022105][bookmark: _Toc185022444][bookmark: _Toc186707521][bookmark: _Toc196069043]
4.1 [bookmark: _Toc196069044]Hasil Identifikasi Tumbuhan
Hasil identifikasi Tumbuhan yang dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara, Nomor 1921/MEDA/2024 menunjukkan bahwa sampel bunga kecombrang termasuk spesies Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm. Hasil identifikasi dapat dilihat pada Lampiran 1.
4.2 [bookmark: _Toc196069045]Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia
Karakteristik simplisia adalah salah satu proses yang dilakukan untuk mengetahui kualitas dari simplisia yang digunakan. Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) meliputi makroskopik, mikroskopik, penetapan kadar air, kadar sari yang larut dalam air, kadar sari yang larut dalam etanol, kadar abu total, kadar abu yang tidak larut asam dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
[bookmark: _Toc185005001][bookmark: _Toc186707559]Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm).
	No
	Parameter
	Hasil Pemeriksaan (%)
	Syarat FHI Edisi II 
(%)
	Hasil Persyaratan

	1.
	Kadar air
	9,32 
	< 10 
	Memenuhi persyaratan

	2.
	Kadar sari larut air
	16,8 
	> 11,6 
	Memenuhi persyaratan

	3.
	Kadar sari larut etanol
	17,2 
	> 16,5 
	Memenuhi persyaratan

	4.
	Kadar abu total
	10,28 
	< 10,6 
	Memenuhi persyaratan

	5.
	Kadar abu tidak larut asam
	0,53 
	< 4,7 
	Memenuhi persyaratan


Keterangan: FHI = Farmakope Herbal Indonesia
a. Hasil Pemeriksaan Makroskopik
Berdasarkan hasil pemeriksaan makroskopik terhadap simplisia bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) menunjukkan bahwa simplisia berwarna coklat, bentuk beraturan, bau khas lemah, panjang helaian bunga 10 cm. Hasil pemeriksaan makroskopik dapat dilihat pada Lampiran 6.
b. Hasil Pemeriksaan Mikroskopik
Berdasarkan Pemeriksaan mikroskopik simplisia bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) menunjukkan bahwa adanya rambut penutup, kolenkim, epidermis dengan stomata tipe siklositik (sel penutup dikelilingi oleh 4 sampai 6 sel tetangga), berkas pengakut dengan penebalan tipe tangga, epidermis perhiasan bunga. Hasil pemeriksaan mikroskopik dapat dilihat pada Lampiran 7.
c. Hasil Penetapan Kadar Air
Hasil penetapan kadar air pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.1, hasil yang diperoleh yaitu 9,32%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak lebih dari 10% (Depkes RI, 2017).
Penetapan Kadar air dilakukan untuk mengetahui batasan minimal kandungan air didalam simplisia, jika kadar air lebih tinggi dapat mudah ditumbuhi bakteri dan jamur sehingga dapat merusak senyawa yang terkandung di dalam simplisia (Depkes RI, 2000). Jadi ketika kadar air tidak melebihi 10% maka kualitas mutu simplisa sudah baik. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 10.
d. Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Air
Hasil penetapan kadar sari larut dalam air pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.1, hasil yang diperoleh yaitu 16,8%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak kurang dari 11,6% (Depkes RI, 2017). 
Penetapan kadar sari larut dalam air untuk mengetahui senyawa-senyawa yang dapat larut dalam air. Senyawa-senayawa yang larut dalam air adalah glikosida, gula, gom, protein enzim, zat warna dan asam organic (Depkes RI, 1986). Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran kadar persentase senyawa yang dapat tersari dengan menggunakan pelarut air dalam suatu simplisia (Depkes RI, 1995). Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 11.
e. Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol
Hasil penetapan kadar sari larut dalam air pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.1, hasil yang diperoleh yaitu 17,2%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak kurang dari 16,5% (Depkes RI, 2017). 
	Penetapan kadar sari larut dalam etanol untuk mengetahui kadar sari yang larut dalam pelarut polar. Senyawa-senyawa yang larut dalam etanol yaitu glikosida, antarkuinon, steroid terikat, klorofil dan dalam jumlah sedikit yang larut yaitu kemak dan saponin (Depkes RI, 1986). Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 12.
f. Hasil Penetapan Kadar Abu Total
Hasil penetapan kadar abu total pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.1, hasil yang diperoleh yaitu 10,28%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak lebih dari 10,6% (Depkes RI, 2017). 
	Penetapan kadar abu total dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran kandungn mineral internal dan eksternal  yang berasal dari proses awal sampai terbentuk simplisia. Kadar abu total berkaitan juga dengan mineral baik senyawa organic maupun anorganik yang diperoleh secara internal maupun eksternal (Depkes RI, 2000). Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13.
g. Hasil Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Dalam Asam
Hasil penetapan kadar abu tidak larut dalam asam pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.1, hasil yang diperoleh yaitu 0,53%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak lebih dari 4,7% (Depkes RI, 2017). 
	Penetapan kadar abu tidak larut dalam asam bertujuan untuk mengetahui jumlah abu yang diperoleh dari faktor eksternal, bersumber dari pengotor yang berasal dari pasir atau tanah silikat (Depkes RI, 2000). Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 14.
[bookmark: _Toc196069046]4.3	Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
	Hasil ekstraksi pada ekstrak etanol kecombrang diperoleh sebanyak 52,694 g dengan nilai rendemen ekstrak sebesar 10,53%. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 17.
[bookmark: _Toc196069047]4.4	Hasil Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol bunga kecombrang. Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini:



[bookmark: _Toc185005002][bookmark: _Toc186707560]Tabel 4.2	Hasil Skrining Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm).
	No
	Golongan Senyawa
	Hasil Serbuk
	Hasil Ekstrak

	1.
	Alkaloid
	+
	+

	2.
	Flavonoid
	+
	+

	3.
	Tanin
	+
	+

	4.
	Saponin
	+
	+

	5.
	Steroid/Triterpenoid
	+
	+

	6.
	Glikosida
	+
	+



Keterangan:
(+) : Mengandung golongan senyawa
(-)  :Tidak mengandung golongan senyawa

Berdasarkan pada Tabel 4.2 diatas hasil pemeriksaan skrining fitokimia menunjukkan bahwa serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang positif mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida.
Pengujian senyawa alkaloid dilakukan dengan menggunakan 3 pereaksi yaitu pereaksi Mayer, pereaksi Bourchardat dan pereaksi Dragendorff. Hasil dari serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang dengan menggunakan pereaksi Mayer menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan endapan berwarna putih. Endapan yang terbentuk merupakan kompleks kalium-alkaloid. Pada pereaksi mayer, nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium tetraiodomerkurat (II) membentuk kompleks kalium-alkaloid mengendap. Pada pereaksi Bourchardat menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan endapan berwarna coklat. Endapan yang terjadi karena iodin beraksi dengan ion I- dari kaium iodida mengasilkan ion I3- yang berwarna coklat. Pada uji Bourchardat, ion logam K+ akan membentuk ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen pada alkaloid membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap.  Sedangkan pada pereaksi Dragendorff menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan endapan berwarna Jingga. Endapan terbentuk karena Bismut Nitrat bereaksi dengan klaium iodida. Atom Nitrogen yang terdapat pada alkaloid dapat membentuk ikatan kovalen dengan ion logam K+ dari Kalium tetraiodobismut sehingga membentuk endapan Kalium-alkaloid (Noviyanti dan Hepiyansori, 2018).  Dari hasil yang didapatkan bahwa serbuk dan ekstrak etanol Bunga kecombrang positif mengandung senyawa alkaloid. Senyawa alkaloid menunjukkan positif jika terjadi endapan atau kekeruhan paling sedikit 2 dari 3 pereaksi (Depkes RI, 1995).
Pengujian senyawa flavonoid dari serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menggunakan serbuk magnesium, amil alkohol dan ditambahkan HCl pekat, menunjukkan hasil yang positif yang ditandai dengan terbentuknya warna jingga pada lapisan amil alkohol. Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi serbuk magnesium (Mg) dan asam klorida pekat (HCl). Penambahan serbuk Mg bertujuan utuk membentuk ikatan dengan gugus karbonil padaa senyawa flavonoid sedangkan penambhan HCl bertujuan untuk membentuk garam flavilium yang ditandai dengan perubahan warna menjadi merah jingga (Fajriaty dkk, 2018).
Pengujian senyawa tanin dari serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya warna hijau kehitaman. Terbentuk warna hijau kehitaman menandakan terbentuknya senyawa kompleks antara tanin dan Fe3+ yang memberikan indikasi perubahan warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang kuat. Uji skrining fitokimia menggunakan FeCl3 karena dapat menentukan bahwa sampel tersebut mengandung gugus fenol (Amira, 2021). 
	Pengujian Saponin serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menunjukkan hasil positif yang di tandai dengan buih setinggi 1 cm untuk serbuk dan 2,5 cm untuk ekstrak. Jika positif mengandung saponin terdapat buih setinggi 1-10 cm yang bertahan/stabil selama  waktu ±10 menit setelah penambahan HCl 2N. Pada penambahan HCl 2N bertujuan untuk menambah kepolaran sehingga gugus hidrofil akan berikatan lebih stabil dan buih yang terbentuk menjadi stabil (Harborne, 1987).
Pengujian senyawa steroid/triterpenoid serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menunjukkan hasil positif mengandung triterpenoid dengan warna merah. Pada pengujian ini menggunakan pereaksi Lieberman-Bouchard (asam asetat glasial dan H2SO4 pekat). Pada saat penambahan pereaksi Liebermann-Bouchard akan memberikan perubahan warna yaitu steroid ditandai dengan warna biru sedangkan triterpenoid ditandai warna merah (Yanti, 2019).
	Pengujian glikosida pada serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menunjukkan hasil positif yang di tandai dengan terbentuknya cincin ungu diantara dua lapisan setelah pemberian H2SO4 pekat. Tujuan pemberian H2SO4 pekat untuk menghidrolisis gula dan menghasilkan reaksi dengan reagen molish (Harborne, 1987).
3 [bookmark: _Toc184482980][bookmark: _Toc184483703][bookmark: _Toc184487824][bookmark: _Toc184489673][bookmark: _Toc184492062][bookmark: _Toc185005244][bookmark: _Toc185005433][bookmark: _Toc185022117][bookmark: _Toc185022456][bookmark: _Toc186707526][bookmark: _Toc196069048]
3.1 [bookmark: _Toc184492063][bookmark: _Toc185005434][bookmark: _Toc185022118][bookmark: _Toc185022457][bookmark: _Toc186707527][bookmark: _Toc196069049]
3.2 [bookmark: _Toc184492064][bookmark: _Toc185005435][bookmark: _Toc185022119][bookmark: _Toc185022458][bookmark: _Toc186707528][bookmark: _Toc196069050]
3.3 [bookmark: _Toc184492065][bookmark: _Toc185005436][bookmark: _Toc185022120][bookmark: _Toc185022459][bookmark: _Toc186707529][bookmark: _Toc196069051]
3.4 [bookmark: _Toc184492066][bookmark: _Toc185005437][bookmark: _Toc185022121][bookmark: _Toc185022460][bookmark: _Toc186707530][bookmark: _Toc196069052]
[bookmark: _Toc196069053]Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
Pada pengujian antibakteri ini diukur respon pertumbuhan populasi mikroorganisme terhadap agen antibakteri dengan pengamatan diameter zona hambat pada ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) terhadap bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Tabel 4.3, Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 berikut. 
[bookmark: _Toc185005003][bookmark: _Toc186707561]Tabel 4.3	Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Propionibacterium acnes.
	Konsentrasi (%)
	Hasil Diameter Zona Hambat (mm)
	Rata-rata Zona Hambat (mm)
	Katergori

	
	I
	II
	III
	
	

	10
	12,4
	10,7
	12,2
	11,2
	Lemah

	30
	15,4
	15,3
	16,1
	15,6
	Sedang

	50
	21,4
	21,1
	21,3
	21,2
	Kuat

	70
	21,9
	21,7
	21,8
	21,8
	Kuat

	90
	22,5
	22,2
	22,4
	22,3
	Kuat

	(+)
	39,5
	39,5
	39,5
	39,5
	Kuat

	(-)
	-
	-
	-
	-
	-


Keterangan :
(+)	: Klindamisin 
(-)	: DMSO

Berdasarkan pada Tabel 4.3 hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes memiliki zona hambat. Diameter zona hambat rata-rata dari ekstrak etanol bunga kecombrang yang terbentuk disekitar kertas cakram pada masing-masing konsentrasi 10 % (11,7 mm), 30 % (15,6 mm), 50 % (21,2 mm), 70 % (21,8 mm) dan 90 % (22,3 mm). Konsentrasi 10 % termasuk kategori lemah,  konsentrasi 30 % termasuk katergori sedang serta konsentrasi 50 %, 70 % dan 90 % termasuk kategori kuat. Kontrol positif yang digunakan antibiotik Clindamycin dengan diameter zona hambat 39,5 mm termasuk kategori sangat kuat dan pada kontrol negatif digunakan DMSO tidak memiliki daya hambat.

[bookmark: _Toc185004956][bookmark: _Toc185019700][bookmark: _Toc186707639][bookmark: _Toc186708818]Gambar 4.1 Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Etanol Dengan   
  Diameter Hambat Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang dengan daya hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin besar daya hambatnya terhadap bakteri. Ekstrak bunga kecombrang pada konsentrasi 90 % memiliki rata-rata diameter zona hambat terbesar yaitu 22,3 mm, konsentrasi 70 % sebesar 21,8 mm, konsentrasi 50 % sebesar 21,2 mm, konsentrasi 30 % sebesar 15,6 mm dan konsentrasi 10 % memiliki rata-rata zona diameter terkecil yaitu sebesar 11,2 mm. Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan (Soemarie dkk, 2019) bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang maka semakin besar diameter zona hambat yang dihasilkan terhadap bakteri Propionibacterium acnes.








[bookmark: _Toc185005004][bookmark: _Toc186707562]Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Staphylococcus aureus.
	Konsentrasi (%)
	Hasil Diameter Zona Hambat (mm)
	Rata-rata Zona Hambat (mm)
	Kategori

	
	I
	II
	III
	
	

	10
	11,9
	11,4
	12,14
	11,9
	Lemah

	30
	17,3
	15,3
	15,5
	16,1
	Sedang

	50
	21,3
	21,6
	21,1
	21,3
	Kuat

	70
	21,8
	21,4
	21,1
	21,3
	Kuat

	90
	22,4
	22,7
	22,5
	22,5
	Kuat

	(+)
	40,2
	40,2
	40,2
	40,2
	Kuat

	(-)
	-
	-
	-
	-
	-


Keterangan :
(+)	: Klindamisin 
(-)	: DMSO

Berdasarkan pada Tabel 4.4 hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap bakteri S. Staphylococcus aureus memiliki zona hambat. Diameter zona hambat rata-rata dari ekstrak etanol bunga kecombrang yang terbentuk disekitar kertas cakram pada masing-masing konsentrasi 10 % (11,9 mm), 30 % (16,1 mm), 50 % (21,3 mm), 70 % (21,7 mm) dan 90 % (22,5 mm). Konsentrasi 10 % termasuk kategori lemah, konsentrasi 30 % termasuk katergori sedang serta konsentrasi 50 %, 70 % dan 90 % termasuk kategori kuat. Kontrol positif yang digunakan antibiotik Clindamycin dengan diameter zona hambat 40,2 mm termasuk kategori sangat kuat, pada kontrol negatif digunakan DMSO tidak memiliki daya hambat.



[bookmark: _Toc185004957][bookmark: _Toc185019701][bookmark: _Toc186707640][bookmark: _Toc186708819]Gambar 4.2	Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Etanol Dengan Diameter Hambat Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
Berdasarkan Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang dengan daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin besar daya hambatnya terhadap bakteri. Ekstrak bunga kecombrang pada konsentrasi 90 % memiliki rata-rata diameter zona hambat terbesar yaitu 22,5 mm, konsentrasi 70 % dan 50 % sebesar 21,3 mm, konsentrasi 30 % sebesar 16,1 mm dan konsentrasi 10 % memiliki rata-rata zona diameter terkecil yaitu sebesar 11,9 mm. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Syahrani, 2021) bahwa ekstrak bunga kecombrang pada konsentrasi ekstrak tertinggi memiliki rata-rata diameter zona hambat terbesar, terlihat dari peningkatan zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak.





[bookmark: _Toc185005005][bookmark: _Toc186707563]Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Staphylococcus epidermidis.
	Konsentrasi (%)
	Hasil Diameter Zona Hambat (mm)
	Rata-rata Zona Hambat (mm)
	Kategori

	
	I
	II
	III
	
	

	10
	11,4
	10,4
	13,3
	11,8
	Lemah

	30
	15,5
	15,2
	16,4
	15,7
	Sedang

	50
	21,2
	21,4
	21,9
	21,5
	Kuat

	70
	21,9
	22
	21,8
	21,9
	Kuat

	90
	22,8
	22,5
	22,9
	22,7
	Kuat

	(+)
	39,8
	39,8
	39,8
	39,8
	Kuat

	(-)
	-
	-
	-
	-
	-


Keterangan :
(+)	: Klindamisin 
(-)	: DMSO

Pada Tabel 4.5 hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis memiliki zona hambat. Diameter zona hambat rata-rata dari ekstrak etanol bunga kecombrang yang terbentuk disekitar kertas cakram pada masing-masing konsentrasi 10 % (11,8 mm), 30 % (15,7 mm), 50 % (21,5 mm), 70 % (21,9 mm) dan 90 % (22,7 mm). Konsentrasi 10 % termasuk kategori lemah, konsentrasi 30% termasuk katergori sedang serta konsentrasi 50 %, 70 % dan 90 % termasuk kategori kuat. Kontrol positif yang digunakan antibiotik Clindamycin dengan diameter zona hambat 39,8 mm termasuk kategori  sangat kuat, pada kontrol negatif digunakan DMSO tidak memiliki daya hambat.





[bookmark: _Toc185004958][bookmark: _Toc185019702][bookmark: _Toc186707641][bookmark: _Toc186708820]Gambar 4.3	Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Etanol Dengan Diameter Hambat Terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang dengan daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin besar daya hambatnya terhadap bakteri. Ekstrak bunga kecombrang pada konsentrasi 90 % memiliki rata-rata diameter zona hambat terbesar yaitu 22,7 mm, konsentrasi 70 % sebesar 21,9 mm, konsentrasi 50 % sebesar 21,5 mm, konsentrasi 30 % sebesar 15,7 mm dan konsentrasi 10 % memiliki rata-rata zona diameter terkecil yaitu sebesar 11,8 mm. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Rahmanda, 2024) zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang lebih besar dapat terlihat pada konsentrasi 30 % dibandingkan dengan yang terbentuk pada konsentrasi 20 % dan 10 %.
Besar zona hambat yang terbentuk berbanding lurus dengan tingginya konsentrasi ekstrak yang digunakan, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri juga semakin tinggi. Semakin tinggi/besar konsentrasi ekstrak maka semakin besar pula zat aktif yang terkandung di dalam sampel, sehingga daya hambat bakteri terhadap pertumbuhan bakteri juga semakin besar (Rahmanda, 2024).
Hasil dari pengujian kontrol positif klindamisin terbentuk zona hambat yang paling besar pada pengujian daya hambat hal ini dikarenakan klindamisin merupakan senyawa murni yang memiliki spektrum luas yang efektif menghambat bakteri gram positif dan gram negatif. Efek klindamisin bersifat bakteriostatik meskipun dalam kadar tinggi bersifat bakterisid terhadap bakteri yang sensitif (Hardjosaputra dkk, 2008).  Kontrol negatif pada perlakuan menggunakan dimetil sulfoksida (DMSO) tidak terlihat zona hambat. Hal ini terjadi karena dimetil sulfoksida merupakan senyawa organosulfur dan hanya digunakan untuk mengencerkan ekstrak. Cairan ini bersifat tidak toksik sehingga tidak memberikan daya hambat pertumbuhan bakteri dan tidak mengganggu hasil pengamatan aktivitas antibakteri (Pratiwi, 2008).
	Hasil uji aktivitas ekstrak etanol bunga kecombrang terhadap uji bakteri disajikan pada tabel 4.3, 4.4 dan 4.5. Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga kecombrang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Hal ini dikarenakan dalam ekstrak etanol bunga kecombrang mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Untuk menentukan kekuatan zona hambat bakteri dikategorikan menurut CLSI (2018) dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Hasil diameter hambat ekstrak etanol bunga kecombrang terhadap bakteri uji yang diperoleh, dibuat kurva hubungan antara konsentrasi pada sumbu x dan diameter zona hambat pada sumbu y. Kurva uji daya hambat terhadap masing-masing bakteri ditunjukan pada gambar 4.1, 4.2 dan 4.3. Hasil daya hambat secara umum sama-sama menunjukkan kenaikan nilai diameter dengan semakin meningkatnya konsentrasi uji. Hal ini dikarenakan meningkatnya senyawa yang bersifat antibakteri pada larutan uji tersebut. 
Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig (p>0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya data diuji statistik menggunakan metode uji dengan One Way Anova didapatkan nilai sig 0,000 (p<0,05) maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan aktivitas antibakteri pada tiap konsentrasi ekstrak.. 
Peningkatan konsentrasi pada ekstrak menunjukkan peningkatan juga pada aktivitas antibakteri yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh aktivitas antibakteri yang kuat dan sinergis dengan kandungan senyawa fitokimia dalam ekstrak. Flavonoid adalah salah satu senyawa fitokimia yang dapat mengganggu membran sel bakteri dan menghambat sintesis asam nukleat (Xie dkk, 2020). Dalam menghambat sistem asam nukleat, cincin A dan B senyawa flavonoid berperan penting dalam proses interkelasi atau ikatan hydrogen yakni dengan menumpuk basa asam nukleat sehingga menghambat pembentukan DNA dan RNA bakteri (Nomer dkk, 2019). Senyawa fitokimia lainnya yaitu Tanin dapat mengendapkan protein bakteri dan menghambat enzim-enzim penting (Macáková dkk, 2023). Tanin memiliki target pada dinding polipeptida dinding sel bakteri sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna dan kemudian sel bakteriakan mati (Ngajow dkk, 2013). Saponin juga berkontribusi pada aktivitas antibakteri dengan meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri (Desai dkk, 2023) sehingga sel bakteri akan mengalami hemolisi. Apabila saponin berinteraksi dengan sel bakterim bakteri tersebut akan pecah atau lisis (Pratiwi dkk, 2024).
[bookmark: _Toc196069054]Uji Aktivitas Sediaan Serum Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

Pada pengujian antibakteri ini diukur respon pertumbuhan populasi mikroorganisme terhadap agen antibakteri dengan pengamatan diameter zona hambat pada serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) terhadap antibakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Tabel 4.6, Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 berikut.
[bookmark: _Toc185005006][bookmark: _Toc186707564]Tabel 4.6	Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Propionibacterium acnes.
	Formula
	Hasil Diameter Zona Hambat (mm)
	Rata-rata Zona Hambat (mm)
	Kategori

	
	I
	II
	III
	
	

	F0
	-
	-
	-
	-
	-

	F1
	23,2
	23,5
	23,1
	23,2
	Kuat

	F2
	25,4
	25,2
	26,1
	25,6
	Kuat

	(+)
	21,4
	21,4
	21,4
	21,4
	Kuat


Keterangan :
	F0  :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang

	(+) :   
	Serum Garnier



Berdasarkan pada Tabel 4.6 hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap bakteri P. acnes memiliki zona hambat. Diameter zona hambat rata-rata dari sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang yang terbentuk disekitar kertas cakram pada masing-masing konsentrasi 30 % (23,2 mm), 50 % (25,6 mm). Konsentrasi 30 % dan 50 % termasuk katergori kuat. Kontrol positif yang digunakan serum garnier dengan diameter zona hambat 21,4 mm termasuk kategori kuat, pada kontrol negatif digunakan sediaan serum tanpa ekstrak etanol bunga kecombrang serta tidak memiliki daya hambat.
[bookmark: _Toc185005007][bookmark: _Toc186707565]Tabel 4.7 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Staphylococcus aureus.
	Formula
	Hasil Diameter Zona Hambat (mm)
	Rata-rata Zona Hambat (mm)
	Kategori

	
	I
	II
	III
	
	

	F0
	-
	-
	-
	-
	-

	F1
	23,3
	23,4
	23,6
	23,4
	Kuat

	F2
	24
	24,8
	25,6
	24,8
	Kuat

	(+)
	21,6
	21,6
	21,6
	21,6
	Kuat


Keterangan :
	F0  :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang

	(+) :   
	Serum Garnier



Berdasarkan pada Tabel 4.7 hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap bakteri S. aureus memiliki zona hambat. Diameter zona hambat rata-rata dari ekstrak etanol bunga kecombrang yang terbentuk di sekitar kertas cakram pada masing-masing konsentrasi 30 % (23,4 mm), 50 % (24,8 mm). Konsentrasi 30 % dan 50 % termasuk katergori kuat. Kontrol positif yang digunakan serum garnier dengan diameter zona hambat 21,6 mm termasuk kategori  kuat, pada kontrol negatif digunakan sediaan serum tanpa ekstrak etanol bunga kecombrang serta tidak memiliki daya hambat.
[bookmark: _Toc185005008][bookmark: _Toc186707566]Tabel 4.8	Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Staphylococcus epidermidis.
	Formula
	Hasil Diameter Zona Hambat (mm)
	Rata-rata Zona Hambat (mm)
	Kategori

	
	I
	II
	III
	
	

	F0
	-
	-
	-
	-
	-

	F1
	23,3
	23,7
	22,9
	23,9
	Kuat

	F2
	25,9
	26,5
	25,0
	25,8
	Kuat

	(+)
	21,7
	21,7
	21,7
	21,7
	Kuat


Keterangan :
	F0  :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang

	(+) :   
	Serum Garnier



Berdasarkan pada Tabel 4.8 hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap bakteri S. epidermidis memiliki zona hambat. Diameter zona hambat rata-rata dari ekstrak etanol bunga kecombrang yang terbentuk disekitar kertas cakram pada masing-masing konsentrasi 30 % (23,9 mm), 50 % (25,8 mm). Konsentrasi 30 % dan 50 % termasuk katergori kuat. Kontrol positif yang digunakan serum garnier dengan diameter zona hambat 21,7 mm termasuk kategori kuat, pada kontrol negatif digunakan sediaan serum tanpa ekstrak etanol bunga kecombrang serta tidak memiliki daya hambat.
Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig (p>0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya data diuji statistik menggunakan metode uji dengan One Way Anova didapatkan nilai sig 0,000 (p<0,05) maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan aktivitas antibakteri pada tiap formula sediaan serum. Hal ini membuktikan bahwa serum ekstrak etanol bunga kecombrang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Aktivitas antibakteri tersebut dapat disebabkan oleh konsentrasi senyawa bioaktif pada serum yang sudah mencapai ambang batas relatif untuk penetrasi dinding sel bakteri (Khameneh dkk, 2019).
Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan peningkatan zona hambat pada tiap formula karena adanya peningkatkatan konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang pada masing-masing formula. Hal ini disebabkan karena meningkatnya senyawa yang bersifat antibakteri pada larutan uji tersebut dan sejalan dengan prinsip dose-dependent response dalam farmakologi (Tan dkk, 2021). Dose-dependent mengacu pada perubahan efek pengobatan disaat adanya perubahan dosis obat. Singkatnya berarti bahwa aktivitas obat tergantung dosis. Hal ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi makaa semakin banyak partikel obat yang mampu berikatan dengan reseptor sehingga proses pengobatannya lebih cepat dan aktivitasnya lebih tinggi (Rohani dkk, 2019).
[bookmark: _Toc196069055]Evaluasi Mutu Fisik Sediaan
	Evaluasi mutu fisik sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang dengan mengamati sifat fisik sediaan dari hasil pengujian organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas, stabilitas sebelum dan sesudah cycling test.
[bookmark: _Toc196069056]Hasil Uji Organoleptis
Hasil pengamatan organoleptis sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.9
[bookmark: _Toc185005009][bookmark: _Toc186707567]Tabel 4.9	Hasil Uji Organoleptis Sediian Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang.
	Pengamatan
	  Formula
	Waktu Pengamatan

	
	
	Sebelum
	Siklus

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Bentuk
	F0
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC

	
	F1
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC

	
	F2
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC
	SC

	Warna
	F0
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	
	F1
	CM
	CM
	CM
	CM
	CM
	CM
	CM

	
	F2
	CT
	CT
	CT
	CT
	CT
	CT
	CT

	Bau
	F0
	TB
	TB
	TB
	TB
	TB
	TB
	TB

	
	F1
	K
	K
	K
	K
	K
	K
	K

	
	F2
	K
	K
	K
	K
	K
	K
	K


Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang


SC	: Semi Cair
T	: Transparan
CM	: Coklat Muda
CT	: Coklat Tua
TB	: Tidak Berbau
K	: Khas

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui bentuk, warna dan bau dari sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombarang dengan mengamatisecara visual. Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji organoleptis pada warna menunjukkan hasil yang berbeda pada setiap formulanya karena adanya perbedaan konsentrasi, semakin besar konsentrasi kepekatan warna semakin meningkat. Dari ketiga formulasi sediaan menghasilkan bentuk yang sama. Uji organoleptik atau uji indra atau uji sensori merupakan cara pengujian dengan menggunakan indra manusia sebagai alat utama untuk pengukuran daya penerimaan terhadap produk (Kurniawati dkk, 2018).
[bookmark: _Toc196069057][bookmark: _Toc136000677]Hasil Uji Homogenitas
Hasil pengamatan homogenitas sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.10
[bookmark: _Toc185005010][bookmark: _Toc186707568]Tabel 4.10	Hasil Uji Homogenitas Sediaam Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang.
	Formula
	Waktu Pengamatan

	
	Sebelum
	Siklus

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	F0
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H

	F1
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H

	F2
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H


Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang

	H  :
	Homogen 



Uji homogenitas pada sediaan serum bertujuan untuk mengetahui apakah bahan-bahan terlarut sempurna dan tercampur merata. Berdasarkan data pada Tabel 4.10 bahwa sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang dari 3 formula sebelum dan sesudah cyclling test didapatkan hasil yang homogen, dimana tidak ditemukan butiran-butiran kasar dan sediaan yang tidak menggumpal, sehingga serum dapat dikatakan homogen.
[bookmark: _Toc196069058]Hasil Uji pH
	Hasil pengamatan pH sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.11
[bookmark: _Toc185005011][bookmark: _Toc186707569]Tabel 4.11 Hasil Uji pH Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang.
	Formula
	P
	Waktu Pengamatan

	
	
	Sebelum
	Siklus

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	F0
	1
	6,90
	6,60
	6,61
	6,42
	6,51
	6,14
	6,05

	
	2
	6,50
	6,67
	6,62
	6,5
	5,85
	6,23
	6,02

	
	3
	6,63
	6,61
	6,58
	6,47
	6,54
	6,02
	6,05

	Rata-rata SD
	6,67 ± 0,20
	6,62 ± 0,03
	6,60 ± 0,02
	6,46 ± 0,04
	6,30 ± 0,39
	6,13 ± 0,10
	6,04 ± 0,01

	F1
	1
	5,93
	5,91
	5,81
	5,56
	5,65
	5,36
	5,24

	
	2
	5,98
	5,81
	5,62
	5,59
	5,32
	5,25
	5,16

	
	3
	5,94
	5,91
	5,88
	5,41
	5,56
	5,26
	5,24

	Rata-rata SD
	5,95 ± 0,02
	5,87 ± 0,05
	5,77 ± 0,13
	5,52 ± 0,09
	5,51 ± 0,17
	5,28 ± 0,06
	5,21± 0,04

	F2
	1
	5,74
	5,66
	5,50
	5,48
	5,41
	5,37
	5,15

	
	2
	5,81
	5,69
	5,57
	5,48
	5,45
	5,25
	5,15

	
	3
	5,89
	5,54
	5,5
	5,49
	5,42
	5,37
	5,23

	Rata-rata SD
	5,81 ± 0,07
	5,63 ± 0,07
	5,52 ± 0,04
	5,48 ± 0,007
	5,42 ± 0,02
	5,33 ± 0,06
	5,17 ± 0,04


Keterangan :
	F0  :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang

	P    :
	Pengulangan

	SD :
	Standar Deviasi



Berdasarkan data pada Tabel 4.11 didapatkan hasil pengukuran pH pada formula F1 dan F2 sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang memenuhi persyaratan pH untuk kulit yaitu pada rentang 4,5-6,5. pH pada formula F1 dan F2 sebelum dan sesudah cycling test rata-rata memenuhi syarat pH kulit. Sediaan serum dengan pH yang terlalu asam dapat mengiritasi kulit sedangkan pH yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit kering atau bersisik (Mardhiani dkk, 2018).
Hasil pengamatan pH dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah terdapat  perbedaan nilai stabilitas pH sediaan untuk masing-masing siklus. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji ANOVA diperoleh nilai p=0.000 (p<0.05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai pH pada tiap formula. Pengaruh bahan-bahan dalam sediaan, kondisi lingkungan seperti temperatur, cahaya dan kelembaban udara dapat menyebabkan terjadinya penurunan dan perbedaan pH, namun hasil pH yang diperoleh setelah pengamatan 6 siklus masih memenuhi persyaratan pH kulit, yaitu 4,5-6,5 (Mardhiani dkk, 2018).
[bookmark: _Toc196069059]Hasil Uji Daya Sebar
	Hasil pengamatan daya sebar sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.12






[bookmark: _Toc185005012][bookmark: _Toc186707570]Tabel 4.12	Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang.
	Formula
	P
	Waktu Pengamatan (cm)

	
	
	Sebelum
	Siklus

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	F0
	1
	5,3
	5,2
	5,8
	5,3
	5,7
	6
	5,7

	
	2
	5,7
	5,0
	5,1
	5,5
	6
	5,8
	6,1

	
	3
	6
	5,8
	5,4
	6
	5,4
	6,2
	5,9

	Rata- rata SD
	5,6 ±
0,36
	5,3 ± 0,41
	5,4 ± 0,35
	5,6 ± 0,36
	5,7 ± 0,3
	6 ± 0,2
	5,9 ±  0,2

	F1
	1
	5,4
	5,1
	5
	5,7
	5,8
	5,6
	5

	
	2
	5,7
	5,3
	5,5
	5,2
	6
	6,1
	5,6

	
	3
	5,8
	5,7
	6,3
	5,9
	5,3
	5,5
	5,8

	Rata-rata SD
	5,6 ± 0,21
	5,3 ± 0,31
	5,6 ± 0,65
	5,6 ± 0,36
	5,7± 0,36
	5,7± 0,32
	5,4± 0,42

	F2
	1
	5,2
	5,3
	5,8
	5,5
	5,8
	5,2
	5,6

	
	2
	5
	6,3
	5,4
	5,8
	6
	5,4
	5,3

	
	3
	5,3
	5,9
	6
	6,5
	6
	5,7
	5,9

	Rata-rata SD
	5,1± 
0,17
	5,8± 0,50
	5,7± 0,30
	5,9 ± 0,51
	5,9 ± 0,12
	5,4 ±
0,25
	5,6± 0,3


Keterangan :
	F0  :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang

	P    :
	Pengulangan

	SD :
	Standar Deviasi



Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.12, bahwa daya sebar pada 3 formula sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang memenuhi persyaratan daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm. Semakin besar daya sebar, maka kemampuan zat aktif untuk menyebar pada kulit juga semakin luas. Hasil pengamatan daya sebar dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah terdapat  perbedaan nilai stabilitas daya sebar sediaan untuk masing-masing siklus. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji ANOVA  diperoleh nilai p=0.711 (p>0.05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai stabilitas daya sebar pada tiap formula.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang tidak berpengaruh terhadap nilai uji daya sebar serum ekstrak etanol bunga kecombrang (Riskiani, 2023). Sediaan serum yang baik harus mudah dioleskan pada kulit dan dapat menyebar dengan baik sehingga luas kontak permukaan antara obat dengan kulit semakin besar dan absorpsi obat semakin optimal (Firmansyah, 2022).
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[bookmark: _Toc185005013][bookmark: _Toc186707571]Tabel 4.13	Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang.
	Formula
	P
	Waktu Pengamatan (cm)

	
	
	Sebelum
	Siklus

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	F0
	1
	4,39 
	5,70
	6,77
	5,09
	5,64
	4,28
	6,65

	
	2
	5,76
	5,55
	5,78
	5,55
	6,05
	5,74
	4,85

	
	3
	5,55
	4,35
	5,39
	4,59
	4,71
	5,15
	5,92

	Rata- rata SD
	5,23 ± 0,73
	5,2 ± 0,73
	5,98 ± 0,71
	5,07 ± 0,48
	5,46 ± 0,68
	5,05 ± 0,73
	5,80 ± 0,90

	F1
	1
	5,87
	5,45
	4,78
	4,63
	5,94
	5,82
	5,40

	
	2
	4,16
	5,03
	5,79
	5,64
	4,27
	4,70
	5,35

	
	3
	5,40
	5,52
	5,41
	4,97
	4,93
	5,39
	4,82

	Rata-rata SD
	5,14 ± 0,88
	5,33 ± 0,26
	5,32 ± 0,51
	5,08 ± 0,51
	5,04 ± 0,84
	5,30 ± 0,56
	5,19 ± 0,32

	F2
	1
	4,62
	6,34
	4,78
	4,61
	4,94
	6,30
	4,22

	
	2
	5,95
	4,64
	5,17
	5,95
	5,33
	4,86
	5,67

	
	3
	5,46
	4,37
	5,11
	6,41
	5,70
	5,48
	5,79

	Rata-rata SD
	5,34 ± 0,67
	5,11 ± 1,06
	5,02 ± 0,21
	5,65 ± 0,93
	5,32 ± 0,38
	5,54 ± 0,72
	5,22 ± 0,87


Keterangan :
	F0  :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang

	P    :
	Pengulangan

	SD :
	Standar Deviasi



Berdasarkan data pada Tabel 4.13 didapatkan hasil daya lekat pada semua formula sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang sebelum dan sesudah cycling test memenuhi persyaratan daya lekat serum yaitu > 4 detik. Hal ini menandakan sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang termasuk dalam serum yang baik dengan daya lekat > 4 detik (Rini et al, 2023). Semakin lama waktu terlepasnya kedua objek, maka semakin baik daya lekat pada kulit dan semakin baik efek yang ditimbulkan dari zat aktif (Yusuf dkk, 2018).
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji ANOVA  diperoleh nilai p=0.398 (p>0.05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai uji daya lekat  pada tiap formula. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang tidak berpengaruh terhadap daya lekat serum ekstrak etanol bunga kecombrang.
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	Hasil pengamatan viskositas sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 4.14
[bookmark: _Toc185005014][bookmark: _Toc186707572]Tabel 4.14	Hasil Uji Viskositas Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang.
	Formula
	P
	Waktu Pengamatan (cPs)

	
	
	Sebelum
	Siklus

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	F0
	1
	708,7 
	692,2
	734,2
	737,8
	736,3
	711,9
	714,1

	
	2
	695,5
	714,0
	708,3
	741,2
	746,2
	721,8
	701,3

	
	3
	673,2
	716,1
	717,8
	739,0
	754,5
	721,1
	710,6

	Rata-rata SD
	692,4      ± 17,94
	707,4
±13,23
	720,1
±13,10
	739,3 ± 1,72
	745,6 
± 9,11
	718,2 
±5,52
	708,6  ± 13,66

	F1
	1
	1020
	1060
	1100
	1110
	1130
	1210
	1270

	
	2
	1000
	1120
	1110
	1090
	1140
	1260
	1240

	
	3
	1050
	1130
	1140
	1110
	1180
	1270
	1270

	Rata-rata SD
	1023 
± 25,16
	1103 
±37,86
	1116 
±20,83
	1103 ±11,55
	1150 
±26,45
	1246 ±64,31
	1260
± 17,32

	F2
	1
	1210
	1200
	1190
	1240
	1250
	1250
	1240

	
	2
	1200
	1230
	1220
	1230
	1230
	1240
	1260

	
	3
	1210
	1230
	1220
	1240
	1220
	1250
	1270

	Rata-rata SD
	1206
± 5,83
	1220
±17,32
	1210
±17,32
	1236
±5,83
	1233
±15,28
	1246
±5,83
	1256
±15,29


Keterangan :
	F0  :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2  :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang

	P    :
	Pengulangan

	SD :
	Standar Deviasi



Berdasarkan data pada Tabel 4.14 didapatkan hasil viskositas pada semua formula sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang sebelum dan sesudah cycling test ketiga sediaan serum yaitu 692,4-1256 cPs menenuhi persyaratan. Hal ini menandakan sediaan serum ekstrak etanol bunga kecombrang termasuk dalam serum yang baik dengan viskositas serum yaitu 100-4000 cPs (Hasrawati et al, 2020).
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji ANOVA  diperoleh nilai p=0.000 (p<0.05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai viskositas  pada tiap formula.
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Hasil penelitian dilakukan terhadap bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) diperoleh kesimpulan:
1. Ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki potensi aktivitas terhadap bakteri Propionibacterium acne pada konsentrasi 10% (11,7 mm) kategori lemah, 30% (15,6 mm) kategori sedang, 50% (21,2 mm), 70% (21,8 mm), dan 90% (22,3 mm) kategori kuat, Bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10% (11,9 mm) kategori lemah, 30% (16,1 mm) kategori sedang, 50% (21,3 mm), 70% (21,7 mm), dan 90% (22,5 mm) kategori kuat, bakteri Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 10% (11,8 mm) kategori lemah, 30% (15,7 mm) kategori sedang, 50% (21,5 mm), 70% (21,9 mm), dan 90% (22,7 mm) kategori kuat.
2. Sediaan serum etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memenuhi persyaratan mutu fisik yaitu meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji viskositas.
3. Sediaan serum etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki potensi aktivitas terhadap bakteri  Propionibacterium acnes pada F1 (30%) 23,2 mm, F2 (50%) 25,6 mm kategori kuat, bakteri Staphylococcus aureus pada F1 (30%) 23,4 mm, F2 (50%) 24,8 mm kategori kuat, bakteri Staphylococcus epidermidis pada F1 (30%) 23,9 mm, F2 (50%) 25,8 mm kategori kuat.
[bookmark: _Toc196069065]Saran
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Bunga Kecombrang Segar 20 kg


Dibersihkan/disortasi (12,5 kg)
Dicuci dan dirajang
Dikeringkan dilemari pengering 
Ditimbang







Simplisia 8 kg

Dihaluskan dengan mengunakan blender
Diayak dan ditimbang



Serbuk simplisia 3 kg
Pemeriksaan Karakteristik :
1. Makroskopik
2. Mikroskopik
3. Penetapan Kadar air
4. Penetapan Kadar Sari Larut Air
5. Penetapan Kadar Sari Larut Etanol
6. Penetapan Kadar Abu Total
7. Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam


Dimaserasi 1500 g



Ekstrak Cair



Rotary evaporator

Ekstrak Kental
Skrining Fitokimia: 
1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Tanin
4. Saponin
5. Steroid/Triterpenoid
6. Glikosida












Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang



Zona Hambat



Uji aktivitas antibakteri






1. Uji Organoleptis
2. Uji Homogenitas
3. Uji pH
4. Uji Daya Sebar
5. Uji Daya Lekat
6. Uji Viskositas
7. Uji Stabilitas 

		Formulasi serum

F0 : Blanko
F1 : 30%
F2 : 50%





Evaluasi sediaan
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Bunga Kecombrang 20 kg



· Dibersihkan/Disortasi basar  (12,5 kg)
· Dicuci dan dirajang
· Dikeringkan dilemari pengering 
· Disortasi kering dan ditimbang





Simplisia Kering sebanyak 8 kg



· Dihaluskan dengan mengunakan blender
· Diayak dan ditimbang




Serbuk simplisia bunga kecombrang sebanyak 3 kg
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Dirajang
Bunga Kecombrang
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Berat simplisia basah    = 12500 g	
Berat simplisia kering	  = 8000 g

 



   = 36 %
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Keterangan :
A. Rambut penutup
B. Kolenkim
C. Berkas pengangkut
D. Epidermis dengan stomata tipe siklositik 
E. Epidermis perhiasan bunga
Pembesaran 10x40
(E)
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1. Penetapan Kadar Air (Metode Azeotrop)
Toluen : air
200 : 2
· Dimasukan dalam labu alas bulat
· Dipasang dan didestilasi selama 2 jam
· Dinginkan selama 30 menit hingga toluen dan air  mememisah
· Dihitung volume air dalam tabung penerima

· Dimasukan 5 gram serbuk simplisia dalam labu alas bulat berisi toluen yang telah jenuh
· Dipanasakan selama 15 menit, sampai toluene mendidih , diatur kecepatan tetesan  2 tetes perdetik
· Dibiarkan sampai air terdestilasi
· Dibiarkan tabung penerima dingin sampai air dan toluene memisah sempurna
· Dihitung volume air dalam tabung penerima
Volume air awal




















Volume air akhir




















Lampiran 8. (Lanjutan)

2.  Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Air 

Serbuk Simplisia
· Timbang 5 gram
· Dimaserasi dengan 100 ml air dan 0,25 ml klorofom selama 24 jam sambal sekali dikocok
· disaring
· Diambil 20 ml diuapkan dalam cawan porselin yang telah ditara pada suhu 105oC sampai bobot tetap
· Ditimbang
Filtrat
Berat Sari



















3.  Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol
Serbuk Simplisia
· Timbang 5 gram
· Dimaserasi dengan 100 ml etanol selama 24 jam sambil sekali diaduk
· disaring
· Diambil 20 ml diuapkan dalam cawan porselin yang telah ditara pada suhu 105oC sampai bobot tetap
· Ditimbang
Filtrat
Berat Sari










	













Lampiran 8. (Lanjutan)	

4.  Penetapan Kadar Abu Total
Serbuk Simplisia
· Timbang 2 gram
· Dimasukan dalam krus proselin yang telah dipijar dan ditara
· Dimasukan krus proselin didalam tanur,dipijar pada suhu 600oC selama 3 jam
· Dikeluarkan dan didinginkan
· ditimbang












Berat Abu total



5.  Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam
Abu total
· Dimasukan dalam cawan
· Ditambahkan 25  ml HCL encer
· Didihkan selama 15 menit
· Disaring dengan kertas saring bebas abu
· Dipijar dalam tanur
· Dinginkan dan ditimbang









Berat Abu tidak larut asam
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	Pengujian
	Gambar
	Keterangan

	Kadar air
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% Kadar air : 9,32%

Syarat FHI ed II : 
≤ 10%
(memenuhi syarat)

	Kadar sari larut dalam air
	
	
% Kadar sari larut dalam air : 16,7%

Syarat FHI ed II : 
≥ 11,6%
(memenuhi syarat)

	Kadar sari larut dalam etanol
	
	
% Kadar sari larut dalam etanol : 17,2 %

Syarat FHI ed II : 
≥ 16,5 %
(memenuhi syarat)


	Kadar abu total
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% Kadar abu total : 10,28 %

Syarat FHI ed II : 
≤ 10,6 %
(memenuhi syarat)


	Kadar abu tidak larut asam
	






	
% Kadar abu tidak larut asam : 0,53 %

Syarat FHI ed II : 
≤ 4,7 %
(memenuhi syarat)
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	No
	Berat Sampel (g)
	Volume Awal (V0)
(ml)
	Volume Akhir (V1)
(ml)

	1
	5
	1,3
	1,7

	2
	5
	1,4
	1,9

	3
	5
	2,1
	1,6







Pengulangan 1
	V0	= 1,3 ml 
	V1		= 1,7 ml	
	Sampel	= 5 g
Kadar air     =  x 100%
	 =  x 100% = 8 %
Pengulangan 2
	V0	= 1,4 ml 
	V1		= 1,9 ml
	Sampel	= 5 g
Kadar air =x 100%
	           = x 100% = 10%
Pengulangan 3
	V0	= 1,6 ml 
	V1		= 2,1ml
	Sampel	= 5 g
Kadar air    = x 100%
		= x 100% = 10%

Rata-rata kadar air =  = 9,33% (Memenuhi Persyaratan)
Syarat  ≤ 10,9% 
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	No
	Berat Sampel (g)
	Berat Cawan Kosong (g)
	Berat Setelah Diuapkan (g)

	1
	5
	72,952
	73,117

	2
	5
	75,847
	76,024

	3
	5
	70,537
	70,698


% Kadar sari larut dalam air = x100%





Pengulangan 1
% Kadar sari larut dalam air	= x 100%
					= 0,165 x 100% 
= 16,5%
Pengulangan 2
% Kadar sari larut dalam air	= x 100%
					= 0,177 x 100% 
= 17,7%
Pengulangan 3
% Kadar sari larut dalam air	= x 100%
					= 0,161 x 100% 
= 16,1%
% Rata-Rata kadar sari larut dalam air = 
			   (memenuhi persyaratan)
Syarat ≤ 11,6%
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[bookmark: _Toc186707793]Lampiran 12. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol
	No
	Berat Sampel (g)
	Berat Cawan Kosong (g)
	Berat Setelah Diuapkan (g)

	1
	5
	72,496
	73,117

	2
	5
	75,846
	76,023

	3
	5
	70,546
	70,716


% Kadar sari larut dalam etanol= x 100%




Pengulangan 1
% Kadar sari larut dalam etanol   = x 100%
					   = 0,171 x 100% 
   = 17,1%
Pengulangan 2
% Kadar sari larut dalam etanol   = x 100%
					   = 0,177x 100% 
   = 17,7%
Pengulangan 3
% Kadar sari larut dalam etanol   =  x 100%
					   = 0,17x 100% 
					   = 17%

% Rata-Rata kadar sari larut etanol = 
					           = (Memenuhi persyaratan)
Syarat  ≥ 16,5
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[bookmark: _Toc186707794]Lampiran 13. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Abu Total

	No
	Berat Sampel (g)
	Berat Krus Kosong (g)
	Berat Krus Setelah Dipijar (g)

	1
	2
	42,440
	42,642

	2
	2
	44,023
	44,231

	3
	2
	40,140
	40,347


% Kadar Abu Total  =   x 100%




Pengulangan 1
% Kadar abu total    = x 100%
			      = 0,101 g x 100% 
			      = 10,1%

Pengulangan 2
% Kadar abu total   = x 100%
			      = 0,104 g x 100% 
			      = 10,4%

Pengulangan 3
% Kadar abu total   = x 100%
			      = 0,1035 g x 100% 
			      = 10,35%

% Rata-Rata kadar abu total 
      = 10,28% (Memenuhi persyaratan)

Syarat ≤ 10,6%

[bookmark: _Toc185016911]

[bookmark: _Toc186707795]Lampiran 14. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

	No
	Berat Sampel (g)
	Berat Krus Kosong (g)
	Berat Krus Setelah Dipijar (g)

	1
	2
	42,440
	42,445

	2
	2
	44,023
	44,035

	3
	2
	40,140
	40,155


% Kadar Abu Tidak Larut Asam=    x 100%




Pengulangan 1
% Kadar abu tidak larut asam    = x 100%
					 = 0,0025 x 100% 
 = 0,25%
Pengulangan 2
% Kadar abu tidak larut asam    = x 100%
					 = 0,006 x 100% 
 = 0,6%
Pengulangan 3
% Kadar abu tidak larut asam    = x 100%
					 = 0,0075 x 100% 
 = 0,75%

% Rata-Rata kadar abu tidak larut asam  = 
					           = 0,53 % (Memenuhi persyaratan)
Syarat <4,7%
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[bookmark: _Toc186707796]Lampiran 15.	Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

Ekstrak Kental

· Ditimbang 500 gram
· Dimasukan dalam bejana
· Ditambahkan 75 bagian etanol 96% (3750 ml) diamkan selama 5 hari
· Diaduk sesekali dan disaring

Simplisia
Maserat 1 

· Dipekatkan dengan rotary evaporator
Maserat 2

Ampas 1











	
· Ditambahkan 25 bagian etanol 96% (1250 ml) didiamkan selama 2 hari
· Kemudian disaring dan diperas







Maserat 1 dan 2 digabungkan




	
	




Note : Pembuatan ekstrak bunga kecombrang sebanyak 1500 g
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[bookmark: _Toc186707797]Lampiran 16.	Gambar Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG20240325100004.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG20240318140319.jpg]












Proses maserasi
Penimbangan serbuk simplisia




[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG20240403162142.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG20240402135311.jpg]









Proses Penguapan ekstrak
Proses rotary evaporator
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[bookmark: _Toc186707798]Lampiran 17.	Perhitungan  Rendemen  Ekstrak Etanol Bunga  Kecombrang  (Etlingera Elatior (Jack) R.M.Sm)

	Berat simplisia bunga kecombrang		            = 500 g
	Berat ekstrak etanol kental bunga kecombrang 	 = 52,694 g
% Rendemen   =  × 100%




=  × 100% 
= 10,53%
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[bookmark: _Toc186707799]Lampiran 18.	Bagan Alir Skirining Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Etanol Bung Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

Serbuk dan Ekstrak  Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)


Skrining Fitokimia


Golongan Glikosida
Golongan Saponin
Golongan Tanin
Golongan Alkaloid


Golongan Steroid/ Triterpenoid
Golongan Flavonoid
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[bookmark: _Toc186707800]Lampiran 19.	Hasil uji Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia dan Ekstrak Etanol Bunga  Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

	Golongan senyawa
	Serbuk Simplisia
	Ekstrak 
Etanol
	Hasil Uji
	Keterangan

	

Alkaloid
	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining serbuk\alkaloid.jpg]C
B
A

	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\alkaloid_mayer.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\alkaloid_Bourc.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\alkaloid_dragen.jpg]C
B
A

	

+
	
a. Buochardat
Terbentuk endapan coklat

b. Dragendorff
Terbentuk endapan bewarna merah- jingga

c. Mayer
Terbentuk endapan putih


	


Flavonoid
	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining serbuk\flavonoid.jpg]
	
[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\Flavonoid.jpg]

	



+
	Terbentuk warna jingga pada lapisan amil alkohol
(Franswort, 1966).

	

Tanin

	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining serbuk\tanin.jpg]
	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\tanin.jpg]





	



+
	Terbentuk warna hijau kehitaman (Depkes RI, 1995).











Lampiran 19. (Lanjutan)

	Golongan senyawa
	Serbuk Simplisia
	Ekstrak 

	Hasil Uji
	Keterangan

	

Saponin

	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining serbuk\saponin.jpg]


	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\Saponin.jpg]
	


+
	Terbentuk busa yang stabil 
(Depkes RI, 1995).

	
Steroid/
triterpenoid

	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining serbuk\steroid_triterpenoid.jpg]
	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\Steroid_triterpenoid.jpg]
	

+
	Terbentuk warna merah menunjukan adanya triterpenoid 
(Depkes RI, 1995).

	

Glikosida
	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining serbuk\glikosida.jpg]
	[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\glikosida.jpg]
	

+
	Terbentuk cincin berwarna ungu (Depkes RI, 1995).
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[bookmark: _Toc186707801]Lampiran 20.	Perhitungan Konsentrasi Larutan Uji Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

1. Pembuatan Larutan Konsentrasi 90 % dalam 5 ml

Konsentrasi 90 % =   x 5 ml = 4,5gram
Untuk pembuatan larutan uji konsentrasi 90 % ekstrak bunga kecombrang ditimbang sebanyak 4,5gram dilarutkan dalam 5 ml DMSO.
2. Pembuatan Larutan Konsentrasi 70% dalam 5 ml
Konsentrasi (C1)=90 %
Konsentrasi (C2)=70 % 
Volume (V2)      =5ml
Ditanya:   Volume (V1)      =…?
Jawab:      V1.C1=V2.C2
V1 x  90 % = 5 ml x 70 % 
V1 = 3,8 ml
Untuk membuat konsentrasi 70%, dipipet 3,8 ml larutan konsentrasi 90% ditambahkan larutan DMSO hingga volumenya 5 ml.
3. Pembuatan Larutan Konsentrasi 50% dalam 5 ml
Konsentrasi (C1)= 70 %
Konsentrasi (C2)= 50 % 
Volume (V2)      = 5 ml
Ditanya:   Volume (V1)      =…?
Jawab:      V1.C1=V2.C2
V1 x 70% = 5 ml x 50% 
V1 = 3,5 ml
Lampiran 20. (Lanjutan)
Untuk membuat konsentrasi 50%, dipipet 3,5 ml larutan konsentrasi 70% ditambahkan larutan DMSO hingga volumenya 5 ml.
4. Pembuatan Larutan Konsentrasi 30% dalam 5 ml
Konsentrasi (C1) = 50%
Konsentrasi (C2) = 30% 
Volume(V2)        = 5 ml
Ditanya:   Volume (V1)      =…?
Jawab:      V1.C1=V2.C2
V1 x 50% = 5 ml x 30% 
V1 = 3ml
Untuk membuat konsentrasi 30%, dipipet 3 ml larutan konsentrasi 50% ditambahkan larutan DMSO hingga volumenya 5 ml.
5. Pembuatan Larutan Konsentrasi 10% dalam 5 ml
Konsentrasi (C1) = 30%
Konsentrasi (C2) = 10% 
Volume(V2)        = 5 ml
Ditanya:   Volume (V1)      =…?
Jawab:      V1.C1=V2.C2
V1 x 30% = 5 ml x 10% 
V1 = 1,6 ml
Untuk membuat konsentrasi 10%, dipipet 1,6 ml larutan konsentrasi 30% ditambahkan larutan DMSO hingga volumenya 5 ml.

[bookmark: _Toc185016918][bookmark: _Toc186707802]Lampiran 21.	Bagan Alir Uji Zona Hambat Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) terhadap Bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epedermidis
Biakan Murni Bakteri

Diambil dengan jarum ose steril
Digores pada media NA
Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam









Stok Kultur Bakteri



Diambil dengan jarum ose steril
Disuspensikan dalam 10 ml NaCl 0,9 %
Disesuaikan kekeruhan dengan standar Mc. Farland





Inokulum Bakteri


Ditambahkan 15 ml media MHA kedalam cawan petri
Dihomogenkan dan biarkan hingga memadat



Media padat

































Digoreskan suspense bakteri menggunakan cutton swab stril dengan cara zig zag
Dipipet 60 μL ekstrak bunga kecombrang dengan konsentrasi 10 %; 30 %; 50 %; 70 % dan 90 %
Kontrol positif digunakan Clindamycin dan kontrol negatif digunakan DMSO
Ditempelkan ke media dan diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam
Diukur zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram menggunakan jangka sorong

















Diameter zona hambat 































	

[bookmark: _Toc185016919][bookmark: _Toc186707803]Lampiran 22.	Gambar Hasil Uji Zona Hambat Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) terhadap Bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epedermidis
1. Propionibacterium acnes
Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang Konsentrasi 10%; 30%; 50%; 70%; dan 90%
[image: ][image: ]
50%
30%

30%
50%



 10%

70%

70%

10%


90%

90%

P1


P2





[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241204-WA0015.jpg][image: ]

50%

30%




(-)

(+)
70%

10%



90%



Kontrol (+) dan kontrol (-)


P3





Keterangan 	:
P1 		: Pengulangan 1
P2		: Pengulangan 2
P3		: Pengulangan 3
Kontrol (+)	: Clindamycin
Kontrol (-)	: DMSO












Lampiran 22. (Lanjutan)

2. Staphylococcus aureus
Ekstrak Bunga Kecombrang Konsentrasi 10%; 30%; 50%; 70%; dan 90%
[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG_20241204_232255.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG_20241204_230509.jpg]
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10%
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50%

10%

50%




70%

90%

70%

90%


P2


P1
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30%

50%



(+)
(+)

10%


70%


90%


Kontrol (+) dan kontrol (-)


P3





Keterangan	:
P1 		: Pengulangan 1
P2		: Pengulangan 2
P3		: Pengulangan 3
Kontrol (+)	: Clindamycin
Kontrol (-)	: DMSO















Lampiran 22. (Lanjutan)

3. Staphylococcus epidermidis

Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang Konsentrasi 10%; 30%; 50%; 70%; dan 90%
[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG_20241204_230626.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG_20241204_232225.jpg]
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10%

70%
10%

70%


90%

90%


P2
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50%

10%

[bookmark: _Toc185016920](+)
(-)


70%
90%


Kontrol (+) dan kontrol (-)


P3




Keterangan 	:
P1 		: Pengulangan 1
P2		: Pengulangan 2
P3		: Pengulangan 3
Kontrol (+)	: Clindamycin
Kontrol (-)	: DMSO









[bookmark: _Toc186707804]Lampiran 23.	Bagan Alir Uji Zona Hambat Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) terhadap Bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epedermidis
Biakan Murni Bakteri



Diambil dengan jarum ose steril

Ditanam pada media NA


Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam

Stok Kultur Bakteri



Diambil dengan jarum ose steril
Disuspensikan dalam 10 ml NaCl 0,9 %
Disesuaikan kekeruhan dengan standar Mc. Farland






Inokulum Bakteri


Ditambahkan 15 ml media MHA kedalam cawan petri
Dihomogenkan dan biarkan hingga memadat





Media padat
































Digoreskan suspensi bakteri menggunakan cutton swab steril dengan cara zig zag
Dipipet 60 μL ekstrak bunga kecombrang dengan konsentrasi blanko, 30% dan 50%
Kontrol positif digunakan Serum Garnier dan kontrol negatif digunakan DMSO
Ditempelkan ke media dan diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam
Diukur zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram menggunakan jangka sorong




















Diameter zona hambat 































[bookmark: _Toc185016921]
[bookmark: _Toc186707805]Lampiran 24.	Gambar Hasil Uji Daya Hambat Sediaan Serum Ekstrak Etanol  Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epedermidis

1. Propionibacterium acnes

Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang Konsentrasi 30% dan 50%

[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241205-WA0002.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241205-WA0003.jpg]
P3


P2







50%
30%
30%

50%






P1





[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241205-WA0005.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241205-WA0004.jpg]Keterangan :
Kontrol (+) : Serum Garnier
Kontrol (-)  : Blanko










50%
(-)

30%
(+)






Kontrol (+) dan kontrol (-)





Keterangan :
P1 		: Pengulangan 1
P2		: Pengulangan 2
P3		: Pengulangan 3
Kontrol (+)	: Serum Garnier
Kontrol (-)	: Blanko










Lampiran 24. (Lanjutan)

2. Staphylococcus aureus

Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang Konsentrasi 30% dan 50%
[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241205-WA0007.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241205-WA0006.jpg]





50%
50%
P2


P1


(+)

30%
30%
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30%
(-)

50%






Kontrol (+) dan kontrol (-)


P3





Keterangan :
P1 		: Pengulangan 1
P2		: Pengulangan 2
P3		: Pengulangan 3
Kontrol (+)	: Serum Garnier
Kontrol (-)	: Blanko












Lampiran 24. (Lanjutan)

3. Staphylococcus epidermidis

Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang Konsentrasi 30% dan 50%
[image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241205-WA0010.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto skrining ekstrak\IMG-20241205-WA0011.jpg]
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30%
50%
(+)
(-)






P3


Kontrol (+) dan kontrol (-)





Keterangan :
P1 		: Pengulangan 1
P2		: Pengulangan 2
P3		: Pengulangan 3
Kontrol (+)	: Clindamycin
Kontrol (-)	: DMSO











[bookmark: _Toc185016922][bookmark: _Toc186707806]Lampiran 25. Bagan Alir Pembuatan Sediaan Serum 
Basis serum




Viscolam Tambahkan aquadest dengan perbandingan 1:1, gerus homogen
Tambahkan tween 80, gliserin dan TEA gerus hingga terbentuk basis gel







Larutkan metil paraben dan propil paraben dengan air panas dalam beaker gelas





	Masukkan dalam lumpang, gerus homogen


Tambahkan ekstrak bunga kecombrang



Aduk hingga larut, gerus homogen
Tambahkan Etanol 70% gerus homogen
Ditambahkan sisa Aquadest gerus homogen









Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga kecombrang

















































[bookmark: _Toc185016923][bookmark: _Toc186707807]Lampiran 26. Bagan Alir Pengujian Evaluasi Sedian Serum

a. Uji Organoleptis
Serum




Bentuk 

Warna 

Bau




b. Uji pH
Serum



Kaibarasi alat pH meter dengan larutan dapar standar pH netral (pH 7,01) dan pH asam (pH 4,01)
Ditimbang 0,5 g serum
Dilarutkan dalam50 ml aquadest 
Dicelupkan alat pH meter kedalam larutan sampai nilai pH konstan











Hasil 
(Syarat pH 4,5-6,5)








c. Uji Viskositas
Serum



Dimasukkan spindle ke dalam sampel  sampai tanda batas 
Atur spindle No.3 kecepatan 60 rpm
Diamati








Hasil 
(Syarat 100-4000 cPs)




	
Lampiran 26. (Lanjutan)

d. Daya sebar
Serum




Ditimbang 0,5 g
Diletakkan diatas kaca bulat berskala
Ditutup kembali dengan kaca bulat berskala di atas sampel
Di Tambahkan beban 50 gram, tunggu selama 5 menit
Dicatat diameter penyebaran 
Dilakukan 3 kali replikasi 











Hasil 
(Syarat 5-7 cm







e.   Daya Lekat

Serum


Ditimbang 0,25 g
Diletakkan diatas gelas objek
Ditutup kembali dengan gelas objek 
Ditambahkan beban 50 g, tunggu selama 3 menit
Dilepaskan 
Dihitung waktu pelepasan 
Dilakukan 3 kali replikasi 














Hasil  
(Syarat > 4 detik










Lampiran 26. (Lanjutan)

f. Uji stabilitas (Cycling test)
1 siklus
24 jam
24 jam
Serum




Disimpan dikulkas suhu 4oC 




Disimpan di oven suhu 40oC






Daya sebar
pH
Homogenitas
Organoleptis
Viskositas
Daya lekat

Dilakukan 6 siklus






























[bookmark: _Toc185016924][bookmark: _Toc186707808]Lampiran 27.	Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
[image: ]










F2 (50%)
F1 (30%)
F0 (Blanko)




Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang
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[bookmark: _Toc186707809]Lampiran 28.	Hasil Pengujian Homogenitas Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
[image: D:\BERKAS DINA\foto homogen\F2.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto homogen\F0 1.jpg]
[image: D:\BERKAS DINA\foto homogen\F1.jpg]
















F2 (50%)
F1 (30%)
F0 (Blanko)



Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang
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[bookmark: _Toc186707810]Lampiran 29.	Hasil Pengujian pH Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
[image: ][image: ][image: ]










F0 (Blanko)
F2 (50%)
F1 (30%)




Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang
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[bookmark: _Toc186707811]Lampiran 30.	Hasil Pengujian Daya Sebar Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga 
Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

[image: D:\BERKAS DINA\foto daya sebar\F1 1.jpg][image: D:\BERKAS DINA\foto daya sebar\F0 1.jpg]












F0 (Blanko)
F1 (30%)



[image: D:\BERKAS DINA\foto daya sebar\F2 1.jpg]













F2 (50%)


Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang
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[bookmark: _Toc186707812]Lampiran 31.	Hasil Pengujian Daya Lekat Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga 
Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
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Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang
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[bookmark: _Toc186707813]Lampiran 32.	Hasil Pengujian Viskositas Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga 
Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
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F2 (50%)




Keterangan :
	F0 :
	Formulasi sediaan serum tanpa mengandung ekstrak etanol bunga kecombrang

	F1 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 30% ekstrak etanol bunga kecombrang

	F2 :
	Formulasi sediaan serum mengandung 50% ekstrak etanol bunga kecombrang
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[bookmark: _Toc186707814]Lampiran 33. Perhitungan Standar Deviasi (SD) Evaluasi Sediaan Serum
1.  Perhitungan Standar Deviasi pH

F0 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,90
	6,67
	0,23
	0,0529

	2
	6,50
	6,67
	-0,17
	0,0289

	3
	6,63
	6,67
	-0,04
	0,0016

	Σ
	20,03
	
	
	0,0834

	

	6,67
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,20
F0 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,6
	6,62
	-0,02
	0,0004

	2
	6,67
	6,62
	0,05
	0,0025

	3
	6,61
	6,62
	-0,01
	0,0001

	Σ
	19,88
	
	
	0,003

	

	6,62
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,03

Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,61
	6,60
	0,01
	0,0001

	2
	6,62
	6,60
	0,02
	0,0004

	3
	6,58
	6,60
	-0,02
	0,0004

	Σ
	19.81
	
	
	0,0009

	

	6,60
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,02
F0 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,42
	6,46
	-0,04
	0,0016

	2
	6,5
	6,46
	0,04
	0,0016

	3
	6,47
	6,46
	0,01
	0,0001

	Σ
	19,39
	
	
	0,0033

	

	6.46
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,04



Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,51
	6,3
	0,21
	0,0441

	2
	5,85
	6,3
	-0,45
	0,2025

	3
	654
	6,3
	0,24
	0,0576

	Σ
	18,9
	
	
	0,3042

	

	6,3
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,39
F0 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6.14
	6.13
	0.01
	0,0001

	2
	6.23
	6.13
	0.1
	0.01

	3
	6.02
	6.13
	-0.11
	0.0121

	Σ
	18.39
	
	
	0.0222

	

	6.13
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,10


Lampiran 33. (Lanjutan)
F0 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,05
	6,04
	0,01
	0,0001

	2
	6,02
	6,04
	-0,02
	0,0004

	3
	6,05
	6,04
	0,01
	0,0001

	Σ
	18,12
	
	
	0,0006

	

	6,04
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,01
F1 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,93
	5,95
	-0,02
	0.0004

	2
	5,98
	5,95
	0,03
	0.0009

	3
	5,94
	5,95
	-0,01
	0,0001

	Σ
	17,85
	
	
	0.0014

	

	5,95
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,02


Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,91
	5,87
	0,04
	0.0016

	2
	5,81
	5,87
	-0.06
	0.0036

	3
	5,91
	5,87
	0.04
	0.0016

	Σ
	17,63
	
	
	0.0068

	

	5,87
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,05
F1 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,81
	5,77
	0,04
	0,0016

	2
	5,62
	5,77
	-0,15
	0,0225

	3
	5,88
	5,77
	0,11
	0,0121

	Σ
	17,31
	
	
	0,0362

	

	5,77
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,13


Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5.56
	5.52
	0.04
	0.0016

	2
	5.59
	5.52
	0.07
	0.0049

	3
	5.41
	5.52
	-0.11
	0.0121

	Σ
	16.56
	
	
	0.0186

	

	5.52
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,09
F1 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,65
	5,51
	0,14
	0,0196

	2
	5,32
	5,51
	-0,19
	0,0361

	3
	5,56
	5,51
	0,05
	0,0025

	Σ
	16,53
	
	
	0,0582

	

	5,51
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,17




Lampiran 33. (Lampiran)

F1 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,36
	5,29
	0,07
	0,0049

	2
	5,25
	5,29
	-0,04
	0,0016

	3
	5,26
	5,29
	-0,03
	0,0009

	Σ
	15,87
	
	
	0,0074

	

	5,29
	
	
	



SD	= 


	=
= 0,06
F1 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,24
	5,21
	0,03
	0,0009

	2
	5,16
	5,21
	-0,05
	0,0025

	3
	5,24
	5,21
	0,03
	0,0009

	Σ
	15,64
	
	
	0,0043

	

	5,21
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,04


Lampiran 33. (Lanjutan)
F2 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,74
	5,81
	-0,07
	0,0049

	2
	5,81
	5,81
	0
	0

	3
	5,89
	5,81
	0,08
	0,0064

	Σ
	17,44
	
	
	0,0113

	

	5,81
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,07
F2 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,66
	5,63
	0,03
	0,0009

	2
	5,69
	5,63
	0,06
	0,0036

	3
	5,54
	5,63
	-0,09
	0,0081

	Σ
	16,89
	
	
	0,0126

	

	5,63
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,07




Lampiran 33. (Lanjutan)

F2 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,50
	5,52
	-0,02
	0,0004

	2
	5,57
	5,52
	0,05
	0,0025

	3
	5,50
	5,52
	-0,02
	0,0004

	Σ
	16,57
	
	
	0,0033

	

	5,52
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,04
F2 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,48
	5,48
	0
	0

	2
	5,48
	5,48
	0
	0

	3
	5,49
	5,48
	0,01
	0,0001

	Σ
	16,45
	
	
	0,0001

	

	5,48
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,007



Lampiran 33. (Lanjutan)

F2 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,41
	5,42
	-0,01
	0,0001

	2
	5,45
	5,42
	0,03
	0.0009

	3
	5,42
	5,42
	0
	0

	Σ
	16,28
	
	
	0.001

	

	5,42
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,02
F2 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,37
	5,33
	0,04
	0,0016

	2
	5,25
	5,33
	-0,08
	0,0064

	3
	5,37
	5,33
	0,04
	0,0016

	Σ
	15,99
	
	
	0,0096

	

	5,33
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,06



Lampiran 33. (Lampiran)

F2 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,15
	5,17
	-0,02
	0,0004

	2
	5,15
	5,17
	-0,02
	0,0004

	3
	5,23
	5,17
	0,06
	0,0036

	Σ
	15,53
	
	
	0,0044

	

	5,17
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,04

2. Perhitungan Standar Deviasi Daya Sebar

F0 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,3
	5,6
	-0,3
	0,09

	2
	5,7
	5,6
	0,1
	0,01

	3
	6
	5,6
	0,4
	0,16

	Σ
	17
	
	
	0,26

	

	5,66
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,36

Lampiran 33. (Lanjutan)
F0 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,2
	5,3
	-0,1
	0,01

	2
	5
	5,3
	-0,3
	0,09

	3
	5,8
	5,3
	0,5
	0,25

	Σ
	16
	
	
	0,35

	

	5,3
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,41
F0 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,8
	5,4
	0,4
	0,16

	2
	5,1
	5,4
	-0,3
	0,09

	3
	5,4
	5,4
	0
	0

	Σ
	16,3
	
	
	0,25

	

	5,4
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,35



Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,3
	5,6
	-0,3
	0,09

	2
	5,5
	5,6
	-0,1
	0,01

	3
	6
	5,6
	0,4
	0,16

	Σ
	16.8
	
	
	0,26

	

	5,6
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,36
F0 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,7
	5,7
	0
	0

	2
	6
	5,7
	0,3
	0,09

	3
	5,4
	5,7
	-0,3
	0,09

	Σ
	17,1
	
	
	0,18

	

	5,7
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,3


Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6
	6
	0
	0

	2
	5,8
	6
	-0,2
	0,04

	3
	6,2
	6
	0,2
	0,04

	Σ
	18
	
	
	0,08

	

	6
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,2
F0 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5.7
	5.9
	-0.2
	0.04

	2
	6.1
	5.9
	0.2
	0.04

	3
	5.9
	5.9
	0
	0

	Σ
	17.7
	
	
	0.08

	

	5.9
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,2


Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,4
	5,6
	-0,2
	0,04

	2
	5,7
	5,6
	0,1
	0,01

	3
	5,8
	5,6
	0,2
	0,04

	Σ
	16,9
	
	
	0,09

	

	5,6
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,21
F1 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,1
	5,3
	-0,2
	0,04

	2
	5,3
	5,3
	0
	0

	3
	5,7
	5,3
	0,4
	0,16

	Σ
	16,1
	
	
	0,2

	

	5,3
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,31


Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5
	5,6
	-0,6
	0,36

	2
	5,5
	5,6
	-0,1
	0,01

	3
	6,3
	5,6
	0,7
	0,49

	Σ
	16,8
	
	
	0,86

	

	5,6
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,65
F1 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,7
	5,6
	0,1
	0,01

	2
	5,2
	5,6
	-0,4
	0,16

	3
	5,9
	5,6
	0,3
	0,09

	Σ
	16,8
	
	
	0,26

	

	5,6
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,36


Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,8
	5,7
	0,1
	0,01

	2
	6
	5,7
	0,3
	0,09

	3
	5,3
	5,7
	-0,4
	0,16

	Σ
	17,1
	
	
	0,26

	

	5,7
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,36
F1 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,6
	5,7
	-0,1
	0,01

	2
	6,1
	5,7
	0,4
	0,16

	3
	5,5
	5,7
	-0,2
	0,04

	Σ
	17,2
	
	
	0,21

	

	5,7
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,32


Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5
	5,4
	-0,4
	0,16

	2
	5,6
	5,4
	0,2
	0,04

	3
	5,8
	5,4
	0,4
	0,16

	Σ
	16,4
	
	
	0,36

	

	5,4
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,42
F2 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,2
	5,1
	0,1
	0,01

	2
	5
	5,1
	-0,1
	0,01

	3
	5,3
	5,1
	0,2
	0,04

	Σ
	15,5
	
	
	0,06

	

	5,1
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,17


Lampiran 33. (Lanjutan)
F2 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,3
	5,8
	-0,5
	0,25

	2
	6,3
	5,8
	0,5
	0,25

	3
	5,9
	5,8
	0,1
	0,01

	Σ
	17,5
	
	
	0,51

	

	5,8
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,50
F2 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,8
	5,7
	0,1
	0,01

	2
	5,4
	5,7
	-0,3
	0,09

	3
	6
	5,7
	0,3
	0,09

	Σ
	17,2
	
	
	0,19

	

	5,7
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,30



Lampiran 33. (Lanjutan)
F2 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5.5
	5.9
	-0.4
	0.16

	2
	5.8
	5.9
	-0.1
	0.01

	3
	6.5
	5.9
	0.6
	0.36

	Σ
	17.8
	
	
	0.53

	

	5.9
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,51
F2 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,8
	5,9
	-0,1
	0,01

	2
	6
	5,9
	0,1
	0,01

	3
	6
	5,9
	0,1
	0,01

	Σ
	17,8
	
	
	0,03

	

	5,9
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,12


Lampiran 33. (Lanjutan)
F2 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,2
	5,4
	-0,2
	0,04

	2
	5,4
	5,4
	0
	0

	3
	5,7
	5,4
	0,3
	0,09

	Σ
	16,3
	
	
	0,13

	

	5,4
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,25
F2 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,6
	5,6
	0
	0

	2
	5,3
	5,6
	-0,3
	0,09

	3
	5,9
	5,6
	0,3
	0,09

	Σ
	16,8
	
	
	0,18

	

	5,6
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,3


Lampiran 33. (Lampiran)

3. Daya Lekat

F0 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,39
	5,23
	-0,84
	0,7056

	2
	5,76
	5,23
	0,53
	0,2809

	3
	5,55
	5,23
	0,32
	0,1024

	Σ
	15,7
	
	
	1,0889

	

	5,23
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,73
F0 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,7
	5,2
	0,5
	0,25

	2
	5,55
	5,2
	0,35
	0,1225

	3
	4,35
	5,2
	-0,85
	0,7225

	Σ
	15,6
	
	
	1,095

	

	5,2
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,73

Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,77
	5,98
	0,79
	0,6241

	2
	5,78
	5,98
	-0,2
	0,04

	3
	5,39
	5,98
	-0,59
	0,3481

	Σ
	17,94
	
	
	1,0122

	

	5,98
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,71
F0 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,09
	5,07
	0,02
	0,0004

	2
	5,55
	5,07
	0,48
	0,2304

	3
	4,59
	5,07
	-0,48
	0,2304

	Σ
	15,23
	
	
	0,4612

	

	5,07
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,48



Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,64
	5,46
	0,18
	0,0324

	2
	6,05
	5,46
	0,59
	0,3481

	3
	4,71
	5.46
	-0,75
	0,5625

	Σ
	16,4
	
	
	0,943

	

	5,46
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,68
F0 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,28
	5,05
	-0,77
	0,5929

	2
	5,74
	5,05
	0,69
	0,4761

	3
	5,15
	5,05
	0,1
	0,01

	Σ
	15,17
	
	
	1,079

	

	5,05
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,73


Lampiran 33. (Lanjutan)
F0 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,65
	5,80
	0,85
	0,7225

	2
	4,85
	5,80
	-0,95
	0,9025

	3
	5,92
	5,80
	0,12
	0,0144

	Σ
	17,42
	
	
	1,6394

	

	5,80
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,90
F1 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,87
	5,14
	0,73
	0,5329

	2
	4,16
	5,14
	-0,98
	0,9604

	3
	5,40
	5,14
	0,26
	0,0676

	Σ
	15,43
	
	
	1,5609

	

	5,14
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,88



Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,45
	5,33
	0,12
	0,0144

	2
	5,03
	5,33
	-0.3
	0,09

	3
	5,52
	5,33
	0,19
	0,0361

	Σ
	16
	
	
	0,1405

	

	5,33
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,26
F1 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,78
	5,32
	-0,54
	0,2916

	2
	5,79
	5,32
	0,47
	0,2209

	3
	5,41
	5,32
	0,09
	0,0081

	Σ
	15,98
	
	
	0,5206

	

	5,32
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,51



Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,63
	5,08
	-0,45
	0,2025

	2
	5,64
	5,08
	0,56
	0,3136

	3
	4,97
	5,08
	-0,11
	0,0121

	Σ
	15,24
	
	
	0,5282

	

	5,08
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,51
F1 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,94
	5,04
	0,9
	0,81

	2
	4,27
	5,04
	-0,77
	0,5929

	3
	4,93
	5,04
	-0,11
	0,0121

	Σ
	15,14
	
	
	1,415

	

	5,04
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,84




Lampiran 33. (Lanjutan)
F1 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,82
	5,3
	0,52
	0,2704

	2
	4,70
	5,3
	-0,6
	0,36

	3
	5,39
	5,3
	0,09
	0,0081

	Σ
	15,91
	
	
	0,6385

	

	5,30
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,56
F1 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	5,4
	5,19
	0,21
	0,0441

	2
	5,35
	5,19
	0,16
	0,0256

	3
	4,82
	5,19
	-0,37
	0,1369

	Σ
	15,57
	
	
	0,2066

	

	5,19
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,32


Lampiran 33. (Lanjutan)
F2 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,62
	5,34
	-0,72
	0,5184

	2
	5,95
	5,34
	0,61
	0,3721

	3
	5,46
	5,34
	0,12
	0,0144

	Σ
	16,03
	
	
	0,9049

	

	5,34
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,67
F2 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,34
	5,11
	1,23
	1,5129

	2
	4,64
	5,11
	-0,47
	0,2209

	3
	4,37
	5,11
	-0,74
	0,5476

	Σ
	15,35
	
	
	2,2814

	

	5,11
	
	
	



SD	= 



	=
= 1,06



Lampiran 33. (Lanjutan)
F2 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,78
	5,02
	-0,24
	0,0576

	2
	5,17
	5,02
	0,15
	0,0225

	3
	5,11
	5,02
	0,09
	0,0081

	Σ
	15,06
	
	
	0,0882

	

	5,02
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,21
F2 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,61
	5,65
	-1,04
	1,0816

	2
	5,95
	5,65
	0,3
	0,09

	3
	6,41
	5,65
	0,76
	0.5776

	Σ
	16,97
	
	
	1,7492

	

	5,65
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,93


Lampiran 33. (Lanjutan)
F2 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,94
	5,32
	-0,38
	0,1444

	2
	5,33
	5,32
	0,01
	0,0001

	3
	5,7
	5,32
	0,38
	0,1444

	Σ
	15,97
	
	
	0,2889

	

	5,32
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,38
F2 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	6,3
	5,54
	0,76
	0,5776

	2
	4,86
	5,54
	-0,68
	0,4624

	3
	5,48
	5,54
	-0,06
	0,0036

	Σ
	16,64
	
	
	1,0436

	

	5,54
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,72


Lampiran 33. (Lanjutan)
F2 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	4,22
	5,22
	-1
	1

	2
	5,67
	5,22
	0,45
	0,2025

	3
	5,79
	5,22
	0,57
	0,3249

	Σ
	15,68
	
	
	1,5274

	

	5,22
	
	
	



SD	= 



	=
= 0,87

4. Perhitungan Standar Deviasi Viskositas
F0 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	708,7
	692,4
	16,3
	265,69

	2
	695,5
	692,4
	3,1
	9,61

	3
	673,2
	692,4
	-19,2
	368,64

	Σ
	2077,4
	
	
	643,94

	

	692,4
	
	
	



SD	= 



		=
= 17,94

Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	692,2
	707,4
	-15,2
	231,04

	2
	714,0
	707,4
	6,6
	43,56

	3
	716,1
	707,4
	8,7
	75,69

	Σ
	2122,3
	
	
	350,29

	

	707,4
	
	
	



SD	= 



		=
= 13.23
F0 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	734,2
	720,1
	14,1
	198,81

	2
	708,3
	720,1
	-11,8
	139,24

	3
	717,8
	720,1
	-2,3
	5,29

	Σ
	2160,3
	
	
	343,34

	

	720,1
	
	
	



SD	= 



		=
= 13.10



Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	737,8
	739,3
	-1,5
	2,25

	2
	741,2
	739,3
	1,9
	3,61

	3
	739,0
	739,3
	-0,3
	0,09

	Σ
	2218
	
	
	5,95

	

	739,333
	
	
	



SD	= 



		=
= 1,72
F0 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	736,3
	745,6
	-9,3
	86,49

	2
	746,2
	745,6
	0.6
	0,36

	3
	754,5
	745,6
	8,9
	79,21

	Σ
	2237
	
	
	166,06

	

	745,6
	
	
	



SD	= 



		=
= 9,11




Lampiran 33. (Lanjutan)

F0 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	711,9
	718,2
	-6,3
	39,69

	2
	721,8
	718,2
	3,6
	12,96

	3
	721,1
	718,2
	2,9
	8,41

	Σ
	2154,8
	
	
	61,06

	

	718,2
	
	
	



SD	= 



		=
= 5,52
F0 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	714,1
	708,6
	5,5
	30,25

	2
	701,3
	718,2
	-16,9
	285,61

	3
	710,6
	718,2
	-7,6
	57,76

	Σ
	2126
	
	
	373,62

	

	708,6
	
	
	



SD	= 



		=
= 13,66


Lampiran 33. (Lanjutan)

F1 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1020
	1023
	-3
	9

	2
	1000
	1023
	-23
	529

	3
	1050
	1023
	27
	729

	Σ
	3070
	
	
	1267

	

	1023
	
	
	



SD	= 



		=
= 25,16
F1 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1060
	1103
	-43
	1849

	2
	1120
	1103
	17
	289

	3
	1130
	1103
	27
	729

	Σ
	3310
	
	
	2867

	

	1103
	
	
	



SD	= 



		=
= 37,86



Lampiran 33. (Lanjutan)

F1 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1100
	1116
	-16
	256

	2
	1110
	1116
	-6
	36

	3
	1140
	1116
	24
	576

	Σ
	3350
	
	
	868

	

	1116
	
	
	



SD	= 



		=
= 20,83
F1 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1110
	1103
	7
	49

	2
	1090
	1103
	-13
	169

	3
	1110
	1103
	7
	49

	Σ
	3310
	
	
	267

	

	1103
	
	
	



SD	= 



		=
= 11,55




Lampiran 33. (Lanjutan)

F1 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1130
	1150
	-20
	400

	2
	1140
	1150
	-10
	100

	3
	1180
	1150
	30
	900

	Σ
	3450
	
	
	1400

	

	1150
	
	
	



SD	= 



		=
= 26,45
F1 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1210
	1246
	-36
	1296

	2
	1260
	1246
	14
	196

	3
	1270
	1246
	24
	576

	Σ
	3740
	
	
	2068

	

	1246
	
	
	



SD	= 



		=
= 64,31



Lampiran 33. (Lanjutan)

F1 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1270
	1260
	10
	100

	2
	1240
	1260
	-20
	400

	3
	1270
	1260
	10
	100

	Σ
	3780
	
	
	600

	

	1260
	
	
	



SD	= 



		=
= 17,32
F2 (Sebelum)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1210
	1206
	4
	16

	2
	1200
	1206
	-6
	36

	3
	1210
	1206
	4
	16

	Σ
	3620
	
	
	68

	

	1206
	
	
	



SD	= 



		=
= 5,83




Lampiran 33. (Lanjutan)

F2 (Siklus 1)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1200
	1220
	-20
	400

	2
	1230
	1220
	10
	100

	3
	1230
	1220
	10
	100

	Σ
	3660
	
	
	600

	

	1220
	
	
	



SD	= 



		=
= 17,32
F2 (Siklus 2)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1190
	1210
	-20
	400

	2
	1220
	1210
	10
	100

	3
	1220
	1210
	10
	100

	Σ
	3630
	
	
	600

	

	1210
	
	
	



SD	= 



		=
= 17,32



Lampiran 33. (Lanjutan)

F2 (Siklus 3)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1240
	1236
	4
	16

	2
	1230
	1236
	-6
	36

	3
	1240
	1236
	4
	16

	Σ
	3710
	
	
	68

	

	1236.67
	
	
	



SD	= 



		=
= 5,83
F2 (Siklus 4)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1250
	1233
	17
	289

	2
	1230
	1233
	-3
	9

	3
	1220
	1233
	-13
	169

	Σ
	3700
	
	
	467

	

	1233
	
	
	



SD	= 



		=
= 15,28




Lampiran 33. (Lanjutan)
	
F2 (Siklus 5)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1250
	1246
	4
	36

	2
	1240
	1246
	-6
	16

	3
	1250
	1246
	4
	16

	Σ
	3740
	
	
	68

	

	1246
	
	
	



SD	= 



		=
= 5,83
F2 (Siklus 6)
	No
	Xi
	

	
(Xi-)
	
(Xi-)2

	1
	1240
	1256
	-16
	256

	2
	1260
	1256
	4
	16

	3
	1270
	1256
	14
	196

	Σ
	3770
	
	
	468

	

	1256
	
	
	



SD	= 



		=
= 15,29




[bookmark: _Toc186707815]Lampiran 34.	Hasil SPSS Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
	Tests of Normality


	
	Konsentrasi
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	P. acnes
	10%
	.346
	3
	.
	.837
	3
	.206

	
	30%
	.343
	3
	.
	.842
	3
	.220

	
	50%
	.253
	3
	.
	.964
	3
	.637

	
	70%
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	1.000

	
	90%
	.253
	3
	.
	.964
	3
	.637

	S. aureus
	10%
	.257
	3
	.
	.960
	3
	.618

	
	30%
	.353
	3
	.
	.824
	3
	.174

	
	50%
	.219
	3
	.
	.987
	3
	.780

	
	70%
	.204
	3
	.
	.993
	3
	.843

	
	90%
	.253
	3
	.
	.964
	3
	.637

	S. epidermidis
	10%
	.247
	3
	.
	.969
	3
	.661

	
	30%
	.292
	3
	.
	.923
	3
	.463

	
	50%
	.276
	3
	.
	.942
	3
	.537

	
	70%
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	1.000

	
	90%
	.292
	3
	.
	.923
	3
	.463
































Lampiran 34. (Lanjutan)

	Descriptives


	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	
	

	P. acnes
	10%
	3
	11.767
	.9292
	.5364
	10.7
	12.4

	
	30%
	3
	15.600
	.4359
	.2517
	15.3
	16.1

	
	50%
	3
	21.267
	.1528
	.0882
	21.1
	21.4

	
	70%
	3
	21.800
	.1000
	.0577
	21.7
	21.9

	
	90%
	3
	22.367
	.1528
	.0882
	22.2
	22.5

	
	Total
	15
	18.560
	4.3416
	1.1210
	10.7
	22.5

	S. aureus
	10%
	3
	11.813
	.3775
	.2180
	11.4
	12.1

	
	30%
	3
	16.033
	1.1015
	.6360
	15.3
	17.3

	
	50%
	3
	21.333
	.2517
	.1453
	21.1
	21.6

	
	70%
	3
	21.433
	.3512
	.2028
	21.1
	21.8

	
	90%
	3
	22.533
	.1528
	.0882
	22.4
	22.7

	
	Total
	15
	18.629
	4.2592
	1.0997
	11.4
	22.7

	S. epidermidis
	10%
	3
	11.700
	1.4731
	.8505
	10.4
	13.3

	
	30%
	3
	15.700
	.6245
	.3606
	15.2
	16.4

	
	50%
	3
	21.500
	.3606
	.2082
	21.2
	21.9

	
	70%
	3
	21.900
	.1000
	.0577
	21.8
	22.0

	
	90%
	3
	22.733
	.2082
	.1202
	22.5
	22.9

	
	Total
	15
	18.707
	4.4923
	1.1599
	10.4
	22.9

	





















Lampiran 34. (Lanjutan)

	ANOVA


	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	P. acnes
	Between Groups
	261.676
	4
	65.419
	294.680
	.000

	
	Within Groups
	2.220
	10
	.222
	
	

	
	Total
	263.896
	14
	
	
	

	S. aureus
	Between Groups
	250.837
	4
	62.709
	200.238
	.000

	
	Within Groups
	3.132
	10
	.313
	
	

	
	Total
	253.969
	14
	
	
	

	S. epidermidis
	Between Groups
	277.043
	4
	69.261
	126.235
	.000

	
	Within Groups
	5.487
	10
	.549
	
	

	
	Total
	282.529
	14
	
	
	



















[bookmark: _Toc185016931]








[bookmark: _Toc186707816]Lampiran 35.	Hasil SPSS Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Serum Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
	Tests of Normality

	
	Formula
	Kolmogorov-Smirnovb
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	P. acnes
	F1
	.292
	3
	.
	.923
	3
	.463

	
	F2
	.304
	3
	.
	.907
	3
	.407

	S. aureus
	F1
	.253
	3
	.
	.964
	3
	.637

	
	F2
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	1.000

	S. epidermidis
	F1
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	1.000

	
	F2
	.219
	3
	.
	.987
	3
	.780



Descriptives

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	
	

	P. acnes
	F0
	3
	.000
	.0000
	.0000
	.0
	.0

	
	F1
	3
	23.267
	.2082
	.1202
	23.1
	23.5

	
	F2
	3
	25.567
	.4726
	.2728
	25.2
	26.1

	
	Total
	9
	16.278
	12.2516
	4.0839
	.0
	26.1

	S. aureus
	F0
	3
	.000
	.0000
	.0000
	.0
	.0

	
	F1
	3
	23.433
	.1528
	.0882
	23.3
	23.6

	
	F2
	3
	24.800
	.8000
	.4619
	24.0
	25.6

	
	Total
	9
	16.078
	12.0797
	4.0266
	.0
	25.6

	S. epidermidis
	F0
	3
	.000
	.0000
	.0000
	.0
	.0

	
	F1
	3
	23.300
	.4000
	.2309
	22.9
	23.7

	
	F2
	3
	25.800
	.7550
	.4359
	25.0
	26.5

	
	Total
	9
	16.367
	12.3300
	4.1100
	.0
	26.5




















Lampiran 35. (Lanjutan)
	ANOVA

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	P. acnes
	Between Groups
	1200.282
	2
	600.141
	6751.587
	.000

	
	Within Groups
	.533
	6
	.089
	
	

	
	Total
	1200.816
	8
	
	
	

	S. aureus
	Between Groups
	1166.029
	2
	583.014
	2636.749
	.000

	
	Within Groups
	1.327
	6
	.221
	
	

	
	Total
	1167.356
	8
	
	
	

	S. epidermidis
	Between Groups
	1214.780
	2
	607.390
	2496.123
	.000

	
	Within Groups
	1.460
	6
	.243
	
	

	
	Total
	1216.240
	8
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[bookmark: _Toc186707817]Lampiran 36. Hasil Analisa SPSS Evaluasi Sediaan Serum 

1. Uji pH
Descriptives
	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	
	

	F0
	7
	6.4029
	.25078
	.09479
	6.04
	6.67

	F2
	7
	5.5786
	.28293
	.10694
	5.22
	5.93

	F3
	7
	5.4800
	.20624
	.07795
	5.17
	5.81

	Total
	21
	5.8205
	.48519
	.10588
	5.17
	6.67



	ANOVA

	pH

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	3.595
	2
	1.798
	29.077
	.000

	Within Groups
	1.113
	18
	.062
	
	

	Total
	4.708
	20
	
	
	



2. Daya Sebar
Descriptives
	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	
	

	F0
	7
	5.671
	.3039
	.1149
	5.3
	6.2

	F2
	7
	5.557
	.1512
	.0571
	5.3
	5.7

	F3
	7
	5.629
	.2928
	.1107
	5.1
	5.9

	Total
	21
	5.619
	.2502
	.0546
	5.1
	6.2



	ANOVA

	daya_sebar

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.047
	2
	.023
	.348
	.711

	Within Groups
	1.206
	18
	.067
	
	

	Total
	1.252
	20
	
	
	








Lampiran 36. (Lanjutan)

3. Daya Lekat

Descriptives
	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	
	

	F0
	7
	5.3986
	.36521
	.13804
	5.05
	5.98

	F2
	7
	5.1814
	.10463
	.03955
	5.04
	5.32

	F3
	7
	5.0286
	.77753
	.29388
	3.34
	5.65

	Total
	21
	5.2029
	.49886
	.10886
	3.34
	5.98



	ANOVA

	daya_lekat

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.484
	2
	.242
	.969
	.398

	Within Groups
	4.493
	18
	.250
	
	

	Total
	4.977
	20
	
	
	



4. Uji Viskositas
Descriptives
	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	
	

	F0
	7
	718.800
	18.5809
	7.0229
	692.4
	745.6

	F2
	7
	1143.000
	84.3366
	31.8762
	1023.0
	1260.0

	F3
	7
	1230.000
	17.9907
	6.7999
	1206.0
	1256.0

	Total
	21
	1030.600
	233.8785
	51.0365
	692.4
	1260.0



	ANOVA

	Viskositas

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	1047293.520
	2
	523646.760
	201.879
	.000

	Within Groups
	46689.500
	18
	2593.861
	
	

	Total
	1093983.020
	20
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FORMULATION, EVALUATION, AND ANTIBACTERIAL
ACTIVITY TEST OF SERUM PREPARATION FROM
ETHANOL EXTRACT OF KECOMBRANG FLOWER

(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

ARDINA KHATRUNNISA
NPM. 202114051

ABSTRACT

Kecombrang flower (Etlingera elatior (Jack) R:M.Sm) was one of the plants that had
antibacterial activity. The ethanol extract of the Kecombrang flower was formulated
into a serum preparation. The objective of this research was to determine the
physical quality of the serum preparation from the ethanol extract of the Kecombrang
Sflower and the dntibacterial activity of both the ethanol extract and the serum
preparation  on  Propionibacterium  acnes,  Staphylococcus — aureus, and
Staphylococcus epidermidis.

This research was conducted experimentally. It included testing the chemical content
of the simplicia and ethanol extract of the Kecombrang flower, simplicia
characterization, serum preparation, serum evaluation, and antibacterial activity
festing.

The results of this research showed that the ethanol extract of the Kecombrang flower
exhibited an inhibition zone on Propionibacterium acnes at a concentration of 10%
(11.7 mm) categorized as weak, 30% (15.6 mm) categorized as moderate, 50% (21.2
mm), 70% (21.8 mm), and 90% (22.3 mm) categorized as strong. On Staphylococcus
aureus, the inhibition zones were 10% (11.9 mm) categorized as weak, 30% (16.1
mm) categorized as moderate, 50% (21.3 mm), 70% (21.7 mm), and 90% (22.5 mm)
categorized as strong. On Staphylococcus epidermidis, the inhibition zones were 10%
(11 8 mm) categorized as weak, 30% (15.7 mm) categorized as moderate, 50% (21.5
m), and 90% (22.7 mm) categorized as strong. The antibacterial
preparation from the ethanol extract of the Kecombrang flower
zone on Propionibacterium acnes at F1 (30%) 23.2 mm and F2
Bdiegorized as” strong. On Staphylococcus aureus, the inhibition
(36%) 23.4 mm and F2 (50%) 24.8 mm, categorized as strong. On
lermidis, the inhibition zones were F1 (30%) 23.9 mm and F2
ategorized as strong.

Keywords: Kecombrang Flower, Serum, Antibacterial
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HERBARIUM MEDANENSE
: (MEDA)
) UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan - '2()155
Telp. 061 - 8223564 Fax, 061 - 8214290 E-mail.nursaharapasatibu@yahoo.com

Medan, 13 Maret 2024

No. + 1921/MEDA/2024

Lamp. HE

Hal . Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Ardina Khairunnisa

NIM 202114051

Instansi ~ : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Monocotiledoneae
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae
Genus : Etlingera

Spesies : Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.
Nama Lokal: Bunga Kecombrang

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Prof. Dr. Etti Sartina Siregar S.Si., M.Si.
NIP. 197211211998022001
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FORM. F. 1

pada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
ihal : Permohonan Persetujuan Judul

ngan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

ma Mahasiswa  : Ardina Khairunnisa

:202114051
san/Prog. Studi  : Farmasi
£3229
:1 Judul yang diajukan Persetujuan
"
: Formulasi, Uji Kelembaban Serta Aktivitas Antibakteri | fe¢
Terhadap Propionibacterrium acnes Sediaan Serum Nano ‘50/0[—7-;
Ekstrak Bunga Kecombrang (Etlingera elatior)

mikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
capkan terimakasih.

Hormat pemohon,

(Ardina Khairunnisa)

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
itatan :
af dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : 305 /FF/UMN AW/A.31/20.24

epada
Saudara : Ardina Khairunnisa

Tempat, Tgl.Lahir  : Medan, 18 Januari 2003
NPM 1202114051

Program Studi : Farmasi

Fakultas : Farmasi

ctelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 30 Januari
024 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

ormulasi, Uji Kelembaban Serta Aktivitas Antibakteri Terhadap Propionibacterrium acnes Sediaan
erum Nano Ekstrak Bunga Kecombrang (Etlingera elatior)

elanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, Jjudul/topik
rsebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
irubah .

Medan, 30 Januari 2024
Ketua Jurusan / Ketua Prodi,

apt. Muhammad Amin' Nasution, S.Farm, M.Farm
NIDN. 013019401

Asli untuk mahasiswa
Copy pertinggal untuk fakultas
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mbusan :

Rangkap 2

: 98, /FE/UMNAW/A.31/20.24

: Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
apt. Rafita Yuniarti, S.Si., M.Kes
di.-

Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :

Nama : Ardina Khairunnisa

NPM :202114051

Jurusan/Prog.Studi  : Farmasi / Sarjana Farmasi

Dengan Judul :

“Formulasi, Uji Kelembaban Serta Aktivitas Antibakteri Terhadap Propionibacterrium acnes
Sediaan Serum Nano Ekstrak Bunga Kecombrang (Etlingera elatior)

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/ topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak
keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

NIDN 0108088203

1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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